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KATA PENGANTAR

Survei Ubinan Tanaman Pangan merupakan survei rutin yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik setiap subround dengan tujuan
utama memperoleh informasi mengenai produktivitas tanaman pangan
(padi dan palawija).

Buku Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman
Pangan Tahun 2018 merupakan penyempurnaan Buku Pedoman
Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan Tahun 2015. Buku
pedoman ini memuat metodologi, organisasi lapangan, dan penjelasan
berkaitan dengan tata cara pelaksanaan kegiatan pengumpulan data
ubinan tanaman pangan, termasuk tata cara ubinan jajar legowo dan
pengolahan ubinan secara online.

Akhirnya, disampaikan terima kasih dan penghargaan kepada
semua pihak di pusat dan daerah atas kontribusinya dalam pelaksanaan
pengumpulan Survei Ubinan Tanaman Pangan ini.

Selamat bekerja.

Jakarta, April 2018

Kepala Badan Pusat Statistik R,

Tw
Suhariyanto

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018 iii



Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018



DAFTAR ISI

Kata Pengantar ........ccccciieeiiiiniiieniiieeiiiiniieisiiseisnisssssssssssnes iiii
(DT 1 i = T [ N v
Daftar Tabel .......uueeeeeemiiiiiiiiiiiiiiiiit s vii
Daftar GAmMbDAF .....ccceveeeeeiiiiiiiirrrr ix
Daftar Lampiran .......cccceeeeeeieencerenncrreecieenncerenerenserenscessnscesnssessnsesnes xiii

BAB1 PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang.....oocveei it 1
1.2. Landasan Hukum dan Operasional......ccccccoecevvvieeeeeeinnnee, 1
I T U] 1§ - | TP PPPRRPP 9
1.4, RUANG LINGKUP eoveeeiieeee e 9
1.5. Data yang Dikumpulkan ......ccccceeecoriiiiieeeee e, 9
1.6. Jenis Dokumen dan Jadwal Pelaksanaan............cccccceuunee. 10
BAB2 METODOLOGI
2.1. Pendahuluan Metodologi ......ccccccceveecrrveeeiieeieeeireeeeeeeees 11
2.2, Kerangka SampPel........ccooeciiireeeiee e 12
2.3. Metode Pengambilan Sampel.......ccccovvvreeiieiieiiciiineeeeeeeeens 25
2.4, Weight dan EStimasi .......cceeeeveeeceiivieeiieeeeeecieeeee e 26
2.5. Alokasi Sampel Plot Ubinan ......ccccooeciiiieeieeeiecciiireeeeees 29
2.6. Alokasi Sampel BIok SENSUS .....ccceevveciiiiiiieiee e, 31
2.7. Alokasi Sampel Plot Ubinan Per Blok Sensus...........cc........ 33
2.8. Pengambilan Sampel Rumah Tangga.....ccccccceevvvcnnrrereeeeenns 39
2.9. Pengambilan Sampel Petak (Daftar SUB-S) .......cccovvvveeeeenns 42

BAB3 ORGANISASI LAPANGAN
3.1. Penanggung Jawab Pelaksanaan di Pusat dan di Daerah... 47

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018 v



3.2

3.3.

BAB 4
4.1.
4.2.
4.3.

BAB 5
5.1.
5.2.
5.3.
5.4.

BAB 6
6.1.

6.2.
BAB 7

7.1.
7.2.
7.3.

Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Petugas
PeNCacah (PCS)...coocovurrerieiieeieiciiireeeeee et
Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Petugas
Pengawas/Pemeriksa (PMS) ......ccccevieeviieeeciee e,

TATA CARA PELAKSANAAN LAPANGAN

Pengenalan Wilayah Kerja ......cccovvivviiieiiiciiec e,
Tahapan Pemutakhiran Rumah Tangga........ccccoceveeeennneenn.
Tahapan Pencacahan Rumah Tangga Sampel ....................
PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA

Konsep dan DefiniSi.....ccccceeeieccciiiiieiee e
Tata Cara Pengisian Daftar SUB-P........cccccovvvvveeeieiiennnnnee,

TATA CARA PENGISIAN DAFTAR
Tata Cara Pengisian Daftar Sampel Rumah Tangga (SUB-

Tata Cara Pengoperasian Program Aplikasi SUB-P .............
Tata Cara Pengoperasian Program Aplikasi SUB-S .............

LAMPIRAN .ccoiiiiiiiiiiitiniiniieiininiiieeisteainineiiieesinesesereasisteasesesssenes

vi

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018



Tabel 1.1

Tabel 2.1

Tabel 2.2

Tabel 2.3

Tabel 2.4

Tabel 2.5

Tabel 5.1
Tabel 6.1

DAFTAR TABEL

Jenis Daftar yang Digunakan dalam Survei Ubinan
dan Jadwal Pelaksanaan......ccccccccoeeeciiiiieeeeeceecccnnneeen,

Sampling Scheme Survei Ubinan 2017........................

Jumlah Rumah Tangga Tani Per Jenis Tanaman di
Suatu Kabupaten/Kota pada Subround yang
Bersangkutan Hasil Pemutakhiran Rumah Tangga .....

Alokasi Sampel Ubinan Menurut NKS dan Jenis
TANAMAN e e

Jumlah Rumah Tangga Menurut NKS dan Per Jenis
Tanaman Hasil Pemutakhiran Rumah Tangga ............

Hasil Alokasi Sampel Rumah Tangga Tani Per Jenis
Tanaman Per BIoK SENSUS ..........evvvvvvvvvvvvevevevenereverenanns

Jadwal Pemutakhiran Rumah Tangga.......ccccccveeeeeenn.

Prosedur Pemasangan Alat Ubinan..........ccccccvvveeeennnn.

10

26

35

37

38

39
68

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018

vii



viii Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 6.1
Gambar 6.2

Gambar 6.3

Gambar 6.4

Gambar 6.5

Gambar 6.6

Gambar 6.7

Gambar 6.8
Gambar 6.9
Gambar 6.10

Gambar 6.11
Gambar 6.12
Gambar 6.13

DAFTAR GAMBAR

Strata DeSa..cuuuuecieii i e 16
Skema Pembentukan Blok Sensus Konsentrasi......... 20
Strata Final BIok SENSUS......ccuvvvviviiiiieiciieeecieee 23
Peta Blok Sensus Sebelum Pemutakhiran Rumah
TANEEA cieieiiiiiiiiiiieieeee e 62
Peta Blok Sensus Hasil Pemutakhiran Rumah
TANEEA e e 63
Peta Blok Sensus Hasil Pemutakhiran Rumah
Tangga SUB-P.....ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeererevevereeeeeevee e 65
Contoh Pengisian Daftar SUB-S Blok Il ...................... 84
Contoh Pengisian Daftar SUB-S Blok Il Rincian 301
S.0.303 e 86
Cara Penentuan Pangkal Sumbu untuk Petak

Sawah Berbentuk Bujur Sangkar ..........cccceeeeviuveenennee, 87
Cara Penentuan Pangkal Sumbu untuk Petak

Sawah Berbentuk Bukan Bujur Sangkar .................... 87
Cara Penentuan Pangkal Sumbu untuk Petak

Sawah Berbentuk Tidak Teratur.......ccccceeeeeeeeccnnnnnenn. 88
Sketsa Letak Titik Pangkal (P) Ubinan Jajar Legowo

2 s 89
Sketsa Letak Titik Pangkal (P) Ubinan Jajar Legowo
USRS 90
Contoh Hasil Picingan pada Tabel Angka Random.... 92
Contoh Penentuan Pangkal Ubinan ..............ccc......... 95
Contoh Pengisian Daftar SUB-S Blok IV Rincian

401 5.d. 404 e 96
Visualisasi Pola Tanam Tegel dan Jajar Legowo 2:1.. 100
Visualisasi Pola Tanam Jajar Legowo 4:1................... 100
Contoh Pengisian Daftar SUB-S Rincian 601 s.d.

10 SR 102

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018 ix



Gambar 6.14

Gambar 6.15
Gambar 6.16
Gambar 6.17
Gambar 6.18
Gambar 6.19
Gambar 6.20
Gambar 6.21
Gambar 7.1
Gambar 7.2
Gambar 7.3
Gambar 7.4
Gambar 7.5
Gambar 7.6
Gambar 7.7
Gambar 7.8

Gambar 7.9
Gambar 7.10
Gambar 7.11

Gambar 7.12
Gambar 7.13
Gambar 7.14
Gambar 7.15
Gambar 7.16
Gambar 7.17
Gambar 7.18
Gambar 7.19
Gambar 7.20

Contoh Pengisian Daftar SUB-S Rincian 609 s.d.

BLL e 105
Alat UDINaN ...coooiiiieeiciiee e 106
LI < Lo Lo PO USRI 107
llustrasi Timbangan .........cccccviiieee e, 108
Tas UDINAN .. 108
Garis Skala Pada Alat Timbangan .......cccccceevcveeeennneee. 113
Posisi Pen Timbangan.........cccccvveeeeeeiecccciieeeee e 114
Contoh Pengisian Daftar SUB-S Blok VII.................... 115

Tampilan Halaman Login Program Pemutakhiran .... 122
Tampilan Menu Data Entri Program Pemutakhiran.. 123
Tampilan Daftar NKS Program Pemutakhiran........... 124
Tampilan Entri Data Program Pemutakhiran ............ 124

Tampilan Entri Data Blok IV Program Pemutakhiran 125

Tampilan Pesan Error Program Pemutakhiran.......... 125
Tampilan Daftar Error Program Pemutakhiran.......... 126
Tampilan Konfirmasi Penyimpanan Hasil Entri

Ketika Close Program Pemutakhiran..........ccccccen.. 127
Tampilan Menu Sampel.....ccceeeeeeeeeeiciieeeeeee e, 129
Import Plot Sampel......ccooovecciiiiee e, 129
Daftar Komoditas dengan Target yang Masih

o 1Yo ] o V= RSN 130
Realokasi Target .....ueeeveeeeeiccciiieeeee e 130
Langkah Penghitungan Alokasi Sampel..................... 131
Peringatan Sampel Kurang .......cccccceeeevccciieeeeeeeeeenns 131
Langkah Penarikan Sampel......cccccceeeeeviciinvveeeeieeiinnnns 132
Hasil Penarikan Sampel ........ccoocveeeeiieiccieeeeee e 132
Penarikan Sampel Manual........cccccceoeieciiinieeiceeene, 133
Import NKS Tambahan/Pengganti.......cccccceveeeeunennee. 134
NKS Hasil Penambahan.........cccoceevvieiinieennieenieenne, 134

Penarikan Sampel Manual Untuk NKS Tambahan .... 135

X Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018



Gambar 7.21
Gambar 7.22
Gambar 7.23
Gambar 7.24
Gambar 7.25
Gambar 7.26
Gambar 7.27
Gambar 7.28
Gambar 7.29
Gambar 7.30

Gambar 7.31
Gambar 7.32
Gambar 7.33
Gambar 7.34
Gambar 7.35
Gambar 7.36

Gambar 7.37
Gambar 7.38
Gambar 7.39
Gambar 7.40

Penarikan Sampel Manual untuk Ruta Eligible ......... 135
Tampilan Portal Pengolahan Data BPS...........cc..e.... 136
Tampilan Halaman Login Program Ubinan Online .... 137
Tampilan Halaman Login Program Ubinan................ 137
Tampilan Beranda Program Ubinan..........cccccee.......... 138
Menu INPUL ....cooiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeeeeereeeeeeeeeee e 138
Tampilan Input SUB-S Ubinan ........cccccvvvvveeeeeeinnneee, 139
LOA DSRT ..ottt 139
1] 2 SRR 140
Tampilan Setelah Memilih Icon pada Kolom Hasil

CaCaN e 141
Pemilihan Hasil Pencacahan.......cccccceeviiiiieiiiniinenn, 141
Penyiapan Kuesioner oleh Program .........cccccceenn...e. 142
Tampilan Hasil Entry Masih Memiliki Kesalahan....... 143
Tombol Daftar Error .......ceecveeviveeniieeniieesieesieeee 143
Contoh Daftar Error......oeeeeeeeniieeeeniiieee e 144
Keterangan yang Muncul Untuk Rincian yang

Y o] TP PPRPTR 144
Update Hasil Pencacahan........ccccceeeevecciinveeeeeeeeennnn, 145
Ganti SAMPEl oo 145
Daftar Sampel Cadangan .......ccccceeeeeeeecccrneeeeeeeeeeenne, 146
Konfirmasi Ganti Sampel Cadangan .........cccccceenn.ee, 147

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018 Xi



xii Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10
Lampiran 11

Lampiran 12

DAFTAR LAMPIRAN

Tabel Angka Random .......cccceeeeiieiiciiiiieeeee e, 151
Contoh DSBS UbiNan ........ccocveeriiiiniiieinieeneeeseeene 153
Contoh Pengisian Daftar SUB-P........cccccceecuvrveeenennn. 154
Contoh Pengisian Daftar SUB-DS .........cccccvvvveeeeennn. 160
Contoh Pengisian Daftar SUB-S.......c.ccccceeecirreveeneenn, 161
Bentuk Hasil Ubinan........cccccevieiiiiiiniiiieceeee 165
Daftar Varietas Padi dan Jagung ........cccceevvevevnivnennns 167
Panduan Penggunaan Open Camera ........................ 169
Panduan Penggunaan Aplikasi Angka Random

UDINaN .. 172
Template CPCL untuk Frame Ubinan .........ccc............ 177
Rangkaian Jadwal Pelaksanaan Survei Ubinan ......... 178
Alat Ubinan Baru .......ccceevieeniieeniiicniecseeeseceiens 180

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018 | Xiii



xiv Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018



2" e

~ Bab °*,

PENDAHULUAN 3 1 "
[ ]

L 4

*

.
®ans

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang mempunyai
peranan cukup penting dalam perekonomian Indonesia. Salah satu
subsektor pertanian yang mempunyai peranan yang sangat strategis
adalah subsektor tanaman pangan, yang meliputi tanaman padi dan
palawija. Peranan penting subsektor tanaman pangan adalah dalam hal
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat Indonesia.

Mengingat pentingnya peran subsektor tanaman pangan,
dibutuhkan informasi mengenai produksi tanaman pangan yang akurat
dan menggambarkan kondisi terkini. Salah satu informasi penting yang
dibutuhkan dalam perhitungan produksi tanaman pangan adalah hasil
per hektar (produktivitas) yang dikumpulkan secara rutin setiap

subround melalui Survei Ubinan.
1.2. Landasan Hukum dan Operasional

Berikut adalah landasan hukum dan operasional pengumpulan

data tanaman pangan.

1. Organisasi pengelola statistik di Indonesia didirikan pada tahun
1864, yaitu berkenaan dengan diadakannya "Afdeling Statistik pada
Bureau van de Algemene Sekretarie". Pada waktu sebelumnya
kegiatan statistik baru merupakan catatan-catatan dan publikasi-

publikasi yang sifatnya insidentil saja.
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Pada tahun 1884, Afdeling Statistik tersebut ditutup dengan alasan
penghematan dan pada tanggal 24 September 1924 dibentuk lagi
"Central Kantoor voor de Statistiek" (CKS) yang dimasukkan dalam
"Departemen Van Landbouw en Nijverheid".

Sesudah kemerdekaan, kantor ini dinamakan Biro Pusat Statistik,
yang semula secara berturut-turut berada di bawah Kementerian
Pertanian, Kementerian Perekonomian, Sekretariat Perdana
Menteri, Menteri Riset dan akhirnya di bawah dan bertanggung
jawab langsung kepada Presiden.

Tugas BPS secara keseluruhan dicantumkan dalam Undang-undang
No. 6 dan 7 Tahun 1960, dimana disamping bertugas melaksanakan
perencanaan, pengumpulan, pengolahan dan analisis data statistik,
juga diwajibkan melaksanakan koordinasi kegiatan statistik dari
segenap instansi pemerintah.

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 16 Tahun 1968 dan Surat
Keputusan Kepala BPS No. 1833/68/2.1. SK tanggal 30 September
1968, penyusunan data statistik pertanian tanaman pangan menjadi
wewenang Subbagian Tanaman Bahan Makanan, Bagian Statistik
Pertanian, Biro Il (Statistik Rutin). Dengan adanya PP No. 2 Tahun
1992 dan Keppres No. 6 Tahun 1992, pelaksanaan tugas
pengumpulan data statistik pertanian tanaman pangan dan
hortikultura di BPS dilakukan oleh Bagian Statistik Tanaman Padi
dan Bagian Statistik Tanaman Palawija dan Hortikultura, Biro Pusat
Statistik. Disamping itu, di BPS ada unit-unit lain yang juga

mengumpulkan data yang berkaitan dengan statistik tanaman
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pangan dan hortikultura, antara lain data ekspor/impor, harga-
harga, konsumsi dan nilai tukar petani.

Sebelum tahun 1970 pengumpulan data statistik pertanian tanaman
pangan juga dilakukan oleh Kementerian Pertanian. Cara
pengumpulan dan pengolahannya berbeda, sehingga hasilnya
berbeda.

Untuk memperbaiki keadaan tersebut, maka Menteri Pertanian
dengan Surat Keputusan No. 527/KPTS/OP/11/1970 tanggal 9
Nopember 1970 telah membentuk Tim Kerja Perbaikan Statistik
Pertanian vyang terdiri dari unsur-unsur Direktorat Jenderal
Pertanian Tanaman Pangan, Badan Pengendali Bimas, Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) dan BPS. Tim ini
bertugas mengkaji metode lama tentang pengumpulan, penelitian,
pelaporan, pengolahan dan publikasi statistik pertanian serta
mengusulkan metode baru. Saran-saran tim tersebut ditetapkan
sebagai bahan dasar pelaksanaan kerjasama pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data antara Biro Pusat Statistik dan
Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan, baik di pusat
maupun tingkat daerah. Penetapan tersebut dicantumkan dalam
Instruksi Bersama Direktur Jenderal Pertanian Tanaman Pangan dan
Kepala BPS nomor SK 47/DDP/XI/1972 tanggal 20 Nopember 1972.
Mengingat aparat Dinas Pertanian di daerah adalah aparat
Pemerintah Daerah, pelaksanaan sistem pengumpulan dan
pelaporan yang baru hasil tim dilengkapi dengan Instruksi Menteri
Dalam Negeri Nomor 3 tahun 1973 tanggal 12 Pebruari 1973 yang

ditujukan kepada semua Gubernur Kepala Daerah untuk:
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a. Membantu dan mengawasi kelancaran pelaksanaan sistem
pengumpulan data pelaporan baru di bidang statistik pertanian
sebagaimana digariskan dalam buku instruksi dan pedoman
yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman
Pangan dan BPS.

b. Agar memerintahkan kepada semua Bupati/Walikota dan
Camat untuk :

1) Mengawasi agar buku register kecamatan diisi dengan
tertib dan teratur sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang
diberikan oleh Instansi Pusat.

2) Mengawasi agar petugas BPS/KCD (Mantri Tani)/Petugas
Kecamatan melakukan pelaporan sesuai dengan jadwal
waktu yang telah ditentukan.

3) Menjelaskan kepada tiap-tiap Kepala Desa/Daerah yang
setingkat dengan desa beserta juru tulisnya tentang cara-
cara menaksir luas tanaman, konsep dan definisi dan cara
pengisian register serta jadwal waktu pelaporan. Petugas
BPS maupun KCD/Mantri Tani atau Petugas Kecamatan
yang pernah mendapat pelatihan statistik pertanian sistem
baru dimanfaatkan untuk memberikan bimbingan teknis
kepada Kepala Desa.

Dalam rangka meningkatkan kerjasama penghitungan produksi

pertanian dilengkapi pula dengan Instruksi Menteri Negara

Ekonomi, Keuangan dan Industri No. IN/O5/MENKUIN/1/1973

tanggal 23 Januari 1973, kepada Menteri Pertanian, Menteri

Keuangan dan Kepala BPS untuk:

4 Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018



- Melaksanakan cara penghitungan produksi pertanian yang sama
agar diperoleh hasil yang seragam.

- Mengusahakan cara penghitungan produksi pertanian yang
tepat untuk dapat digunakan secara nasional.

- Menugaskan BPS sebagai koordinator.

10. Untuk kelancaran kerjasama antara aparat Kementerian Pertanian
dan aparat Biro Pusat Statistik di daerah, telah dikeluarkan instruksi
bersama Direktur Jenderal Pertanian Tanaman Pangan dan Kepala
BPS.

\ 20/DJTP/V1/1975
" P.2/1/11/1975

, tanggal 28 Juni 1975 Tentang

Pelaksanaan Perbaikan Statistik Pertanian.

1.HK.050.84.86
b. No. 04110.0288 | tanggal 17 Desember 1984 Tentang

Keseragaman Metode untuk Memperoleh Kesatuan Angka.

04110.143
c. No. l.HK.050.617 ,tanggal 7 Agustus 1987 Tentang Petunjuk

Pelaksanaan Peramalan dan Pengolahan Bersama Data Statistik
Padi dan Palawija.

11. Sejak bulan Januari 1995 telah digunakan buku “Pedoman
Pengumpulan Data Tanaman Pangan dan Hortikultura”, sebagai
penyempurnaan dan perbaikan buku pengumpulan dan pengolahan
data nomor 41108408 dan nomor 41108409.

12. Setelah tahun 1995 terjadi berbagai perubahan organisasi pengelola
data statistik pertanian, seperti tertuang dalam peraturan-
peraturan sebagai berikut:

a. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 Tentang Statistik
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Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan
Daerah.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2000 Tentang Pembagian
Kewenangan Pusat dan Daerah.

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 Tentang
Penyelenggaraan Statistik.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2000
Tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Departemen sebagaimana telah
diubah dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
172 Tahun 2000.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 234/M Tahun
2000, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 2389/M Tahun 2000.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 177 Tahun 2000
Tentang Susunan Organisasi dan Tugas Departemen.

Keputusan Presiden Nomor 166 Tahun 2000 Tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi,
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor
173 Tahun 2000.

Keputusan Presiden Nomor 178 Tahun 2000 Tentang Susunan
Organisasi dan Tugas Lembaga Pemerintah Non Departemen.
Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 Tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan Susunan Organisasi

dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen
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13.

14.

sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor
9 Tahun 2004.
k. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 01/KPTS/0T.210/1/2001
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.
|.  Peraturan Menteri Pertanian Nomor 341/KPTS/OT.140/9/2005
Tentang Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Pertanian.
m. Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 001 Tahun 2001
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik.
n. Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik.
Sehubungan dengan adanya perubahan-perubahan struktur
organisasi pengelola data statistik pertanian, serta perubahan
formulir yang digunakan dalam pengumpulan data, maka pada
tahun 2002 dilakukan penyempurnaan buku pedoman
pengumpulan data tanaman pangan dan hortikultura yang mulai
digunakan sejak bulan Januari 2003.
Berdasarkan Surat dari Direktur Jenderal Tanaman Pangan dengan
Nomor 399.RC.010.C1.8.07 tanggal 21 Mei 2007 perihal
Penyempurnaan Pedoman Pengumpulan dan Pengolahan Data
Tanaman Pangan, maka tahun 2007 diterbitkan buku “Pedoman
Pengumpulan dan Pengolahan Data Tanaman Pangan”yang
merupakan pemisahan dan penyempurnaan dari buku “Pedoman
Pengumpulan Data Tanaman Pangan dan Hortikultura”. Buku

Pedoman ini berlaku mulai bulan Januari 2008.
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15.

16.

17.

Mengingat adanya perubahan formulir yang digunakan dalam
pengumpulan data dan perubahan sampling frame yang dipandang
perlu dengan menggunakan sampling frame hasil sensus yang
terbaru yaitu Sensus Penduduk 2010, maka pada tahun 2012
diterbitkan buku “Pedoman Pengumpulan Data Tanaman Pangan”
yang merupakan pemisahan Buku Pedoman Pengumpulan Data dan
Pengolahan Tanaman Pangan 2007”. Buku ini mulai berlaku bulan
Januari 2013.

Sehubungan adanya perubahan kuesioner yang mengakomodir
program-program pemerintah dan perubahan sampling frame yang
dipandang perlu dengan menggunakan sampling frame hasil Sensus
Pertanian 2013, maka pada tahun 2015 diterbitkan buku “Pedoman
Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2015”. Buku ini
mulai berlaku bulan Januari 2016.

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 79
Tahun 2017 tentang Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2018
yang mencantumkan ketahanan pangan sebagai salah satu prioritas
nasional yang harus dilaksanakan, dan sehubungan dengan adanya
perubahan isian dalam kuesioner, metodologi, serta penerapan
sistem entry dan penarikan sampel ubinan secara online, maka pada
tahun 2018 diterbitkan buku “Pedoman Pengumpulan Data Survei
Ubinan Tanaman Pangan 2018” yang merupakan penyempurnaan
dari buku “Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman

Pangan 2015”. Buku Pedoman ini berlaku mulai tahun 2018.
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1.3. Tujuan

Tujuan pelaksanaan Survei Ubinan tanaman pangan adalah
sebagai berikut:
1. Memperoleh informasi mengenai produktivitas (hasil per hektar)
komoditas tanaman pangan (padi dan palawija).
2. Memperoleh informasi pendukung lainnya, seperti koordinat lokasi
ubinan, cara penanaman, sistem penanaman jajar legowo (khusus

padi), penggunaan pupuk, penanggulangan OPT, dan lain-lain.
1.4. Ruang Lingkup

Pengumpulan data produktivitas (Survei Ubinan) mencakup

seluruh wilayah Republik Indonesia.
1.5. Data yang Dikumpulkan

Informasi pokok yang dikumpulkan melalui Survei Ubinan adalah
data produktivitas (hasil per hektar) tanaman padi sawah, padi ladang,
jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi jalar. Informasi
pendukung lainnya yang juga dikumpulkan dalam Survei Ubinan antara
lain koordinat lokasi ubinan, jenis lahan, cara penanaman, sistem
penanaman jajar legowo (khusus padi), jenis kegiatan peningkatan
produksi, banyaknya benih yang digunakan, jenis varietas benih yang
digunakan (khusus padi dan jagung), banyaknya pupuk yang digunakan,
informasi cara pengendalian terkena serangan hama/OPT, informasi
bantuan benih, pupuk, alsintan, dan informasi kualitatif terkait dengan

produktivitas.
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1.6.

Daftar yang dipakai

Jenis Dokumen dan Jadwal Pelaksanaan

untuk pengumpulan data produktivitas

tanaman pangan serta jadwal pelaksanaannya adalah seperti pada Tabel

1.1 berikut:

Tabel 1.1. Jenis Daftar yang Digunakan dalam Survei Ubinan dan
Jadwal Pelaksanaan

No Jenis Cakupan Frekuensi Keterangan Jadwal Pelaksanaan
Daftar Pengumpulan
1 | SUB-P Blok Subround Pemutakhiran Dua minggu sebelum
Sensus daftar rumah subround berjalan
tangga dan
keterangan
panen
2 | SUB-DS Blok Subround Daftar sampel Satu minggu sebelum
Sensus rumah tangga subround berjalan
3 | SUB-S Plot Tergantung Keterangan hasil | Sesuai jadwal panen
Ubinan jadwal panen | ubinan masing-masing

responden terpilih.

Rangkaian jadwal Survei Ubinan untuk setiap tahun secara lengkap

dapat dilihat pada Lampiran 11.

10
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!
METODOLOGI *
\ g

2.1. Pendahuluan Metodologi

Survei Ubinan dilakukan rutin setiap tahun dalam tiga periode,
yaitu subround/SR | (periode Januari-April), SR Il (periode Mei-Agustus),
dan SR Il (periode September-Desember). Pemutakhiran rumah tangga
suatu subround dilakukan pada bulan terakhir subround sebelumnya.
Unit pencacahan Survei Ubinan adalah rumah tangga usaha tanaman
pangan yang melakukan panen pada subround tertentu. Tujuan Survei
Ubinan adalah memperoleh tingkat produktivitas padi dan palawija
setiap subround. Hasil survei dapat disajikan menurut wilayah program
yang diadakan oleh Kementerian Pertanian (Kementan) apabila terdapat

keterwakilan sampel pada wilayah pogram dan nonprogram.

Survei Ubinan tahun ke-t menggunakan master frame tahun t-1
Semester 1. Misal, Survei Ubinan 2018 menggunakan master frame
2017 Semester 1 yang mencakup 514 kabupaten/kota. Kerangka sampel
(sampling frame) dibentuk dengan menggunakan data hasil Sensus
Pertanian (ST) 2013. Pemutakhiran rumah tangga juga memanfaatkan
data hasil sensus atau survei terkini BPS untuk kemudahan dalam
pendaftaran rumah tangga pertanian tanaman pangan yang akan
melakukan panen pada subround tertentu, dan mengoptimalkan

cakupan rumah tangga pada blok sensus.
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2.2. Kerangka Sampel

Kerangka sampel yang digunakan dalam Survei Ubinan ada 2 jenis,
yaitu kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus dan kerangka
sampel untuk pemilihan rumah tangga. Kerangka sampel tersebut
dibangun dari kecamatan-kecamatan yang eligible, yaitu kecamatan
yang memiliki informasi luas panen padi (padi sawah, padi ladang)
dan/atau palawija (jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi

jalar) hasil pendataan Survei Pertanian (SP) tahun sebelumnya.

2.2.1. Kerangka Sampel Blok Sensus

Kerangka sampel blok sensus adalah daftar blok sensus biasa dan
blok sensus persiapan bermuatan yang tercakup dalam ST 2013 dan
dilengkapi dengan informasi jumlah rumah tangga eligible tanaman
pangan hasil ST2013-L, serta luas tanam menurut jenis tanaman pangan
selama setahun. Kerangka sampel ini dilengkapi dengan informasi
keberadaan program yang diberikan oleh Kementan. Kriteria rumah
tangga dan blok sensus eligible yang digunakan dalam kerangka sampel

ini adalah sebagai berikut:

a. Rumah tangga eligible tanaman pangan adalah rumah tangga yang
menguasai/mengusahakan minimal satu  jenis  tanaman
padi/palawija yang diperoleh dari isian Daftar ST2013-L Blok Il
Rincian 301a, 301b, 303a, 303b, 303c, 303e, dan/atau 303f Kolom
(5) dan lahan terluas yang dikuasai berlokasi di dalam desa atau di
luar desa tetapi masih dalam kecamatan yang sama atau di luar
kecamatan tetapi masih dalam satu kabupaten dengan lokasi rumah

tangga (isian Daftar ST2013-L Blok IX Rincian 901a6 Kolom (3)
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dan/atau Rincian 901b1 Kolom (3) berkode 1 atau 2 atau 3). Apabila

rumah tangga menguasai tanaman pangan selama setahun yang lalu

(Blok 11l ada isian) namun pada saat pencacahan tidak menguasai

lahan sawah dan lahan tegal/kebun/ladang/huma (Rincian 901 al

sd. a5 dan bl Kolom (2) tidak ada isian), maka rumah tangga
tersebut bukan merupakan rumah tangga eligible.

o Khusus untuk jenis tanaman padi sawah, penentuan rumah
tangga eligible dibedakan menurut jenis lahan yang digunakan.

e Dikatakan padi sawah irigasi jika luas lahan sawah irigasi yang
dikuasai rumah tangga berlokasi di dalam desa atau di luar desa
tetapi masih dalam kecamatan yang sama atau di luar
kecamatan tetapi masih dalam satu kabupaten dengan lokasi
rumah tangga (Blok IX Rincian 901al dan/atau 901a2 Kolom (2)
ada isian dan Kolom (3) pada rincian tersebut berkode 1, 2, atau
3.

e Sedangkan dikatakan padi sawah nonirigasi jika luas lahan yang
dikuasai bukan irigasi teknis maupun irigasi lainnya (Blok IX
Rincian 901al Kolom (2) dan Blok IX Rincian 901a2 Kolom (2)
tidak ada isian).

Rumah tangga eligible tanaman pangan merupakan rumah tangga

eligible tanaman pangan yang memiliki luas tanam minimal pada

salah satu subround dalam setahun. Data luas tanam untuk
penentuan rumah tangga eligible Survei Ubinan diperoleh dari

ST2013-L Blok Il Kolom (5) untuk setiap rincian jenis tanaman

pangan yang ada isian.
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c. Blok sensus eligible untuk stratifikasi blok sensus adalah blok sensus

yang terdapat minimal satu rumah tangga eligible.
2.2.2. Stratifikasi Desa dan Blok Sensus

Seluruh blok sensus eligible dalam master frame distratifikasi
menggunakan metode stratifikasi konsentrasi tanaman pangan yang
dikombinasi dengan stratifikasi desa potensi pertanian pada level

kabupaten/kota dengan tahap sebagai berikut:

1) Pembentukan strata desa potensi pertanian pada level
kabupaten/kota berdasarkan informasi luas lahan sawah dan lahan
bukan sawah (tegal/kebun/ladang/huma), serta jumlah rumah
tangga pertanian tanaman pangan setiap desa.

2) Pembentukan strata blok sensus konsentrasi pada level
kabupaten/kota berdasarkan informasi luas tanam setahun
menurut jenis tanaman pangan.

3) Menentukan strata final blok sensus berdasarkan strata desa

potensi pertanian dan strata blok sensus konsentrasi.

Prosedur selengkapnya dibahas lebih lanjut di bawah ini.

a. Stratifikasi Desa

Stratifikasi desa dalam kabupaten dilakukan agar pengambilan
sampel dapat menyebar pada semua kategori desa potensi pertanian
tanaman pangan menurut komposisi luas lahan sawah/ladang dan
jumlah rumah tangga pertanian tanaman pangan. Stratifikasi desa
dilakukan pada level kabupaten/kota berdasarkan data hasil

pencacahan lengkap ST 2013 (ST2013-L). Untuk memperoleh strata
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desa/kelurahan, terlebih dahulu dilakukan pengelompokan setiap
desa/kelurahan menurut dua variabel yaitu luas lahan sawah/ladang (X)
dan jumlah rumah tangga tanaman pangan (Y). Data jumlah luas lahan
sawah/ladang setiap desa diperoleh dari hasil ST 2013 yang merupakan
rekapitulasi luas lahan sawah/ladang rumah tangga dalam satu desa
yang diperoleh dari isian penjumlahan Blok IX Rincian 901a6 Kolom (2)
dan Rincian 901b1 Kolom (2), dengan isian Kolom (3) rincian tersebut
berkode 1. Data jumlah rumah tangga pertanian tanaman pangan setiap
desa diperoleh dari hasil ST 2013 yang merupakan rekapitulasi rumah
tangga dalam satu desa. Cakupan desa pada kedua proses
pengelompokan desa menurut kriteria luas lahan dan rumah tangga
harus sama. Berdasarkan hasil kedua pengelompokan tersebut akan
diperoleh kelompok baru menurut keempat kriteria sekaligus. Prosedur

stratifikasi desa dilakukan sebagai berikut:

e Kelompokkan desa/kelurahan menurut luas lahan sawah dan ladang

(X) dengan cara sebagai berikut:

X;<X  ;kelompok 1 - =
Xi= = dan Xx=4&—,
X;>X  ;kelompok 2 D
dengan:
X, = total luas lahan sawah dan ladang desa j,
X = rata-rata luas lahan sawah dan ladang per
desa/kelurahan dalam kabupaten,
D = jumlah desa yang memiliki luas lahan sawah dan/atau

ladang dan/atau rumah tangga tanaman pangan.

e Kelompokkan desa/kelurahan menurut jumlah rumah tangga

pertanian tanaman pangan (Y) dengan cara sebagai berikut:
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i

dengan:

<I
1

~<
1

~ {Y, <Y ;kelompok 1

Y; >Y ;kelompok 2 D

jumlah rumah tangga pertanian tanaman pangan desa J,

rata-rata jumlah rumah tangga pertanian tanaman

pangan per desa/kelurahan dalam kabupaten.

e Selanjutnya berdasarkan pengelompokan desa/kelurahan menurut

kedua variabel tersebut diatas dapat diperoleh maksimun 4 strata

desa/kelurahan, yaitu:

Desa/kelurahan yang memenuhi kelompok pada
Strata kriteria luas lahan kriteria jumlah ruta pertanian

sawah dan ladang (X) tanaman pangan (Y)

(1) (2) (3)

1 1 1

2 1 2

3 2 1

4 2 2

dan dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Strata Desa 2 Strata Desa 4

Jumlah rumah
tangga pertanian
tanaman pangan

<|

Strata Desa 1 Strata Desa 3

X

Luas lahan sawah dan ladang

Gambar 2.1. Strata Desa

16
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b. Stratifikasi Blok Sensus Konsentrasi

Stratifikasi blok sensus ditujukan untuk mengelompokkan unit-unit
area (blok sensus) menurut komposisi jumlah relatif luas tanam per
jenis tanaman selama setahun (ST2013-L Blok Il Kolom (5)). Luas
tanam per jenis tanaman untuk setiap blok sensus diperoleh dari data
ST2013-L yang merupakan rekapitulasi rumah tangga dalam satu blok
sensus pada Blok IIl Rincian 301a Kolom (5) dan Blok IX Rincian 901al
dan/atau Rincian 901a2 Kolom (2) yang ada isian serta Kolom (3)
berkode 1, 2, atau 3 untuk padi sawah irigasi; Blok Il Rincian 301a tetapi
Blok IX Rincian 901al Kolom (2) dan Blok IX Rincian 901a2 Kolom (2)
tidak ada isian untuk padi sawah nonirigasi; dan isian Rincian 301b,
303a, 303b, 303c, 303e, atau Rincian 303f (masing-masing untuk padi
ladang, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi jalar), dan lahan
terluas yang dikuasai berlokasi di dalam desa atau di luar desa tetapi
masih dalam kecamatan yang sama atau di luar kecamatan tetapi masih
dalam satu kabupaten dengan lokasi rumah tangga (isian Daftar ST2013-
L Blok IX Rincian 901a6 Kolom (3) dan/atau Rincian 901b1 Kolom (3)
berkode 1 atau 2 atau 3). Untuk setiap jenis tanaman, strata konsentrasi
yang bersesuaian dengan jenis tanaman merupakan sekelompok blok
sensus dengan komposisi jumlah luas tanam yang dominan selama
setahun. Metode vyang digunakan adalah metode stratifikasi
konsentrasi. Cakupan blok sensus yang dilakukan stratifikasi adalah
seluruh blok sensus eligible. Stratifikasi ini dilakukan pada level
kabupaten/kota. Stratifikasi blok sensus dengan metode stratifikasi

konsentrasi ini menghasilkan 8 strata konsentrasi jenis tanaman pangan
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dan 1 strata nonkonsentrasi. Prosedur stratifikasi konsentrasi sebagai

berikut:

1. Notasi Dasar

Untuk memudahkan pemahaman terhadap proses stratifikasi blok
sensus, berikut ini disajikan notasi-notasi yang digunakan:

i : menyatakan blok sensus (i=1, 2, ..., H)
j :menyatakan jenis tanamanj(j=1, 2,..., 8)
dengan:
j=1 :tanaman padi sawah irigasi
j=2 :tanaman padi sawah nonirigasi
j=3 :tanaman padiladang
j=4 :tanaman jagung
j=5 :tanaman kedelai
j=6 :tanaman kacang tanah
j=7 :tanaman ubikayu

j=8 :tanaman ubi jalar

Njj : luas tanam tanaman j di blok sensus i.
N, : jumlah seluruh luas tanam jenis tanaman j di kabupaten/kota.
A; : jumlah blok sensus yang memuat luas tanam tanaman j.

2. Proses Stratifikasi

Proses stratifikasi blok sensus dilakukan dengan tahap sebagai
berikut:

1) Menghitung N;, Nj, dan A,.
2) Menghitung rata-rata luas tanam tanaman i pada blok sensus

dengan rumus:
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3)

4)

5)

N ;
Y
5=,

.

Menghitung indeks konsentrasi pada setiap blok sensus dengan

rumus:

Membuat peringkat untuk /; (Rrj) di antara seluruh /; (j =1, 2, ...,
8) untuk setiap blok sensus:

R1j = 1 untuk nilai /; terbesar pertama,

R2ij = 2 untuk nilai /; terbesar kedua,

Rrij = r untuk nilai /; terbesar ke-r,

.. dst,

Rrij = 0 untuk seluruh j dengan N;=0.
Jika pada suatu blok sensus terdapat lebih dari satu nilai indeks
konsentrasi tertinggi sehingga terdapat lebih dari satu peringkat
pertama, maka peringkat pertama blok sensus ditetapkan
berdasarkan jumlah luas tanam (j) yang paling sedikit menjadi
peringkat pertama blok sensus pada level kabupaten. Proses ini
dilakukan setiap kali mengeksekusi satu blok sensus.
Menentukan peringkat pertama tanaman pada blok sensus i
(R1) bersesuaian dengan tanaman j yang memiliki peringkat
indeks konsentrasi terbesar pertama (atau dapat ditulis: R1j =
jika Ryj = 1 atau I = max(/j)). Misalnya peringkat pertama indeks
konsentrasi pada suatu blok sensus adalah indeks konsentrasi
tanaman jagung, maka peringkat pertama tanaman pada blok

sensus tersebut adalah jagung. Jika N;= 0 maka Rz;; = 0.
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6)

7)

Menentukan peringkat kedua tanaman pada blok sensus i (R2j)

bersesuaian dengan tanaman j yang memiliki peringkat indeks

konsentrasi kedua (atau dapat ditulis: Rz = j jika R = 2). Jika

N »=0 maka Rz, = 0. Jika N.j= 0 maka R, = 0.

Menentukan strata awal berdasarkan kombinasi dari Rin dan

Ran. Jika Nj = 0 untuk semua j maka blok sensus tersebut

langsung digolongkan sebagai

tanaman pangan.

strata awal

nonkonsentrasi

Untuk lebih jelasnya, skematis proses pembentukan blok sensus

konsentrasi menurut subsektor dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Jumlah Luas Tanam

Peringkat Indeks

Peringkat 1 &

s Setahun Tanaman Indeks Konsentrasi (/) Konsentrasi (Ry) 2 Indeks ‘
(=12..,8) Konsentrasi | Strata
1 1 8 1 I 8 1/=1 Ji /=81 Rui Ri

1

2

i N b Nis |1 I ls f”' Rei Rris

k

N; [N, N N

A;j |A: A As

B; |B.: B Bs

Gambar 2.2. Skema Pembentukan Blok Sensus Konsentrasi
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Contoh :

e Rin=1 dan R:=0, adalah kelompok blok sensus yang hanya
memuat luas tanam padi sawah irigasi.

e Rip=1 dan R2p=2, adalah kelompok blok sensus yang memiliki
peringkat pertama indeks konsentrasi pada luas tanam padi
sawah irigasi, sedangkan peringkat keduanya terdapat pada luas
tanam padi sawah nonirigasi.

3. Evaluasi

Proses stratifikasi pada butir 2 akan menghasilkan stratifikasi blok

sensus awal yang harus dievaluasi agar menghasilkan kelompok-

kelompok blok sensus yang lebih masuk akal. Prosedur evaluasi

terhadap hasil stratifikasi blok sensus awal adalah sebagai berikut:

i). Untuk simplifikasi notasi dalam evaluasi terhadap hasil
stratifikasi awal maka dilakukan perubahan notasi berikut:
k : blok sensus
J : peringkat pertama indeks konsentrasi luas tanam
tanaman tertentu (j=1, 2, .., 8)
J : peringkat kedua indeks konsentrasi luas tanam
tanaman tertentu (=0, 1, 2,...., 8). Untuk ;=0 berarti
blok sensus tersebut hanya memuat luas tanam j.

Ni(/,j') : jumlah luas tanam tanaman j dalam substrata (j, j')
N/ :rata-rata jumlah luas tanam tanaman tertentu j dalam

strata j
ii). Prosedur evaluasi

Untuk j'=0
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Bila n/

li.n <N/, maka j=9, artinya blok sensus k digolongkan

dalam strata nonkonsentrasi tanaman pangan.

Untuk j’#0

e Bila N/, ; 2N/, maka j=j

e Bila v/, <N/dan nJ, , 2N/, maka j=/’

e Bila nj,,<N/dan N}, <N/, maka j=9 (strata
nonkonsentrasi tanaman pangan)

iii). Berdasarkan hasil evaluasi, selanjutnya setiap satu blok sensus

hanya dikelaskan ke dalam salah satu strata, yaitu:

Stratal : Blok sensus konsentrasi luas tanam padi sawah
irigasi,

Strata2 : Blok sensus konsentrasi luas tanam padi sawah
nonirigasi,

Strata8 : Blok sensus konsentrasi luas tanam ubi jalar,

Strata9 : Blok sensus nonkonsentrasi.

c. Stratifikasi Final Blok Sensus

Strata final blok sensus dibangun berdasarkan hasil penentuan
strata desa potensi dan strata konsentrasi blok sensus, dengan cara
menggabungkan informasi dari kedua proses tersebut. Setiap blok
sensus yang terletak pada desa dengan strata potensi pertanian
tertentu akan terkategori sesuai kategori desanya. Sehingga strata final
blok sensus menurut strata konsentrasi dan desa potensi pertanian

dapat dilustrasikan sebagai berikut:
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e Strata Desa 2 e Strata Desa 4
e Strata BS antara 1-9 | e Strata BS antara 1-9

Jumlah rumah
tangga pertanian
tanaman pangan

<l

e Strata Desa 1 e Strata Desa 3
e Strata BS antara 1-9 | e Strata BS antara 1-9

X
Luas lahan sawah dan ladang

Gambar 2.3. Strata Final Blok Sensus

Berdasarkan Gambar 2.3, maka strata final blok sensus ditulis

dalam dua digit dengan digit pertama menyatakan strata desa dan digit

ke-dua menyatakan strata blok sensus. Berikut ini kemungkinan strata

yang ada di masing-masing kabupaten:

1. Stratall
2. Strata 12
8. Strata 18
9. Stratal9

10. Strata 21

: Blok sensus konsentrasi luas tanam padi sawah
irigasi pada strata desa 1,
: Blok sensus konsentrasi luas tanam padi sawah

nonirigasi pada strata desa 1,

: Blok sensus konsentrasi luas tanam ubi jalar pada

strata desa 1,

: Blok sensus nonkonsentrasi tanaman pangan pada

strata desa 1,

: Blok sensus konsentrasi luas tanam padi sawah

irigasi pada strata desa 2,
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18.

19.

27.

28.

29.

35.

36.

Strata 29

Strata 31

Strata 39

Strata 41

Strata 42

Strata 48

Strata 49

: Blok sensus nonkonsentrasi tanaman pangan pada

strata desa 2,

: Blok sensus konsentrasi luas tanam padi sawah

irigasi pada strata desa 3,

: Blok sensus nonkonsentrasi tanaman pangan pada

strata desa 3,

: Blok sensus konsentrasi luas tanam padi sawah

irigasi pada strata desa 4,

: Blok sensus konsentrasi luas tanam padi sawah

nonirigasi pada strata desa 4,

: Blok sensus konsentrasi luas tanam ubi jalar pada

strata desa 4,

: Blok sensus nonkonsentrasi tanaman pangan pada

strata desa 4.

2.2.3. Kerangka Sampel Rumah Tangga

Kerangka sampel rumah tangga adalah daftar nama kepala rumah

tangga pertanian tanaman pangan hasil pemutakhiran rumah tangga

yang dibuat sebulan sebelum subround berjalan yang diurutkan

menurut informasi perkiraan bulan panen untuk setiap jenis tanaman

(padi sawah, padi ladang, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan

ubi jalar). Pemutakhiran rumah tangga dilakukan dua pekan sebelum

periode pencacahan subround berjalan.

24
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2.3. Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam Survei

Ubinan adalah multi-stage stratified sampling design. Pengambilan

sampel dalam setiap strata dan kriteria desa potensi, serta masing-

masing wilayah program Kementan dalam kabupaten dilakukan secara

terpisah. Prosedur yang dilakukan sebagai berikut:

Tahap pertama, dari kerangka sampel blok sensus dipilih sejumlah
blok sensus secara probability proportional to Size (PPS) sistematik
dengan size jumlah rumah tangga eligible tanaman pangan. Blok
sensus yang memiliki muatan (size) lebih dari interval pemilihan
sampel dipastikan terpilih sampel (certainty selected).

Blok sensus eligible pemilihan sampel tahap pertama adalah blok
sensus yang memiliki minimal empat rumah tangga eligible
komoditas tertentu. Dalam hal ini masing-masing rumah tangga
tersebut dianggap sebagai entitas yang berbeda. Misalnya jika
dalam satu blok sensus terdapat dua rumah tangga mengusahakan
tanaman padi, satu rumah tangga yang mengusahakan jagung dan
kedelai, maka dalam blok sensus tersebut terhitung memiliki empat
rumah tangga eligible. Pada setiap blok sensus terpilih dilakukan
pemutakhiran rumah tangga. Pemilihan sampel pada wilayah
nonprogram Kementan dilakukan secara independen antarstrata
dan wilayah desa potensi dalam kabupaten. Sedangkan pemilihan
sampel pada wilayah program Kementan, apabila ada, dilakukan
tanpa memperhatikan strata dalam kabupaten.

Tahap kedua, dari kerangka sampel rumah tangga di setiap blok

sensus terpilih, dipilih sejumlah rumah tangga yang menguasai jenis
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tanaman pangan tertentu dan akan panen pada subround tertentu

secara sistematik. Pengambilan sampel rumah tangga di setiap blok

sensus dilakukan menurut jenis tanaman (padi sawah irigasi, padi

sawah nonirigasi, padi ladang, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi

kayu, ubi jalar). Pengambilan sampel rumah tangga dilakukan pada

satu pekan sebelum periode pencacahan subround berjalan.

Tahap ketiga, dari setiap rumah tangga terpilih, dipilih satu petak

secara acak.

Tahap keempat, pada petak terpilih, dipilih satu plot ubinan

berukuran 2,5 m x 2,5 m.

2.4. Weight dan Estimasi

Weight dihitung per subround untuk setiap

rumah tangga

menurut jenis tanaman pangan di level kabupaten/kota. Weight ini

dibangun berdasarkan prosedur sampling di atas yang diringkas pada

skema sampling di bawah ini.

Tabel 2.1. Sampling Scheme Survei Ubinan 2017

Jumlah unit Peluang .
S I Fraksi
Tahap Unit Pobulasi Sampel Metode Tzrrn?lfh Sampel
P (n) P (F=nxp)
(p)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
PPS sistematik,
Blok sensus size (M) rumah
Pada wilayah e Mhi np M
Ny My, tangga eligible
nonprogram Miro Mino
tanaman pangan
Kementan
1 dalam BS
PPS  sistematik,
Pada wilayah size (M) rlfrr)ah M, nM,
nonprogram | N, n, tangga  eligible A ™.
Kementan tanaman pangan 2 2
dalam BS
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Jumlah unit Peluang .
S I Fraksi
Tahap Unit Pobulasi Sampel Metode ngﬁ?h Sampel
P (n) (o) (F=nxp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Rumah , Slstgmatlk, . 1 My
2 Tangea M;; M Masing-masing M ™
g8 jenis tanaman hy hij
1 1
3 Petak Phijk 1 Acak Tuk Pk
dengan
N, : Jumlah populasi blok sensus strata h (h=1, 2, .., H) pada

My

wilayah nonprogram Kementan suatu kabupaten;

: Populasi blok sensus pada wilayah program Kementan suatu

kabupaten;

: Jumlah sampel blok sensus strata h pada wilayah

nonprogram Kementan suatu kabupaten;

: Jumlah sampel blok sensus pada wilayah program Kementan

suatu kabupaten;

: Jumlah rumah tangga eligible tanaman pangan subround

tertentu yang memiliki luas tanam tanaman pangan
subround sebelumnya hasil pendataan ST 2013 pada strata h

blok sensus i;

: Jumlah rumah tangga eligible tanaman pangan subround

tertentu yang memiliki luas tanam tanaman pangan

subround sebelumnya hasil ST 2013 dari seluruh blok sensus

Np
pada strata h [Mho :ZM,,,};

i=1
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My; : Jumlah rumah tangga pertanian tanaman pangan j hasil

pemutakhiran yang akan panen pada subround tertentu pada
strata h, blok sensus i;

m,; : Jumlah sampel rumah tangga tanaman pangan j pada strata

h, blok sensus i;

P + Jumlah petak tanaman j pada strata h, blok sensus /, rumah

tangga k;
h . strata;
i : blok sensus;
j : jenis tanaman;

k  : rumah tangga.

Berdasarkan desain sampling di atas, dapat dihitung overall
sampling fraction untuk rumah tangga k jenis tanaman j pada strata h
blok sensus i pada wilayah nonprogram Kementan adalah:

NpMpi Mhyj 1

Finijk = - . Sedangkan pada wilayan program Kementan
Mino Mhij Priji
M; my; 1 . . , .
adalah: f,; =———-—. Selanjutnya design weight untuk setiap rumah
M, My Py

tangga pada masing-masing wilayah adalah: wy,; :Luntuk wilayah
Thijk

nonprogram dan wy; = 1 untuk wilayah program.
2ijk

Estimasi karakteristik hasil pencacahan berdasarkan data hasil
lapangan dilakukan pada level kabupaten/kota. Misalkan y menyatakan
nilai karakteristik Y, dan x menyatakan nilai karakteristik X, estimasi

rasio Y terhadap X dapat dihitung dengan rumus:
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>
Il
><>| )

dengan:

H
\7=Zw,,yh , merupakan nilai estimasi total karakteristik Y ;
h

H
)?:thxh , merupakan nilai estimasi total karakteristik X;
h

w,;= merupakan penimbang pada strata h, blok sensus i, rumah

tangga k.

Varians rasio dapat dihitung dengan rumus:

H
V(R)= > @ fzf ")(55,, +RESZ 2R, 9,5 1S, )
h h

X

2.5. Alokasi Sampel Plot Ubinan

1.

Alokasi sampel plot ubinan per subround untuk masing-masing
kabupaten/kota di setiap provinsi dilakukan secara proportional
allocation terhadap luas panen tanaman pangan per subround hasil
SIMTP 2017 (dengan subround 3 merupakan data perkiraan). Alokasi
ini dilakukan di BPS RI.
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dengan:
m,: jumlah sampel plot ubinan subround s pada suatu kabupaten,

P, : luas panen jenis tanaman j hasil SIMTP (2017) pada subround s,

m : target sampel plot ubinan pada suatu kabupaten.

. Jumlah sampel plot pada suatu subround dalam kabupaten
dialokasikan ke masing-masing wilayah nonprogram dan yang ada
program Kementan secara power allocation terhadap luas tanam
tanaman pangan (yang dicakup pada program Kementan)
berdasarkan data ST2013 pada masing-masing wilayah nonprogram
dan program. Alokasi sampel ini dilakukan jika informasi/data adanya

program Kementan menurut wilayah (desa) tersedia.

T
N
my, = ———xm

sp 2 s
2.\
p=1

dengan:

m, : jumlah sampel plot di desa program p (p=1 untuk wilayah

nonprogram dan p=2 untuk wilayah program) pada
subround s,

m, : jumlah sampel plot pada subround s,

: total luas tanam tanaman pangan (yang dicakup pada
progam Kementan) berdasarkan data ST2013 di wilayah

program p pada subround s,
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3. Selanjutnya target sampel plot ubinan pada setiap subround

dialokasikan menurut jenis tanaman dalam satu kabupaten/kota
secara power allocation berdasarkan data luas panen per jenis

tanaman hasil SIMTP 2017 (angka tetap) pada subround berjalan

dengan memperhatikan populasi jumlah rumah tangga eligible

tanaman pangan hasil ST2013 .

dengan:

ms; : jumlah sampel plot ubinan di subround s, jenis tanaman j,

Ps; :luas panen di subround s, jenis tanaman j hasil SIMTP 2017

(angka tetap),

m;s :target sampel plot ubinan di subround s.

2.6. Alokasi Sampel Blok Sensus

1. Alokasi sampel blok sensus per subround untuk masing-masing

kabupaten/kota di setiap provinsi dilakukan secara power allocation

terhadap besarnya luas panen tanaman pangan (terpilih) hasil

Survei Pertanian 2017 (data SIMTP 2017) per subround dengan

subround 3 merupakan data perkiraan. Alokasi ini dilakukan di BPS

RI.
VPS
ng=—5—-—xn,
VP
s=1
dengan:

n. :jumlah sampel blok sensus di subround s,

s
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P, :luas panen padi palawija hasil Survei Pertanian 2017 (data

SIMTP 2017) pada subround s,

n :target sampel blok sensus di kabupaten.

Alokasi sampel blok sensus pada wilayah nonprogram dan program
Kementan masing masing subround di setiap kabupaten/kota
dilakukan secara proportional allocation terhadap jumlah sampel
plot pada wilayah nonprogram dan program. Alokasi sampel ini
dilakukan jika tersedia alokasi sampel plot menurut wilayah
nonprogram dan program Kementan.

m
n,=—=>_xn

sp
2.5

2
p=1

s/

dengan:

ng, : jumlah sampel blok sensus di wilayah program p pada

subround s,

my, : jumlah sampel plot pada subround s,

s . target sampel blok sensus di subround s pada suatu

kabupaten.

Jumlah sampel blok sensus per subround dalam satu kabupaten
dialokasikan ke setiap wilayah desa potensi dengan komposisi 20
persen masing-masing untuk desa potensi 1 dan 2, dan komposisi
30 persen masing-masing untuk desa potensi 3 dan 4, dengan

rumus:

n, x20% ;jika d=1,2
nsd -

n,x30% ;jika d=34
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dengan:
n,, =jumlah sampel blok sensus di desa potensi d,

d =desa potensi (d=1, 2, 3, dan 4).

4. Jumlah sampel blok sensus pada masing-masing desa potensi untuk
suatu subround dialokasikan ke setiap strata dalam satu
kabupaten/kota berdasarkan jumlah luas tanam seluruh jenis
tanaman pangan (terpilih Survei Ubinan) hasil ST 2013 vyang
dihitung secara power allocation. Alokasi sampel blok sensus
tersebut dilakukan dengan memperhatikan populasi blok sensus
eligible yang terdapat luas tanam subround sebelumnya guna

memperkirakan luas panen subround berjalan.

_ Tsdh .
Negh == XNsg

> ATan
h=1

dengan:
ng, - jumlah sampel blok sensus pada subround s, desa potensi
1, strata h,
Tsan : luas tanam seluruh tanaman pangan cakupan Survei
Ubinan pada subround s, desa potensi d, strata h.
Jumlah sampel blok sensus pada strata nonkonsentrasi ditentukan
dua persen dari target sampel kabupaten. Alokasi sampel blok
sensus menurut strata tidak dilakukan terhadap wilayah program

Kementan.
2.7. Alokasi Sampel Plot Ubinan Per Blok Sensus

Alokasi sampel plot ubinan menurut jenis tanaman per blok

sensus dilakukan secara proporsional terhadap jumlah rumah tangga
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yang akan panen pada subround yang bersangkutan (diamati) hasil
pemutakhiran rumah tangga pada blok sensus terpilih. Alokasi sampel
untuk setiap jenis tanaman dilakukan dari seluruh blok sensus sampel di
masing-masing kabupaten. Alokasi sampel plot ubinan per blok sensus
untuk setiap jenis tanaman dan pemilihan sampel rumah tangga
perjenis tanaman dilakukan menggunakan aplikasi yang dikirimkan oleh
BPS Pusat melalui Subdit Integrasi Pengolahan Data. Namun demikian,
prosedur manual alokasi sampel plot ubinan per blok sensus dijelaskan

pada bagian ini sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil pemutakhiran rumah tangga di seluruh blok
sensus dengan menggunakan SUB-P, BPS Kabupaten/Kota membuat
rekapitulasi jumlah rumah tangga per jenis tanaman pada subround
yang bersangkutan dengan formula sebagai berikut:

N;j=Y Ny,

k
=
dengan:

N; : jumlah rumah tangga tani hasil pemutakhiran untuk
tanaman ke-j dari seluruh blok sensus terpilih dalam satu
kabupaten/kota pada subround tertentu,

j  : jenistanaman pangan, (j=1,2,3,4,5,6,7,8),

i : bloksensus (i=1,2,3,..K),

k : banyaknya blok sensus terpilih dalam  satu

kabupaten/kota.

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan ilustrasi sebagai berikut:
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Tabel 2.2. Jumlah Rumah Tangga Tani Per Jenis Tanaman di Suatu
Kabupaten/Kota pada Subround yang Bersangkutan Hasil
Pemutakhiran Rumah tangga

Kabupaten/kota : ............... Subround : ..............
Jumlah rumah tangga per jenis tanaman (j)

Padi Padi
No | NKS Sawah Sawah Padi Jagune | Kedelai Kacang | Ubi Ubi

Irigasi Non- Ladang gung Tanah | Kayu | Jalar

8 irigasi
(1) [(2) [(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
1 N1z N1 Ni3 Nis4 Nis Ni6 Ni7 Nig
2 N2; N2> N23 N24 N2s N26 Nz7 Nzg
3 N3; N3; N33 N34 N3s N3s N3z N3sg
i Niz Niz . . Njj
k Nz Ni2 N3 Nia Nis Nks Ni7 Ns
JmI N_1 N_z N_3 N_4 N_5 N,s N,7 N,g
dengan:

N :jumlah rumah tangga yang menguasai/mengusahakan
tanaman padi sawabh irigasi dalam satu kabupaten/kota,

N2 :jumlah rumah tangga yang menguasai/mengusahakan
tanaman padi sawah nonirigasi dalam satu kabupaten/kota.

N3 :jumlah rumah tangga yang menguasai/mengusahakan
tanaman padi ladang dalam satu kabupaten/kota,

N4 :jumlah rumah tangga yang menguasai/mengusahakan
tanaman jagung dalam satu kabupaten/kota,

Ns :jumlah rumah tangga yang menguasai/mengusahakan

tanaman kedelai dalam satu kabupaten/kota,
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Ne :jumlah rumah tangga yang menguasai/mengusahakan
tanaman kacang tanah dalam satu kabupaten/kota,

N7 :jumlah rumah tangga yang menguasai/mengusahakan
tanaman ubi kayu dalam satu kabupaten/kota,

Ns :jumlah rumah tangga yang menguasai/mengusahakan

tanaman ubi jalar dalam satu kabupaten/kota.

2) Target sampel ubinan menurut jenis tanaman pada suatu subround
yang diperoleh dari BPS RI untuk satu kabupaten/kota (n.)
dialokasikan ke setiap blok sensus secara proporsional terhadap
jumlah rumah tangga tani per jenis tanaman hasil listing pada

masing-masing blok sensus (N;) dengan rumus sebagai berikut :

n. = NU Xh
ij__ g’
N,

sehingga n :Zk:n,-j.
i-1
dengan:

Njj: jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran yang bertani
tanaman j pada blok sensus ke-i,

N;: jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran yang bertani
tanaman j dari seluruh blok sensus dalam satu
kabupaten/kota,

nj : jumlah sampel ubinan tanaman j pada blok sensus ke-i,

n; : target sampel ubinan tanaman j dalam satu kabupaten/kota.

Untuk lebih jelasnya, alokasi sampel plot ubinan per blok sensus

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.3. Alokasi Sampel Ubinan Menurut NKS dan Jenis Tanaman

Alokasi sampel rumah tangga per jenis tanaman (j)

No | Nks | Padi Padi Padi .| Kacang | Ubi | Ubi
Sawah | Sawah Jagung | Kedelai
L .. .| Ladang Tanah | Kayu | Jalar
irigasi | nonirigasi
(1) | (2) | (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) | (10)
1 Nii niz nis Niq nis Nie niz nig
2 N1 na2 nz3 N4 nas N6 naz nzs
3 N3z nsz ns3 N3y nss N3e n3z nsg
i Ni1 ni2 . ) ) njj
k Nk1 N2 ng3 Nk4 Nis Nke Ng7 Nks
IJml n.i nz ns N4 ns Ne n.z nsg

Dari tabel di atas terlihat alokasi sampel ubinan padi sawah pada
setiap blok sensus berturut-turut adalah nisi, nzs,...,nk: sehingga niz +

Nz + ... + Nk1=N.1

3) Selanjutnya, hasil alokasi sampel plot ubinan per jenis tanaman per
blok sensus dijadikan target sampel pemilihan petak ubinan pada

setiap blok sensus untuk subround yang bersangkutan.
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Contoh 1: alokasi sampel plot ubinan per blok sensus

Hasil pemutakhiran rumah tangga di 10 blok sensus di Kabupaten

Banyumas pada subround Januari-April 2018 seperti berikut ini :

Tabel 2.4. Jumlah Rumah Tangga Menurut NKS dan Per Jenis

Tanaman Hasil Pemutakhiran Rumah Tangga

Provinsi : Jawa Tengah
Kabupaten : Banyumas Subround : Januari-April 2018
Jumlah rumah tangga per jenis tanaman (j)
NKS | Padi | Padi Padi | Kacang | Ubi | Ubi
Sawah | Sawah Jagung | Kedelai
L .. .| Ladang Tanah | Kayu | Jalar
irigasi | nonirigasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) [(9)
1 25 - 11 - - 13 - -
2 32 - 29 13 5 - - -
3 0 - 27 4 - 15 - -
4 13 - 8 13 6 - - -
5 9 - 25 5 - 7 - -
6 0 - 19 - 9 - - -
7 11 - 6 6 - 8 - -
8 5 - 21 - 3 - - -
9 7 - 9 2 4 5 - -
10 0 - 40 1 - 6 - -
Jumlah
(N) 102 195 44 27 54

Berdasarkan data hasil pemutakhiran rumah tangga pada tabel di
atas, target sampel ubinan menurut jenis tanaman pada Kabupaten
Banyumas subround Januari-April 2018 dialokasikan secara proporsional

ke setiap blok sensus (BS) terpilih seperti berikut.
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Tabel 2.5. Hasil Alokasi Sampel Rumah Tangga Tani Per lJenis

Tanaman Per Blok Sensus

Provinsi : Jawa Tengah
Kabupaten : Banyumas Subround : Januari-April 2018
Jumlah sampel rumah tangga per jenis tanaman (j)
Nks | Padi | Padi oy | Kacang | Ubi | Ubi
Sawah | Sawah Jagung | Kedelai
L .. .| Ladang Tanah | Kayu | Jalar
irigasi | nonirigasi
(1) [(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 1(9)
1 2 - 1 - - 3 - -
2 3 - 2 3 1 - - -
3 - - 2 1 - 3 - -
4 1 - - 3 1 - - -
5 1 - 2 1 - 1 - -
6 - - 1 - 2 - - -
7 1 - - 2 - 2 - -
8 0 - 1 - 1 - - -
9 1 - 1 1 1 1 - -
10 - - 2 - - 1 - -
Jumlah | g - 12 11 6 11 - -
(ni.)

2.8. Pengambilan Sampel Rumah Tangga

Pengambilan sampel rumah tangga tani di setiap blok sensus pada
suatu subround dilakukan dengan sistem yang disiapkan oleh BPS.
Pengambilan sampel rumah tangga untuk setiap jenis tanaman
dilakukan di setiap blok sensus yang mendapat target sampel jenis
tanaman tersebut hasil alokasi sampel plot ubinan setiap blok sensus.
Tahapan pengambilan sampel rumah tangga tani pada setiap blok
sensus sampel adalah sebagai berikut:

1. Berikanlah nomor urut di samping nama bulan pada salah satu Kolom

(10) s.d. Kolom (32). Pemberian nomor urut dimulai dari nomor urut
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1 (satu) pada halaman pertama hingga nomor urut terakhir pada
halaman terakhir pada kolom atau jenis tanaman yang sama dalam
satu blok sensus.

. Hitunglah interval sampel rumah tangga untuk jenis tanaman j

dengan cara:

dengan:
I :interval sampel rumah tangga tani jenis tanaman j.

N; : jumlah rumah tangga tani jenis tanaman j hasil pemutakhiran
yang akan panen pada subround tertentu.
n; : target sampel ubinan jenis tanaman j.
. Angka random (AR) untuk setiap blok sensus telah ditentukan dengan
paket program berdasarkan distribusi Uniform yang bernilai antara 0
dan 1. Penentuan rumah tangga tani terpilih pertama untuk suatu
jenis tanaman (Ry) dilakukan dengan rumus:
Ry; =ARxI,.
Berikutnya, penentuan Ryj, R3;, ... Rsjdilakukan dengan rumus berikut:
Rz =Ry +1;
R3j = Rij + 2I;
Ra4j = Rij + 3l;

Rnj = Rij+ (n-1) I;, dengan Ry harus <N;.

Semua pembulatan angka pada proses pengambilan sampel
dilakukan pada akhir penghitungan dengan pembulatan ke atas.

40 Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018



4. Sampel rumah tangga terpilih untuk jenis tanaman j adalah rumah
tangga dengan nomor urut bulan panen yang sesuai dengan Rij, Ry,

R3j, ..., Rnj.

Berdasarkan tahapan pengambilan sampel di atas, beri tanda
bulan panen yang nomor urutnya sesuai dengan nomor random sampel
rumah tangga terpilih untuk jenis tanaman j pada kolom yang
bersesuaian Daftar SUB-P Blok IV. Selanjutnya, lingkari pula nomor
bangunan fisik pada Kolom (1), nomor bangunan sensus pada Kolom (2),

dan nomor urut rumah tangga pada Kolom (3).

Contoh 2: pengambilan sampel rumah tangga

Berdasarkan Contoh 1, akan diambil sampel rumah tangga padi sawah,

jagung, kedelai, dan kacang tanah pada NKS ke-2.

e Target sampel rumah tangga tanaman padi sawah adalah 3 rumah
tangga. Dari daftar pemutakhiran rumah tangga diketahui angka

random sebesar 0,77. Maka sampel rumah tangga terpilih adalah:
I=£=10,67
3
Ri=ARx1=0,77 x 10,67 =8,21=9
R=R1+1=8,21+10,67=18,88=19
R3=R1+21=8,21+(2x10,67) = 29,55 = 30.
e Target sampel rumah tangga tanaman jagung adalah 2 rumah

tangga. Dari daftar pemutakhiran rumah tangga diketahui angka

random sebesar 0,77. Maka sampel rumah tangga terpilih adalah:

/:§:14,50
2

Ri=ARx1=0,77 x 14,5=11,16 = 12
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R2=R1+1=11,16 + 14,5 = 25,67 = 26.
e Target sampel rumah tangga tanaman kedelai adalah 3 rumah
tangga. Dari daftar pemutakhiran rumah tangga diketahui angka

random sebesar 0,77. Maka sampel rumah tangga terpilih adalah:

=8 43
3

R1=ARx1=0,77x4,33=3,34=4
R2=R1+1=3,34+4,33=7,67=8
R3=R1+21=7,67+(2x4,33)=16,33 =17.

e Target sampel rumah tangga tanaman kacang tanah adalah 1 rumah

tangga. Dari daftar pemutakhiran rumah tangga diketahui angka

random sebesar 0,77. Maka sampel rumah tangga terpilih adalah:

1=2_5
1

R1=ARx1=0,77 x5 =3,85 = 4.

2.9. Pengambilan Sampel Petak (Daftar SUB-S)

Setelah terpilih sampel rumah tangga, kemudian dilakukan
pengambilan sampel petak pada rumah tangga terpilih. Pengambilan
sampel petak dilakukan dengan menggunakan Daftar SUB-S Blok II.
Daftar SUB-S Blok Il diisi pada saat akan melakukan ubinan oleh petugas

BPS atau Kepala Cabang Dinas (KCD) pertanian.
DAFTAR SUB-S BLOK Il. KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PETAK

Pada Kolom (1), isikan jumlah bidang yang dikuasai rumah tangga dan
akan panen pada bulan pencacahan kemudian berikan nomor bidang
tersebut pada Kolom (2). Isikan jumlah petak pada masing-masing

bidang di Kolom (3) dan berilah nomor kumulatif petak pada Kolom (4).
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Pengambilan sampel petak dilakukan dengan rumus: AR x |. Dalam hal
ini, karena setiap rumah tangga hanya diambil 1 petak sebagai sampel,

maka rumus pengambilan sampel petak adalah: R = AR x N.

Petak terpilih adalah nomor petak yang sesuai dengan R terpilih.
Selanjutnya bidang terpilih adalah bidang yang terdapat petak terpilih.
Pada contoh pengisian SUB-P Lampiran 3, angka random (AR) yang
tercantum adalah 0,27. AR tersebut juga digunakan sebagai angka
random pemilihan petak. Penentuan petak terpilih dengan cara:
R=0,27x7=1,89 ~2. Jadi, petak terpilih adalah petak ke-2, dan terletak

pada bidang 1.

Penegasan Terkait Kecukupan Sampel Rumah Tangga

1) Alokasi sampel plot ubinan yang dilakukan BPS berdasarkan data tahun
sebelumnya, sehingga ada kemungkinan sebaran jumlah sampel per jenis
tanaman tidak sesuai dengan distribusi populasi luas panen per jenis tanaman
saat ini yang disebabkan adanya perubahan pola tanam. Apabila demikian, BPS
Kabupaten/Kota dapat menyeseuaikan target sampel plot dengan melakukan
alokasi ulang berdasarkan distribusi populasi luas panen per jenis tanaman
sesuai kondisi lapangan. Rumus alokasi sampel plot per jenis tanaman per

subround yang digunakan adalah power allocation sebagai berikut:

P.
m; = ]\/_} Xm,
7L
dengan:
m; jumlah sampel plot ubinan jenis tanaman j pada suatu kabupaten,
P; luas panen jenis tanaman j hasil SIMTP terbaru/sesuai kondisi
lapangan,
m : target sampel plot ubinan pada suatu kabupaten.
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2)

3)

Penghitungan alokasi sampel plot ini dilakukan secara manual (tidak disiapkan
pada aplikasi penarikan sampel). Selanjutnya hasil alokasi sampel plot terbaru
harus dientri ke dalam aplikasi penarikan sampel.

Alokasi sampel plot ubinan yang dilakukan BPS berdasarkan data tahun
sebelumnya, sehingga ada kemungkinan sebaran jumlah sampel per jenis
tanaman tidak sesuai dengan distribusi populasi luas panen per jenis tanaman
saat ini yang disebabkan adanya perubahan pola tanam. Apabila demikian, BPS
Kabupaten/Kota dapat menyeseuaikan target sampel plot dengan melakukan
alokasi ulang berdasarkan distribusi populasi luas panen per jenis tanaman
sesuai kondisi lapangan. Rumus alokasi sampel plot per jenis tanaman per

subround yang digunakan adalah power allocation sebagai berikut:

P.
Zjo1VPj
dengan:
m; jumlah sampel plot ubinan jenis tanaman j pada suatu kabupaten,
P; luas panen jenis tanaman j hasil SIMTP terbaru/sesuai kondisi
lapangan,
m : target sampel plot ubinan pada suatu kabupaten.

Penghitungan alokasi sampel plot ini dilakukan secara manual (tidak disiapkan
pada aplikasi penarikan sampel). Selanjutnya hasil alokasi sampel plot terbaru
harus dientri ke dalam aplikasi penarikan sampel. Tata cara entri alokasi
tersebut disiapkan oleh Direktorat Sistem Informasi Statistik.

Estimasi hasil survei level kabupaten disajikan menurut jenis tanaman yang
panen di masing-masing kabupaten. Oleh karena itu, distribusi sampel plot
ubinan harus sesuai dengan distribusi luas panen menurut jenis tanaman.
Apabila target sampel plot menurut jenis tanaman yang dikirim dari BPS tidak

sesuai dengan luas panen di lapangan, BPS provinsi dapat melakukan
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penyesuaian sampel rumah tangga dengan ketentuan sebagai berikut:

(i)

(i)

(i)

(iv)

Jika sampel rumah tangga pada blok sensus terpilih tidak terdapat panen
(atau lewat panen), maka diambil sampel rumah tangga pengganti yang
ada panen pada blok sensus yang sama. Sampel rumah tangga pengganti
adalah rumah tangga dengan nomor urut sebelum atau sesudah rumah
tangga sampel yang diganti pada Daftar SUB-P untuk komoditas yang sama.
Selanjutnya, lakukan pemberian tanda sampel rumah tangga (pengganti)
terpilih pada data populasi rumah tangga eligible hasil pemutakhiran
melalui aplikasi penarikan sampel.

Jika target sampel plot jenis tanaman tertentu secara agregat dalam
kabupaten tidak terpenuhi, BPS kabupaten boleh menambah sampel
rumah tangga dari sampel blok sensus terpilih lainnya (diutamakan
kecamatan yang sama, jika tidak tersedia maka bisa diperoleh dalam
Kab/Kota yang sama) dan akan panen jenis tanaman yang sama.

Jika kondisi pada butir (i) dan (ii) tidak terpenuhi, BPS kabupaten/kota
melalui BPS provinsi boleh mengusulkan blok sensus tambahan yang
dipastikan ada panen jenis tanaman tersebut. Blok sensus tambahan
tersebut harus dimutakhirkan dengan biaya swadaya. Permintaan
tambahan sampel blok sensus harus disampaikan melalui surat resmi dari
BPS provinsi dan ditujukan kepada Direktorat Pengembangan Metodologi
Sensus dan Survei (Dit. PMSS) u.p. Subdirektorat Pengembangan Kerangka
Sampel (Subdit. PKS) untuk dievaluasi dan mendapatkan Daftar SUB-P blok
sensus tambahan. Tembusan surat disampaikan kepada Direktur Statistik
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan (STPHP) dan Dit. SIS u.p.
Subdirektorat Integrasi Pengolahan Data (Subdit. IPD).

Jika berdasarkan kondisi-kondisi di atas masih terdapat target sampel plot
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jenis tanaman tertentu yang belum terpenuhi, yang dapat dilakukan pada
masing-masing subround sebagai berikut:

e Sisa target sampel jenis tanaman tersebut dapat dialihkan ke jenis
tanaman lainnya pada subround yang sama dengan menjaga agar
distribusi sampel tetap proporsional terhadap populasi per jenis
tanaman, dan

e Pada pelaksanaan Subround 1 dan 2, apabila pengalihan target
sampel plot ke jenis tanaman lain tidak terpenuhi, target sampel plot
tersebut dapat dialihkan ke subround berikutnya. Sedangkan pada
pelaksanaan Subround 3, pengalihan sisa target sampel plot ke
subround berikutnya tidak perlu dilakukan karena adanya perbedaan
penganggaran.

4) Penarikan sampel rumah tangga dilakukan setelah seluruh hasil pemutakhiran
rumah tangga dalam blok sensus dientri. Penarikan sampel ini hanya dapat
dilakukan satu kali secara simultan pada aplikasi penarikan sampel pada
setiap blok sensus terpilih.

5) Apabila BPS kabupaten/kota memiliki sampel blok sensus tambahan, maka
penarikan sampel rumah tangga pada blok sensus tambahan dapat dilakukan
melalui sistem aplikasi penarikan sampel.

6) Apabila tambahan sampel rumah tangga diambil dari blok sensus terpilih lain,
maka penarikan sampel rumah tangga dilakukan secara manual berdasarkan
data populasi rumah tangga eligible yang ada pada aplikasi penarikan sampel,
dan memberi tanda pada setiap rumah tangga terpilih yang dipilih secara

manual.

Catatan:
Penegasan terkait metodologi dibuat berdasarkan kondisi Subround Il 2018.
Jika ada perubahan akan disampaikan melalui surat ke BPS Provinsi.
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3.1. Penanggung Jawab Pelaksanaan di Pusat dan di Daerah

Pengarah pelaksanaan Survei Ubinan secara keseluruhan adalah
Kepala BPS. Ketua merangkap penanggung jawab bidang teknis untuk
kegiatan pelaksanaan adalah Deputi Bidang Statistik Produksi,
sedangkan Pejabat Eselon | terkait sebagai penanggung jawab bidang
lainnya. Koordinator bidang teknis Survei Ubinan adalah Direktur
Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan (STPHP),
sedangkan pejabat eselon Il terkait lainnya sebagai koordinator sesuai
bidangnya.

Penanggung jawab secara keseluruhan di daerah adalah Kepala
BPS Provinsi. Penanggung jawab bidang teknis adalah Kepala Bidang
Statistik Produksi, sedangkan Pejabat Eselon Il lainnya sebagai
penanggung jawab sesuai tugas dan fungsinya. Koordinator bidang
teknis Survei Ubinan adalah Kepala Seksi Statistik Pertanian, sedangkan
pejabat eselon IV terkait lainnya sebagai koordinator sesuai tugas dan
fungsinya.

Penanggung jawab secara keseluruhan di tingkat kabupaten/kota
adalah Kepala BPS Kabupaten/Kota. Penanggung jawab bidang teknis
adalah Kepala Seksi Statistik Produksi. Pejabat Eselon IV lainnya sebagai

penanggung jawab sesuai tugas dan fungsinya.
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\_

/o Pelaksanaan ubinan adalah tanggung jawab BPS. Jika ubinan\

tidak bisa dilakukan bersama antara petugas BPS dengan
KCD maka pelaksanaan ubinan menjadi tanggung jawab BPS
seluruhnya.

Dalam melaksanakan tugas, seluruh Petugas Lapangan

Survei Ubinan harus membawa Surat Tugas. /

3.2. Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Petugas Pencacah (PCS)

Petugas pencacah (PCS) mempunyai tugas, tanggung jawab, dan

wewenang sebagai berikut:

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Mengikuti pelatihan Survei Ubinan selama 2 (dua) hari efektif.
Menerima instrumen pelatihan dari panitia pelatihan, berupa
Peta ST2013-WB/SP2010-WB, Daftar SUB-P, Daftar SUB-DS, Daftar
SUB-S, dan Buku Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan
Tanaman Pangan 2018.

Menerima instrumen pelaksanaan pemutakhiran dari PMS,
berupa Peta ST2013-WB/SP2010-WB dan Daftar SUB-P.

Jika diperlukan, bersama dengan PMS, mengenali batas-batas blok
sensus yang akan dilakukan kegiatan pendaftaran rumah tangga
yang menjadi tanggung jawabnya.

Bersama dengan PMS, melakukan koordinasi dengan penguasa
wilayah dan Ketua SLS setempat untuk menginformasikan
kegiatan lapangan Survei Ubinan.

Melakukan pemutakhiran seluruh rumah tangga dalam satu BS
dengan Daftar SUB-P sesuai alokasi tugas.

Menggambarkan simbol bangunan fisik dan menuliskan nomor
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(8)

(9)

(10)

(11)

(12)

(13)
(14)
(15)

(16)

(17)

(18)

urut bangunan fisik pada peta blok sensus.

Menyerahkan dokumen hasil pemutakhiran rumah tangga kepada
PMS, berupa Peta ST2013-WB/SP2010-WB vyang telah diberi
simbol dan Daftar SUB-P yang telah diisi.

Menerima, memperbaiki, dan menyerahkan kembali Peta ST2013-
WB/SP-2010-WB dan Daftar SUB-P yang dinyatakan salah oleh
PMS.

Butir 9) terus dilakukan sampai Peta ST2013-WB/SP2010-WB dan
isian Daftar SUB-P dinyatakan tidak ada yang salah oleh PMS.
Menerima instrumen pelaksanaan pencacahan dari PMS, berupa
Peta ST2013-WB/SP2010-WB yang telah diberi simbol, Daftar SUB-
DS, dan Daftar SUB-S.

Jika diperlukan, bersama dengan PMS, mengenali batas-batas blok
sensus yang akan dilakukan kegiatan pencacahan rumah tangga
yang menjadi tanggu jawabnya.

Melakukan pencacahan rumah tangga usaha tanaman pangan
dengan Daftar SUB-S.

Memeriksa kelengkapan isian Daftar SUB-S.

Mengisi realisasi hasil pencacahan pada Daftar SUB-DS.
Memeriksa kesesuaian isian antara Daftar SUB-DS dengan Daftar
SUB-S.

Menyerahkan dokumen hasil pencacahan kepada PMS, berupa
Peta ST2013-WB/SP2010-WB yang telah diberi simbol, Daftar SUB-
DS, dan Daftar SUB-S yang telah diisi.

Menerima, memperbaiki, dan menyerahkan kembali Daftar SUB-S

yang dinyatakan salah oleh PMS.
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(19) Butir 18) terus dilakukan sampai isian Daftar SUB-S dinyatakan

(20)

(21)

3.3.

tidak ada yang salah oleh PMS.

Mematuhi mekanisme, tahapan, dan jadwal waktu vyang
ditentukan.

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh PMS atau perintah
langsung maupun tidak langsung dari Pimpinan BPS

Kabupaten/Kota, serta petunjuk dalam buku pedoman.

Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Petugas Pengawas/

Pemeriksa (PMS)

Petugas pengawas/pemeriksa (PMS) mempunyai tugas, tanggung

jawab, dan wewenang sebagai berikut:

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

Mengikuti pelatihan Survei Ubinan selama 2 (dua) hari efektif.
Menerima instrumen pelatihan dari panitia pelatihan, berupa
Peta ST2013-WB/SP2010-WB, Daftar SUB-P, Daftar SUB-DS, Daftar
SUB-S, dan Buku Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan
Tanaman Pangan 2018.

Menerima instrumen pelaksanaan pemutakhiran dari Kasubbag
Tata Usaha BPS Kabupaten/Kota, berupa Peta ST2013-
WB/SP2010-WB dan Daftar SUB-P.

Mendistribusikan instrumen pelaksanaan pemutakhiran kepada
PCS, berupa Peta ST2013-WB/SP2010-WB dan Daftar SUB-P.
Bersama dengan PCS, mengenali batas-batas blok sensus yang
akan dilakukan kegiatan pemutakhiran rumah tangga yang

menjadi tanggung jawabnya.
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(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

(12)

(13)

Bersama dengan PCS, melakukan koordinasi dengan penguasa
wilayah dan Ketua SLS setempat untuk menginformasikan
kegiatan lapangan Survei Ubinan.

Melakukan pengawasan/pendampingan terhadap PCS secara
bergiliran yang menjadi tanggung jawabnya untuk memastikan
bahwa pemutakhiran dan pencacahan sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan.

Melakukan pengecekan terhadap beberapa rumah tangga yang
telah dimutakhirkan oleh PCS pada awal-awal pemutakhiran. Jika
ada perbedaan hasil pemutakhiran maka didiskusikan sebagai
bahan evaluasi dan perbaikan.

Menerima dokumen hasil pemutakhiran rumah tangga, berupa
Peta ST2013-WB/SP2010-WB yang telah diberi simbol bangunan
fisik dan Daftar SUB-P yang telah diisi dari PCS untuk diperiksa.
Memeriksa Peta ST2013-WB/SP2010-WB yang telah diberi simbol
(simbol dan nomor urut seluruh bangunan fisik) dan Daftar SUB-P
yang telah diisi.

Mengembalikan Peta ST2013-WB/SP2010-WB dan/atau Daftar
SUB-P bila masih ada yang dinyatakan salah pengisian kepada PCS.
Butir 9), Butir 10), dan Butir 11) terus dilakukan sampai Peta
ST2013WB/SP2010-WB dan isian Daftar SUB-P tidak ditemukan
kesalahan lagi.

Menyerahkan dokumen hasil pemutakhiran rumah tangga kepada
Kepala Seksi Statistik Produksi BPS Kabupaten/Kota, berupa Peta
ST2013-WB/SP2010-WB yang telah diberi simbol dan Daftar SUB-P

yang telah diperiksa.
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(14)

(15)

(16)

(17)

(18)

(19)

(20)

(21)

(22)

Menerima, memperbaiki, dan menyerahkan kembali Peta ST2013-
WB/SP2010-WB dan Daftar SUB-P yang dinyatakan salah oleh
Kepala Seksi Produksi BPS Kabupaten/Kota.

Butir 14) terus dilakukan sampai Peta ST2013-WB/SP2010-WB dan
isian Daftar SUB-P dinyatakan tidak ada yang salah oleh Kepala
Seksi Statistik Produksi BPS Kabupaten/Kota.

Menerima instrumen pelaksanaan pencacahan dari Kasubbag Tata
Usaha BPS Kabupaten/Kota, berupa Peta ST2013-WB/SP2010-WB
yang telah diberi simbol, Daftar SUB-DS, dan Daftar SUB-S.
Mendistribusikan instrumen pelaksanaan pencacahan kepada PCS,
berupan Peta ST2013-WB/SP2010-WB yang telah diberi simbol,
Daftar SUB-DS, dan Daftar SUB-S.

Jika diperlukan, bersama dengan PCS, mengenali batas-batas blok
sensus yang akan dilakukan kegiatan pencacahan rumah tangga
yang menjadi tanggung jawabnya.

Melakukan pengecekan terhadap beberapa rumah tangga yang
telah dicacah oleh PCS pada awal-awal pencacahan. Jika ada
perbedaan hasil pencacahan maka didiskusikan sebagai bahan
evaluasi dan perbaikan.

Menerima dokumen hasil pencacahan dari PCS, berupa Peta
ST2013-WB/SP2010-WB, Daftar SUB-DS, dan Daftar SUB-S yang
telah diisi untuk segera diperiksa setelah pencacahan selesai.
Memeriksa kesesuaian isian antara Daftar SUB-DS dengan Daftar
SUB-S.

Memeriksa konsistensi isian Daftar SUB-DS dengan Daftar SUB-S.
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(23)

(24)

(25)

Mengembalikan dokumen hasil pencacahan kepada PCS, berupa
Daftar SUB-S bila masih ada kesalahan.

Butir 20) s.d. 23) terus dilakukan sampai isian Daftar SUB-S tidak
ditemukan kesalahan lagi.

Menyerahkan dokumen hasil pencacahan rumah tangga kepada
Kepala Seksi Statistik Produksi BPS Kabupaten/Kota, berupa Peta
ST2013-WB/SP2010-WB yang telah diberi simbol, Daftar SUB-DS,
dan Daftar SUB-S.
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Pencacahan rumah tangga dilakukan dengan cara wawancara
langsung kepada kepala rumah tangga atau anggota rumah tangga yang
benar-benar mengetahui tentang karakteristik kegiatan pertanian yang
ada di rumah tangganya. Pelaksanaan lapangan survei ini dilakukan
dengan dua tahap. Tahap pertama, melakukan pemutakhiran (updating)
rumah tangga dalam blok sensus. Tahap kedua, melakukan pencacahan
sampel rumah tangga terpilih.

Pemutakhiran rumah tangga dilakukan untuk mendapatkan
populasi rumah tangga eligible. Rumah tangga yang tidak dapat ditemui
atau diwawancarai pada saat pencacahan, harus dikunjungi ulang
selama periode pencacahan. PMS harus mendampingi setiap PCS yang
menjadi tanggung jawabnya pada awal pencacahan. Pendampingan ini
dimaksudkan untuk pengawasan Standard Operating Procedure (SOP)
yang diterapkan oleh PCS dan evaluasi pencacahan (termasuk
penerapan konsep, definisi, serta probing yang dilakukan PCS). PMS
harus mengarahkan PCS untuk perbaikan agar tidak terjadi kesalahan

berulang.

4.1. Pengenalan Wilayah Kerja

Pengenalan wilayah blok sensus dilakukan oleh PCS didampingi
PMS sebelum melakukan pemutakhiran (updating) rumah tangga.
Tujuan pengenalan wilayah adalah agar terhindar dari terjadinya lewat

cacah rumah tangga maupun tercacah lebih dari satu kali oleh petugas
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yang berbeda, terutama karena alasan keberadaannya di wilayah yang

berbatasan dengan wilayah kerja petugas lain. Instrumen vyang

digunakan terdiri dari:

1)

2)

Peta desa/kelurahan (SP2010-WA/ST2013-WA/Peta-WA selanjutnya
disebut peta WA)

Peta WA digunakan oleh PMS untuk mengetahui posisi blok sensus
yang menjadi wilayah kerja PCS.

Sketsa peta blok sensus (ST2013-WB atau SP2010-WB) tanpa simbol
bangunan fisik, selanjutnya disebut peta WB

Peta WB digunakan untuk identifikasi batas luar blok sensus sebagai
wilayah kerja PCS, jalan, dan landmark penting lainnya (rumah
ibadah, sekolah, kantor, dsb.) dan penggambaran posisi bangunan

fisik tempat tinggal rumah tangga.
Tahapan pengenalan wilayah blok sensus sebagai berikut:

PCS bersama PMS mengunjungi blok sensus sesuai Daftar SUB-P
dengan panduan peta WA dan peta WB;

Tuliskan nama kegiatan “Survei Ubinan” pada bagian kiri atas di
sebelah nama dokumen peta WB;

Kunjungi ketua/pengurus Satuan Lingkungan Setempat (SLS) untuk
menginformasikan adanya kegiatan Survei Ubinan di wilayah
tersebut dengan membawa surat tugas dari BPS kabupaten/kota,
serta mengumpulkan informasi tentang keberadaan petani agar
dapat menyusun rencana untuk melakukan pencacahan, seperti
jadwal kunjungan;

Telusuri wilayah kerja dengan membawa peta WB;
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5. Kenali arah utara, batas luar blok sensus, jalan, dan landmark
(bangunan yang mudah dikenali sebagai batas seperti rumah
ibadah, sekolah, kantor, dsb.). Periksa ketepatan posisi landmark
dan tambahkan landmark pada batas luar SLS dan batas luar blok
sensus bila belum ada. Perhatikan dengan seksama batas terluar
blok sensus, karena hal ini berkaitan dengan cakupan bangunan dan
rumah tangga dalam blok sensus tersebut;

6. lJika ditemui ketidaksesuaian arah utara, batas luar blok sensus,
jalan, dan landmark penting lainnya (rumah ibadah, sekolah, kantor,
dsb.), PCS harus memperbaiki dan/atau melengkapinya sesuai
keadaan di lapangan. Perbaikan batas luar blok sensus hanya
meliputi bentuk, ukuran, dan kesesuaian gambar dengan legenda
pada peta yang disesuaikan dengan kondisi sebenarnya di lapangan.
Apabila di suatu segmen terdapat batas baru sehingga terbentuk
segmen baru (pemecahan segmen), tuliskan nomor segmen untuk
masing-masing wilayah baru tsb pada peta. Misalnya segmen 020
terbagi menjadi dua bagian, maka penomoran segmen 020 dicoret,
kemudian diganti dengan nomor S021 dan S022.

7. Rencanakan kegiatan pemutakhiran rumah tangga dengan cermat
agar bangunan dan rumah tangga dalam blok sensus tersebut tidak
terlewat cacah atau tercacah lebih dari satu kali. Kenali bangunan
yang berada di posisi barat daya blok sensus dan upayakan
pemutakhiran rumah tangga mulai dari bangunan yang terletak di

sudut barat daya blok sensus.
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4.2. Tahapan Pemutakhiran Rumah Tangga

Pemutakhiran rumah tangga bertujuan untuk memperoleh daftar
nama dan alamat rumah tangga yang lengkap dan mutakhir sekaligus
mendapatkan informasi budidaya tanaman pangan yang akan digunakan
sebagai kerangka sampel rumah tangga. Pemutakhiran rumah tangga ini
dilakukan dengan berpanduan pada data awal nama dan alamat rumah
tangga yang tercetak hasil sensus/survei terakhir yang dilakukan di blok
sensus tersebut. Penggunaan daftar rumah tangga hasil sensus/survei
dimaksudkan agar cakupan (coverage) rumah tangga dalam blok sensus
dapat dioptimalkan. Instrumen yang digunakan dalam pemutakhiran
rumah tangga adalah Peta ST2013-WB atau SP2010-WB dan
Daftar SUB-P.

Kunjungan dimulai dari rumah tangga pada nomor urut pertama
yang tercantum pada Daftar SUB-P, kemudian berurutan ke rumah
tangga berikutnya yang berada di sebelah barat daya blok sensus,
bergerak ke arah timur, dan zigzag menuju ke arah utara. Atau dapat
pula dimulai dari arah barat daya, bergerak ke arah utara, dan zigzag ke
arah timur. Penerapan ini bisa disesuaikan dengan kondisi di lapangan.
Pemutakhiran rumah tangga harus diselesaikan dalam satu segmen
terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke rumah tangga yang terdekat
dengan rumah tangga yang dicacah sebelumnya pada segmen
berikutnya.

Tahapan pemutakhiran yang dilakukan sebagai berikut:

1) Kunjungi bangunan fisik tempat tinggal rumah tangga nomor urut

pertama pada Daftar SUB-P:
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a.

Gambarkan simbol bangunan fisik berupa kotak kosong ( [ ] )

pada peta WB sesuai lokasi di lapangan.

b. Salin nomor urut bangunan fisik dari Daftar SUB-P ke peta WB.

2) Pada bangunan tempat tinggal yang dikunjungi, lakukan:

a.

pemutakhiran keberadaan rumah tangga berdasarkan informasi
yang sudah tercetak pada Daftar SUB-P. Jika rumah tangga
tersebut ditemukan, ganti kepala rumah tangga, pindah dalam
blok sensus, baru (Daftar SUB-P Kolom (6) berkode 1 atau 2 atau
3 atau 4),

. identifikasi kegiatan budidaya tanaman pangan yang dilakukan

oleh rumah tangga, dan catat informasinya pada Kolom (10) s.d.

Kolom (32) yang sesuai.

3) Setelah pemutakhiran seluruh rumah tangga dalam satu bangunan

fisik selesai:

a.

Jika terdapat salah satu rumah tangga budidaya tanaman
pangan (Blok IV Kolom (9) berkode 1), beri arsir hitam pada
simbol bangunan fisik (m)

Jika tidak terdapat rumah tangga budidaya tanaman pangan,

simbol bangunan fisik pada peta tidak perlu diarsir hitam (2 ).

4) Jika rumah tangga yang dikunjungi belum dapat diwawancarai,

lanjutkan pencacahan ke rumah tangga berikutnya. Sebelum

periode pencacahan berakhir, PCS harus melakukan kunjungan

ulang ke rumah tangga tersebut untuk wawancara.

5) lJika saat kunjungan ulang ke tempat tinggal rumah tangga pada

butir (4) ternyata terdapat lebih dari satu rumah tangga, cek nama

kepala rumah tangga tersebut pada Daftar SUB-P Kolom (4).
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6)

7)

8)

a. lJika tercetak pada Kolom (4), isikan pertanyaan pada kolom-
kolom berikutnya pada baris rumah tangga tsb,

b. Jika tidak tercetak pada Kolom (4), tuliskan keterangan rumah
tangga ke-2 dan seterusnya pada baris terakhir Daftar SUB-P
saat wawancara, dengan ketentuan sebagai berikut:

e Nomor urut bangunan fisik dan bangunan sensus mengikuti
nomor urut bangunan fisik dan sensus yang sama (induk).

e Nomor urut rumah tangga pada Kolom (3) dikosongkan, dan
nomor urut rumah tangga hasil pemutakhiran pada Kolom
(7) melanjutkan nomor urut terakhir pada saat wawancara.

Lakukan tahapan pada butir 1 s.d. 5 terhadap seluruh rumah

tangga yang terdapat pada blok sensus.

Jika urutan lokasi rumah tangga pada Daftar SUB-P tidak sesuai

dengan kondisi di lapangan, PCS dapat mengunjungi rumah tangga

sesuai dengan urutan lokasi rumah tangga yang berdekatan di

lapangan. Pemberian nomor urut rumah tangga hasil updating

rumah tangga (Daftar SUB-P Blok V Kolom (7)) sesuai urutan
kunjungan ke setiap rumah tangga;

Apabila rumah tangga yang dikunjungi belum dapat diwawancarai,

lanjutkan ke rumah tangga berikutnya. Beberapa kemungkinan

yang terjadi sebagai berikut:

a. lJika berdasarkan informasi narasumber responden tersebut
akan kembali pada periode pemutakhiran, isikan kondisi
keberadaan yang sesuai pada Kolom (6) dan beri nomor urut di
Kolom (7). Kolom berikutnya diisikan setelah responden

berhasil diwawancarai.
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9)

10)

b. Jika berdasarkan informasi narasumber dapat dipastikan
responden kembali diluar periode updating rumah tangga,
Kolom (6) diisi kode 1 (ditemukan), Kolom (7) diisi nomor urut
rumah tangga, dan Kolom (8) diberi tanda “-“.

c. lJika berdasarkan informasi narasumber belum dapat dipastikan
bilamana responden dapat ditemui, Kolom (6) dan seterusnya
dikosongkan terlebih dahulu dan diisi setelah responden dapat
diwawancarai.

Apabila pada saat updating rumah tangga ditemukan rumah tangga

yang tidak tercantum pada Daftar SUB-P (dalam hal ini

dikategorikan sebagai rumah tangga baru), maka rumah tangga
baru tersebut dituliskan pada baris kosong setelah baris terakhir
yang terisi dengan cara:

a. lJika rumah tangga baru tersebut menempati bangunan fisik
baru, pengisian nomor bangunan fisik dan bangunan sensus
mengikuti bangunan fisik dan sensus terdekat sebelumnya
dengan pemberian akhiran berupa abjad A, B, C, dst.

b. Jika rumah tangga baru yang menempati bangunan fisik lama,
pengisian nomor bangunan fisik dan bangunan sensusnya
mengikuti nomor bangunan fisik dan sensus yang lama.

Jika nama kepala rumah tangga yang tercetak pada Daftar SUB-P

Blok IV Kolom (4) berbeda dengan yang ditemui di bangunan sensus

yang dikunjungi, PCS harus memastikan terlebih dahulu penyebab

perbedaan nama tersebut. Pencatatan kondisi ini pada Daftar SUB-

P sebagai berikut:
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a. Jika rumah tangga yang tercantum pada Kolom (4) sudah pindah
atau ganti penghuni, isian nama kepala rumah tangga pada
kolom tersebut tidak perlu diubah. Beri kode keberadaan rumah
tangga pada Kolom (6) sesuai kondisi (misalnya, pindah dalam
blok sensus (kode 3) atau pindah keluar blok sensus (kode 6)).
Jika rumah tangga yang tidak tercantum pada Daftar SUB-P
tersebut dikategorikan sebagai rumah tangga baru, catat sesuai
dengan mekanisme seperti pada butir 9b).

b. lJika perbedaan nama kepala rumah tangga tersebut karena
kepala rumah tangga lama diganti oleh salah satu anggota
rumah tangganya atau jika nama kepala rumah tangga salah
ejaan, isian Kolom (4) diperbaiki. Selanjutnya beri kode
keberadaan rumah tangga pada kolom (6) sesuai kondisi (kode

2. Ganti kepala rumah tangga atau kode 1. ditemukan).
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Gambar 4.1. Peta Blok Sensus Sebelum Pemutakhiran Rumah Tangga
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11) Lakukan pemutakhiran rumah tangga dalam satu segmen terlebih
dahulu lalu lanjutkan ke rumah tangga yang terdekat pada segmen
berikutnya dalam blok sensus yang sama. Pemutakhiran rumah
tangga dalam satu blok sensus harus diselesaikan secara lengkap
baik cakupan maupun isian Daftar SUB-P dan peta WB.

12) Periksa kelengkapan isian, konsistensi antar-rincian dan konsistensi
antara Daftar SUB-P dengan peta WB sebelum PCS menyerahkan

dokumen tersebut kepada PMS.
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Gambar 4.2. Peta Blok Sensus Hasil Pemutakhiran Rumah Tangga

4.3. Tahapan Pencacahan Rumah Tangga Sampel

Kunjungan pencacahan rumah tangga dilakukan setelah PCS
menerima Daftar SUB-P dari PMS. Pencacahan rumah tangga bertujuan
untuk memperoleh data hasil ubinan dan keterangan lainnya pada petak
terpilih. Kunjungan kepada kepala rumah tangga (petani) terpilih
dilakukan dengan berpedoman pada Daftar SUB-DS dan Peta ST2013-
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WB atau Peta SP2010-WB hasil pemutakhiran rumah tangga (Peta WB

Survei Ubinan) yang telah diberi penanda rumah tangga terpilih.

4.3.1. Identifikasi posisi bangunan fisik rumah tangga sampel pada

peta
Sebelum pelaksanaan Pencacahan, PCS harus memberi tanda
panah () yang mengarah pada simbol posisi bangunan fisik rumah
tangga terpilih pada peta WB hasil pemutakhiran rumah tangga.

Pemberian tanda tersebut dimaksudkan agar peta WB dapat digunakan

sebagai acuan dalam mencari lokasi rumah tangga terpilih SUB-P.

Prosedur pemberian tanda panah (=) pada peta sebagai berikut:

1) Siapkan peta WB hasil pemutakhiran rumah tangga pada blok
sensus terpilih.

2) Cari simbol posisi bangunan fisik rumah tangga sesuai dengan
nomor urut bangunan fisik yang tercantum pada Daftar SUB-DS.

3) Beri tanda panah (=) yang mengarah pada simbol posisi bangunan
fisik rumah tangga.

4.3.2. Pencacahan Rumah Tangga Terpilih

Pencacahan rumah tangga dilakukan dengan mengunjungi seluruh
rumah tangga yang tercetak pada Daftar SUB-DS. Prosedur yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Kunjungi rumah tangga yang tercantum pada Daftar SUB-DS dimulai
dari nomor urut sampel rumah tangga pertama yang menjadi beban
tugasnya.

2) Lakukan wawancara langsung kepada anggota rumah tangga (ART)

yang mengetahui tentang budidaya tanaman pangan yang dilakukan
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oleh rumah tangga tersebut dan lakukan pengukuran berat hasil

panen pada plot ubinan dan mencatatnya pada Daftar SUB-S.
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Gambar 4.3. Peta Blok Sensus Hasil Pemutakhiran
Rumah Tangga SUB-P

Sebelum meninggalkan tempat tinggal responden, pastikan seluruh
pertanyaan sudah ditanyakan dan terisi dengan benar.

Apabila rumah tangga yang dikunjungi belum dapat diwawancarai
atau dilakukan pengukuran, lanjutkan pencacahan ke rumah tangga
terpilih berikutnya. Sebelum periode pencacahan berakhir, PCS
harus mengunjungi kembali rumah tangga tersebut untuk
melakukan wawancara.

Lakukan pencacahan seluruh rumah tangga terpilih dalam satu blok
sensus hingga selesai terlebih dahulu, kemudian lanjutkan
pencacahan rumah tangga terpilih pada blok sensus berikutnya yang

menjadi tugas PCS.
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6) Jika rumah tangga tidak dapat diwawancarai sampai akhir periode
pencacahan per kunjungan maka PCS harus segera melapor kepada

PMS.

7) Semua dokumen hasil pencacahan harus diserahkan kembali kepada

PMS.
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PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA

5.1. Tujuan

Tujuan pemutakhiran rumah tangga adalah memperoleh daftar
nama dan alamat rumah tangga yang lengkap dan mutakhir. Sumber
data yang digunakan untuk melakukan pemutakhiran adalah daftar
nama dan alamat rumah tangga hasil sensus (SP2010/ST2013) atau
survey terkini BPS. Penggunaan daftar rumah tangga tersebut
dimaksudkan agar cakupan (coverage) dapat dioptimalkan. Informasi
yang digunakan dalam pemutakhiran rumah tangga adalah cakupan
alamat kepala rumah tangga dalam satu blok sensus yang tercantum
pada Daftar SUB-P Blok I, dan daftar nama kepala rumah tangga yang
tercantum dalam Blok IV. Selain itu sebagai dasar untuk mengenali
wilayah kerja petugas Survei Ubinan, digunakan peta ST2013-WB/
SP2010-WB.

5.2. Jadwal

Jadwal kegiatan pemutakhiran daftar rumah tangga masing-

masing subround setiap tahun adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.1. Jadwal Pemutakhiran Rumah Tangga

Subround Pemutakhiran Rumah Tangga
Januari-April (t) Desember (t-1)
Mei-Agustus (t) April (t)
September-Desember (t) Agustus (t)

Ket: t = tahun berjalan

5.3. Konsep dan Definisi

Berikut adalah sejumlah konsep dan definisi yang harus dipahami

oleh petugas dalam melakukan pemutakhiran rumah tangga di blok

sensus dengan Daftar SUB-P:

1) Blok sensus adalah satuan daerah kerja pencacah yang merupakan

2)

3)

4)

bagian dari suatu desa yang mencakup sekitar 80 - 120 rumah
tangga dan dibatasi oleh batas-batas alam atau batas-batas lainnya
yang jelas, seperti sungai, tanggul, pantai, jalan kereta api, dan
sebagainya.

Bangunan Fisik adalah tempat perlindungan yang mempunyai
dinding, lantai, dan atap, baik tetap maupun sementara, yang
digunakan untuk tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal.
Khusus untuk bangunan fisik bukan tempat tinggal dianggap sebagai
bangunan fisik jika luas lantainya paling sedikit 10 m?.

Bangunan Sensus adalah sebagian atau seluruh bangunan fisik yang
mempunyai pintu masuk tersendiri.

Rumah tangga adalah sekelompok orang yang mendiami sebagian
atau seluruh bangunan fisik/sensus dan biasanya tinggal bersama

serta makan dari satu dapur, atau seseorang yang mendiami
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5)

6)

7)

8)

9)

sebagian atau seluruh bangunan serta mengurus keperluannya
sendiri.

Kepala rumah tangga adalah orang vyang dianggap
bertanggungjawab terhadap rumah tangga tersebut. Kepala rumah
tangga bisa berjenis kelamin laki-laki atau perempuan.
Mengusahakan tanaman pangan adalah apabila kepala/anggota
rumah tangga tersebut pada saat pencacahan mengusahakan
(menanam atau memelihara tanaman padi sawah, padi ladang/gogo,
dan/atau palawija), serta diharapkan akan panen pada subround
yang bersangkutan.

Bidang lahan adalah suatu hamparan lahan yang dimiliki/dikuasai
rumah tangga dan dibatasi oleh penguasaan lahan rumah tangga lain
ataupun batas-batas alam lainnya.

Petak lahan adalah bagian dari bidang lahan yang dibatasi oleh
saluran/galengan, tanaman,atau batas-batas lainnya.

Jenis tanaman yang dimaksud mencakup padi (padi sawah, padi
ladang/gogo) dan palawija (jagung, kedelai, kacang tanah, kacang

hijau, ubi kayu, dan ubi jalar).

5.4. Tata Cara Pengisian Daftar SUB-P

Daftar SUB-P digunakan untuk mencatat hasil pemutakhiran

rumah tangga dalam satu blok sensus. Isian rincian Subround (misalnya

Mei-Agustus) dan Tahun (misalnya 2018, dalam kotak akan tertulis 18)

telah tercetak.
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Blokl. KETERANGAN TEMPAT

Blok ini berisi identitas blok sensus terpilih. Isian blok ini telah
tercetak (preprinted) dan diperoleh dari hasil sensus (SP2010/ST2013)
atau survei terkini BPS. Isikan informasi subround dan tahun yang

bersangkutan pada kotak yang tersedia.

Blok Il. KETERANGAN PETUGAS

Isikan nama petugas, tanggal pencacahan/pengawasan, dan tanda

tangan petugas pada tempat yang disediakan.

Blok Ill. RINGKASAN (Diisi oleh Pengawas/Pemeriksa)

Blok ini merupakan ringkasan hasil pemutakhiran daftar rumah
tangga dan penarikan sampel rumah tangga. Blok ini diisi oleh
pengawas/pemeriksa setelah pemutakhiran dan penarikan sampel

rumah tangga selesai dilakukan.

a). Rincian 301. Jumlah rumah tangga keseluruhan: disalin dari Blok IV
kolom (7) nomor urut rumah tangga terbesar hasil pemutakhiran.

b). Rincian 302. Jumlah rumah tangga yang mengusahakan tanaman
pangan: disalin dari Blok IV kolom (8) “rincian ¢ kumulatif sampai
dengan halaman ini” pada halaman terakhir.

c). Rincian 303. Banyaknya rumah tangga tanaman pangan menurut
jenis tanaman pangan dan sampel ubinan yang terpilih menurut
jenis tanaman pangan.

Banyaknya rumah tangga tanaman pangan menurut jenis tanaman
pangan adalah penjumlahan kolom-kolom jenis tanaman yang sama

pada rincian ¢ pada halaman terakhir Blok IV:
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e Padisawah : kolom (10) sampai dengan kolom (17)

e Padiladang/gogo : kolom (18) sampai dengan kolom (19)

e Jagung : kolom (20) sampai dengan kolom (25)
e Kedelai : kolom (26) sampai dengan kolom (27)
e Kacangtanah : kolom (28)
e Kacang hijau : kolom (29)
e Ubi kayu : kolom (30) sampai dengan kolom (31)
e Ubijalar : kolom (32)

Banyaknya sampel ubinan terpilih (plot) padi sawah, padi
ladang/gogo, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi jalar

disalin dari Blok IV jumlah nomor yang dilingkari:

e Padisawah : kolom (10) sampai dengan kolom (17)

e Padiladang/gogo : kolom (18) sampai dengan kolom (19)

e Jagung : kolom (20) sampai dengan kolom (25)
e Kedelai : kolom (26) sampai dengan kolom (27)
e Kacang tanah : kolom (28)
e Ubikayu : kolom (30) sampai dengan kolom (31)
e Ubijalar : kolom (32)

Blok IV. PEMUTAKHIRAN DAFTAR RUMAH TANGGA DAN
KETERANGAN PANEN TANAMAN PANGAN

Blok ini digunakan untuk melakukan pemutakhiran seluruh
bangunan dan rumah tangga pada suatu blok sensus dan keterangan
panen tanaman pangan. Pada sudut kanan atas setiap lembar Blok IV

tertera “Halaman ... dari ... Halaman” yang telah tercetak.

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018 71



Kolom (1) s.d. (5) : Nomor Urut (Bangunan Fisik, Bangunan Sensus,
Rumah Tangga), Nama Kepala Rumah Tangga, dan

Alamat.

Isian kolom ini telah tercetak (preprinted) yang diperoleh dari hasil
sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS. Isian kolom (1), (2), dan
(3) tidak perlu diperbaiki meskipun terdapat ketidaksesuaian isian
kolom-kolom tersebut dengan kondisi lapangan. Kolom (4) dan (5) harus

diperbaiki jika tidak sesuai dengan kondisi lapangan.

Kolom (1) : Nomor Urut Bangunan Fisik

Nomor yang tercantum pada kolom ini adalah nomor bangunan fisik
hasil sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS. Nomor-nomor

yang tercantum pada kolom ini kemungkinan tidak berurutan.
Kolom (2) : Nomor Urut Bangunan Sensus

Nomor yang tercantum pada kolom ini adalah nomor bangunan sensus
hasil sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS. Satu bangunan
fisik dapat terdiri dari satu atau lebih bangunan sensus (minimal satu
bangunan sensus). Nomor-nomor yang tercantum pada kolom ini
kemungkinan tidak berurutan.

Kolom (3) : Nomor Urut Rumah Tangga

Nomor yang tercantum pada kolom ini adalah nomor urut rumah tangga
hasil sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS. Nomor-nomor

yang tercantum pada kolom ini berurutan.
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Kolom (4) : Nama Kepala Rumah Tangga

Nama-nama yang tercantum pada kolom ini adalah nama kepala rumah

tangga hasil sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS.
Kolom (5) : Alamat

Alamat yang tercantum pada kolom ini adalah alamat kepala rumah

tangga hasil sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS.
Kolom (6) : Hasil Pemutakhiran Rumah Tangga

Kolom ini merupakan hasil pemutakhiran yang dilakukan oleh pencacah.
Kolom ini diisi dengan kode berikut yang sesuai dengan kondisi
keberadaan rumah tangga yang dikunjungi:

a. Kode 1. Ditemukan, adalah kondisi dimana nama kepala rumah
tangga pada saat pemutakhiran sama dengan nama kepala rumah
tangga hasil sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS.
Termasuk dalam kondisi ini adalah bila nama kepala rumah tangga
berbeda yang diakibatkan karena nama yang tercantum adalah
nama panggilan atau alias dan kesalahan dalam penulisan dalam
pencacahan sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS, serta
perbedaan alamat akibat kesalahan pada saat pencacahan sensus
(SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS.

b. Kode 2. Ganti Kepala Rumah Tangga, adalah kondisi dimana alamat
pada saat pemutakhiran rumah tangga sama dengan alamat hasil
sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS, tetapi terjadi
pergantian kepala rumah tangga yang diakibatkan nama kepala
rumah tangga yang tercantum pada daftar ini telah pindah,

meninggal, atau sebab lain misalnya bercerai. Termasuk dalam
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kondisi ini adalah terjadinya kesalahan pengklasifikasian yang

dilakukan oleh petugas sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini

BPS.

Kode 3. Pindah dalam Blok Sensus, adalah kondisi dimana alamat

pada saat pemutakhiran rumah tangga berbeda dengan alamat

rumah tangga hasil sensus (SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS

(tetapi masih dalam satu blok sensus) sedangkan nama kepala

rumah tangga tetap sama. Kondisi ini tidak termasuk adanya

perbedaan alamat rumah tangga karena terjadi kesalahan penulisan

alamat pada saat pencacahan sensus (SP2010/ST2013) atau survei

terkini BPS.

Kode 4. Baru, adalah kondisi dimana rumah tangga ditemukan pada

saat pemutakhiran tetapi tidak tercetak dalam Daftar SUB-P. Hal ini

bisa diakibatkan oleh:

e rumah tangga terlewat cacah pada saat pencacahan sensus
(SP2010/ST2013) atau survei terkini BPS,

e ada anggota rumah tangga sensus (SP2010/ST2013) atau survei
terkini BPS membentuk rumah tangga baru,

e rumah tangga pindahan dari blok sensus lain.

Rumah tangga yang belum tercetak dalam daftar dan ditemukan,

dianggap sebagai rumah tangga baru.

Kode 5. Bergabung dengan rumah tangga lain, adalah kondisi

dimana nama kepala rumah tangga yang tercetak beserta anggota

rumah tangganya ditemukan sebagai anggota rumah tangga pada

rumah tangga lain.
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f. Kode 6. Pindah Keluar Blok Sensus, adalah kondisi dimana rumah
tangga yang nama kepala rumah tangganya tercetak tidak
ditemukan pada saat pemutakhiran, dan setelah dikonfirmasikan
dengan tetangga di sekitarnya diperoleh informasi bahwa rumah
tangga tersebut telah pindah tempat tinggal ke luar blok sensus.
Termasuk pula rumah tangga tunggal yang telah meninggal dunia
pada saat pemutakhiran.

g. Kode 7. Tidak Ditemukan, adalah kondisi dimana rumah tangga yang

tercetak tidak ditemukan di dalam blok sensus tersebut.

Agar lebih mudah memahami kondisi-kondisi pemutakhiran di atas,

perhatikan ilustrasi gambar berikut ini:

| Kondisi ST2013/SP2010 | | Kondisi Ubinan 2018 |
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Gambar 5.1. Skema Pemutakhiran Rumah Tangga

Keterangan gambar:
Nomor 1. Rumah tangga ditemukan
Nomor 2. Rumah tangga ganti kepala rumah tangga

Nomor 3. Rumah tangga pindah dalam blok sensus
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Nomor 4. Rumah tangga baru
Nomor 5. Rumah tangga bergabung dengan rumah tangga lain
Nomor 6. Rumah tangga pindah ke luar blok sensus

Nomor 7. Rumah tangga tidak ditemukan

Berikut ini penjelasan setiap kondisi pemutakhiran:

Apabila rumah tangga ditemukan maka isikan kode “1” pada Kolom
(6), kemudian isikan nomor urut rumah tangga hasil
pemutakhirannya di Kolom (7).

Apabila rumah tangga ganti kepala rumah tangga, coret isian Kolom
(4) yaitu nama kepala rumah tangga, kemudian tuliskan nama kepala
rumah tangga yang baru. Selanjutnya isikan kode “2” pada Kolom (6)
dan isikan nomor urut rumah tangga hasil pemutakhiran di Kolom (7).
Apabila rumah tangga pindah dalam blok sensus, isikan kode “3”
pada Kolom (6) dan isikan nomor urut rumah tangga hasil
pemutakhiran di Kolom (7).

Apabila yang dikunjungi petugas adalah rumah tangga baru, tuliskan
keterangan rumah tangga tersebut pada baris setelah baris terakhir
yang terisi. Pengisian nomor bangunan fisik (Kolom (1)) dan
bangunan sensus (Kolom (2)) mengikuti nomor bangunan fisik dan
bangunan sensus terdekat sebelumnya dengan pemberian indeks
berupa abjad A, B, C, dst. Selanjutnya isikan kode “4” pada Kolom (6)
dan isikan nomor urut rumah tangga hasil pemutakhiran di Kolom (7).
Apabila rumah tangga pindah keluar blok sensus, isikan kode “5”

» u

pada Kolom (6) dan tanda”-“ pada Kolom (7).
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e Apabila rumah tangga tidak ditemukan, isikan kode “6” pada Kolom

(6) dan tanda ”-“ pada Kolom (7).
Kolom (7) : No. urut rumah tangga hasil pemutakhiran

Kolom (7) diisi hanya jika Kolom (6) berisi kode 1, 2, 3, dan 4. Isian kolom
ini harus berurutan, tidak ada nomor urut yang terlewat atau tercatat
lebih dari satu kali. Nomor urut terakhir mencerminkan banyaknya

rumah tangga hasil pemutakhiran.
Kolom (8) : Apakah rumah tangga mengusahakan tanaman pangan?

Isikan kode ”1” jika rumah tangga yang bersangkutan mengusahakan

tanaman pangan atau ”-” jika tidak.

Kolom (9) : Apakah rumah tangga akan panen tanaman pangan pada

subround yang bersangkutan?

Kolom (9) diisi hanya jika Kolom (7) berisi nomor urut. Isikan kode “1”
jika rumah tangga akan panen tanaman pangan pada subround yang

o« u

bersangkutan dan isikan jika tidak. Yang dimaksud subround yang
bersangkutan adalah subround yang tertulis pada halaman 1 (satu)

SUB-P.

Kolom (10) s.d. Kolom (32) : Perkiraan bulan panen untuk masing-

masing jenis tanaman pangan

Kolom (10) s.d. Kolom (32) diisi hanya jika Kolom (9) berkode “1”. Untuk
masing-masing kolom jenis tanaman pangan yang sesuai, tuliskan tiga
huruf pertama nama bulan panen seperti berikut:

Subround 1: JAN, FEB, MAR, APR

Subround 2: MEI, JUN, JUL, AGU
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Subround 3: SEP, OKT, NOV, DES

sesuai dengan perkiraan panen responden.

Jika responden memiliki lebih dari satu bidang lahan yang
ditanami tanaman pangan yang bersesuaian dengan Kolom
(10) s.d. Kolom (32) dan panen pada bulan yang berbeda maka

tuliskan perkiraan panen untuk bulan panen yang lebih awal.

Misal:

Pak Alex mengusahakan kedelai tanpa bantuan pemerintah di
tiga bidang. Bidang pertama diperkirakan panen pada bulan
Juli, bidang kedua dan ketiga diperkirakan panen pada bulan
Agustus, maka isian pada Daftar SUB-P Blok IV Kolom (27)

adalah JUL.

e Bantuan Pemerintah

Bantuan pemerintah untuk komoditas tanaman pangan mencakup
bantuan dari pemerintah pusat (APBN) dan pemerintah daerah
(APBD) pada subround yang bersangkutan. Contoh bantuan
pemerintah adalah sebagai berikut:

Padi: peningkatan produksi padi organik, padi inbrida, padi
Hazton, padi salibu, padi hibrida, mina padi, padi jajar legowo
super dan padi gogo, salah satunya melalui bantuan penyediaan
benih bersertifikat.

Jagung: peningkatan produksi jagung di wilayah PATB (Perluasan

Areal Tanam Baru) melalui bantuan benih.
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Kedelai: peningkatan produksi kedelai di wilayah PATB (Perluasan
Areal Tanam Baru) melalui bantuan benih.

e Non Bantuan Pemerintah
Non Bantuan Pemerintah mencakup bantuan dari pihak swasta

dan tidak mendapat bantuan sama sekali.
Rincian a: Jumlah baris terisi halaman ini

Isikan jumlah baris yang terisi pada halaman yang bersangkutan untuk
masing-masing kolom. Khusus Kolom (9) isikan jumlah baris yang

berkode “1”.
Rincian b: Kumulatif s.d. halaman sebelumnya

Salin isian Rincian c halaman sebelumnya pada rincian ini. Isikan tanda “-

“untuk halaman 1.
Rincian c: Kumulatif s.d. halaman ini (a+b)

Rincian ini merupakan penjumlahan Rincian a + Rincian b untuk masing-

masing halaman.

Untuk pengisian bulan panen, perlu konfirmasi dengan kegiatan
yang sudah/sedang/akan dilakukan petani (kapan pengolahan

lahan, penanaman, dst).
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6.1. Tata Cara Pengisian Daftar Sampel Rumah Tangga (SUB-DS)

Daftar SUB-DS digunakan untuk mencatat nomor urut bangunan
fisik, nomor urut bangunan sensus, nomor urut rumah tangga terpilih,
nama kepala rumah tangga/petani, jenis tanaman yang akan diubin,
perkiraan bulan panen, realisasi bulan panen, berhasil atau tidaknya
sampel diubin, dan alasan sampel tidak dapat diubin. Tata cara
pengisian daftar SUB-DS adalah sebagai berikut:

1) Blok . PENGENALAN TEMPAT
e Rincian 101 s.d. 110 isiannya telah tercetak (preprinted) mulai
dari nama provinsi, kabupaten/kota, kecamatan,
desa/kelurahan, nomor blok sensus, nomor kode sampel,
satuan lingkungan setempat, jenis ubinan, nama pencacah
pemutakhiran rumah tangga dan angka random. Termasuk
isian Subround dan tahun yang masing-masing tersedia pada
pojok kiri dan kanan atas Daftar SUB-DS.
2) Blok Il. KETERANGAN RUMAH TANGGA SAMPEL
e Kolom (1) s.d. (8) sudah tercetak.
e Kolom (9) : Tuliskan realisasi bulan panen.
e Kolom (10) : Berikan kode 1 jika sampel berhasil diubin dan
isikan kode “—“ jika tidak berhasil diubin.
e Kolom (11) : Tuliskan alasan sampel tidak dapat diubin,

misalnya puso/rusak.
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Daftar SUB-DS dibuat rangkap dua untuk petugas BPS dan KCD

(Mantri Tani) masing-masing satu rangkap.

6.2. Tata Cara Pengisian Daftar SUB-S

Daftar SUB-S digunakan untuk pengambilan sampel petak,
pengambilan sampel plot, mencatat hasil ubinan, dan keterangan
lainnya pada petak terpilih. Setelah sampel rumah tangga terpilih,
kemudian dilakukan pengambilan sampel petak pada rumah tangga

terpilih.
BLOK I. PENGENALAN TEMPAT

Blok ini berisi tentang identitas rumah tangga terpilih. Isilah
keterangan tempat sesuai dengan Daftar SUB-DS. Isikan pula bulan dan
tahun pada tempat yang tersedia.

Rincian 101 s.d. 108

Salin dari Daftar SUB-DS Blok | Rincian 101 s.d. 108.
Rincian 109 : Nomor Urut Sampel

Salin dari Daftar SUB-DS Blok Il kolom (1).

Rincian 110 : Nama Kepala Rumah Tangga
Salin dari Daftar SUB-DS Blok Il kolom (5).
Rincian 111 : Nama Responden
Isikan nama responden.
Rincian 112 : Nomor Telepon Responden

Isikan nomor telepon responden.
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Rincian 113 : Jenis Tanaman Pangan

Isikan kode jenis tanaman pangan yang diubin yang dikuasai
rumah tangga terpilih. Sesuaikan dengan jenis tanaman yang ada pada
Daftar SUB-DS sesuai dengan identitas sampel.
Rincian 114 : Angka Random

Salin dari Daftar SUB-DS Blok | Rincian 110.
BLOK Il. KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PETAK

Kolom (1) s.d. (4)

Isikan jumlah bidang yang dikuasai rumah tangga terpilih pada
Kolom (1) dan berikan nomor bidang pada Kolom (2). Isikan jumlah
petak pada masing-masing bidang di Kolom (3) dan berilah nomor
kumulatif petak pada Kolom (4).

Kolom (5) Rincian 201 : Jumlah Petak (seluruh bidang)
Isikan jumlah petak dari seluruh bidang yang dikuasai rumah

tangga terpilih.

(

Jumlah bidang dan petak yang dicatat pada Blok Il adalah bidang

dan petak yang ditanami tanaman sesuai dengan komoditas

ubinan pada rumah tangga terpilih yang akan dipanen pada

subround yang bersangkutan.

- J

Kolom (5) Rincian 202 : Angka Random

Salin dari Blok | Rincian 114.
Kolom (5) Rincian 203 : Nomor Petak Terpilih (201 x 202)
Isian rincian ini merupakan hasil perkalian dari Rincian 201 dengan

Rincian 202. Pengambilan sampel petak dilakukan dengan rumus: AR x I.
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Dalam hal ini, karena setiap rumah tangga hanya diambil 1 petak

sebagai sampel, maka rumus pengambilan sampel petak adalah:
R=ARx N.

Petak terpilih adalah nomor petak yang sesuai dengan R terpilih.

Selanjutnya bidang terpilih adalah bidang yang terdapat petak terpilih.

Contoh:

Pak Supardi menjadi rumah tangga sampel ubinan untuk komoditas padi
sawah pada Subround I. Pak Supardi memiliki dua bidang sawah dengan
jumlah petak keseluruhan delapan petak. Masing-masing bidang terdiri
dari empat petak, tetapi pada bidang kedua hanya tiga petak yang
ditanami padi sawah, satu petak sedang tidak ditanami apapun. Maka
pengisian pada Daftar SUB-S Blok Il Kolom (1) s.d. (5) sebagai berikut.
(AR=0,27)

II. KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PETAK

Jumlah | Nomor |Jumlah | Nomor Petak

Angka Random
Bidang ‘ Bidang | Petak | (Kumulatif) " aac

(1) (2) ) (4) (5)
2 | < | —4 201. Jumlah Petak (seluruh bidang) : 7
2 3 5 -7 202. Angka Random (Rinc. 114):..C 3 2F

203. Nomor Petak Terpilih (201 x 202):

Oll'?)( 'F = ‘\BCJ.‘.'_/’Z

Gambar 6.1. Contoh Pengisian Daftar SUB-S Blok Il
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BLOK Ill. LOKASI DAN SKETSA BIDANG TERPILIH

Setelah petak terpilih ditentukan, gambarlah sketsa bidang
terpilih lengkap dengan posisi petak yang terdapat pada bidang
tersebut pada tempat yang tersedia.

Rincian 301 : Nomor Bidang

Isikan nomor bidang terpilih.
Rincian 302 : Nama/Lokasi Bidang

Isikan lokasi bidang terpilih. Lokasi bidang adalah nama sebutan
wilayah di mana bidang berada.
Rincian 303 : Titik Koordinat

Isikan titik koordinat lokasi ubinan dalam format desimal. Titik
koordinat dapat diperoleh dengan menggunakan alat GPS (Global
Positioning System) maupun Open Camera. Koordinat diambil dari posisi
plot ubinan setelah alat ubinan terpasang. Panduan Penggunaan Open

Camera dapat dilihat pada Lampiran 8.

Contoh:

Berdasarkan ilustrasi contoh untuk Blok Il, nomor petak yang terpilih
pada rumah tangga sampel Pak Supardi adalah nomor 2. Bidang dengan
petak terpilih berlokasi di wilayah Ceklik. Setelah petugas menggambar
sketsa bidang dan melakukan perekaman titik koordinat menggunakan
Open Camera, diperoleh angka -6,92682 dan 111,08586. Maka
pengisian pada Daftar SUB-S Blok Il Rincian 301 s.d. 303 sebagai

berikut.
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I1I. LOKASI DAN SKETSA BIDANG TERPILIH

{

301. Nomor Bidang

. CEFUE

302. Nama/Lokasi Bidang :© ....70o0..ioiisseemaianoress
303. Titik Koordinat, X (Long) :. Wl , 0B5J6.
Yay :.7.6,92682

Gambar 6.2. Contoh Pengisian Daftar SUB-S Blok IlI
Rincian 301 s.d. 303

BLOK IV. KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PLOT

Rincian 401: Panjang Sisi Petak (langkah biasa)

Isikan panjang sisi dalam satuan langkah, yaitu sisi Barat-Timur (X)

dan sisi Utara-Selatan (Y).

Cara menentukan pangkal sumbu

Untuk petak sawah yang berbentuk bujur sangkar, ambillah ujung

barat daya dari petak lahan tersebut sebagai pangkal sumbu seperti

Gambar 6.3.

Bila petak sawah tidak berbentuk bujur sangkar, penentuan sisi
Barat-Timur (BT) dan sisi Utara-Selatan (US) mengikuti panjang

galengan dan sedapat mungkin pangkal sumbu diambil pada sudut

barat daya seperti Gambar 6.4.
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Utara — Selatan (US)

Petak sawah

Barat Barat
Daya (BD) Timur (BT)
0

Gambar 6.3. Cara Penentuan Pangkal Sumbu untuk Petak
Sawah Berbentuk bujur Sangkar

Utara — Selatan (US)

Utara — Selatan (US)

Petak sayia
Petak sawah

Barat 0 Barat
Timur (BT) Timur (BT)

Gambar 6.4. Cara Penentuan Pangkal Sumbu untuk Petak Sawah
Berbentuk Bukan Bujur Sangkar

0 adalah titik ujung di Barat Daya dari petak

e Dalam keadaan yang luar biasa, dimana bentuk lahan tidak teratur

maka agak sulit untuk memilih pangkal sumbu. Dalam hal ini
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ambillah sebuah tempat di sebelah barat daya petak sawah,
penentuan arah B - T dan U — S tetap mengikuti arah galengan

seperti Gambar 6.5.

U-S

B-T
0

Gambar 6.5. Cara Penentuan Pangkal Sumbu untuk Petak
Sawah Berbentuk Tidak Teratur

Ukurlah panjang kedua sisi petak sawah tersebut (panjang sisiB—T
dan U-S) dengan mempergunakan langkah kaki biasa dan catatlah
hasilnya.

Bila petak sawah/bidang bukan lahan sawah bentuknya tak
menentu maka petugas harus mengelilingi petak sawah/bidang
bukan lahan sawah tersebut untuk memudahkan penentuan titik
pusat ubinan. Ketentuan ini berlaku juga bila batas-batas dari
bidang bukan lahan sawah tidak jelas, dimana sering terjadi bahwa
antara lahan kebun/tegal yang dikuasai seorang petani dengan
petani lainnya tidak jelas. Bila terjadi hal demikian petugas harus
menanyakan pada petani yang bersangkutan karena dalam hal ini

pasti petani mengetahui.
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Apabila petak lahan sangat luas yang menyulitkan dalam
penghitungan panjang sisi B-T dan U-S maka keterangan
panjang petak dapat diperoleh dari informasi petani,
kemudian diperkirakan konversinya ke dalam satuan langkah

kaki biasa petugas.

Misal:

Petugas A akan melakukan ubinan pada suatu petak sawah
yang memiliki panjang sisi B-T 1.000 m dan panjang sisi U-S
1.000 m. Untuk sisi sepanjang 100 m petugas A perlu
melangkah sebanyak 300 langkah. Maka, apabila panjang
1.000 m dikonversikan ke langkah kaki Petugas A menjadi

3.000 langkah (1 langkah Petugas A = + 0,3333 m).

e Jika ubinan dilakukan untuk tanaman padi dengan sistem tanam
jajar legowo maka titik pangkal ubinan (P) diletakkan pada posisi di

tengah set jajar legowo dan di tengah jarak tanam.
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Gambar 6.6. Sketsa Letak Titik Pangkal (P) Ubinan Jajar Legowo 2:1
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Gambar 6.7. Sketsa Letak Titik Pangkal (P) Ubinan Jajar Legowo 4:1

Rincian 402: Angka Picingan Mata

Isikan angka picingan mata sebanyak lima digit yang diperoleh

dengan picingan mata atau mengunakan aplikasi Angka Random

Ubinan.
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Pengambilan nomor random dapat menggunakan aplikasi Angka

Random Ubinan. Panduan instalasi dan penggunaan aplikasi

dapat dilihat pada Lampiran 9.

Cara menentukan Angka Picingan Mata

a) Hitunglah jumlah digit dari panjang kedua sisi petak sawah
tersebut misalnya panjang sisi B-T dalam puluhan langkah (2
digit) dan panjang sisi U-S dalam puluhan langkah (2 digit), maka

jumlah digit dari panjang kedua sisi petak sawah tersebut 2 + 2 =

4 digit.

b) Kita ambil angka random yang terdiri dari 5 digit dengan picingan
mata (angka picingan mata) pada salah satu halaman tabel angka
random. Angka random tersebut untuk menentukan halaman,

baris, dan kolom berapa pada tabel angka random awal. Dari angka
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random awal akan didapatkan nomor halaman, baris, dan kolom
yang akan dipakai sebagai angka random terpilih. Berikut langkah-
langkah untuk melakukan picingan angka hingga didapatkan

nomor halaman, baris dan kolom:
1) Siapkan TAR yang terdiri atas 2 halaman (lihat Lampiran 1).

2) Setiap halaman terdiri dari 25 kolom dan 35 baris. Masing-
masing halaman diberi nomor kolom 1, 2,3, ...... 25 dan nomor

baris 1, 2, 3, ...... ,35.

3) Ambilah sebuah pensil atau benda berujung runcing. Karena
ada 2 halaman TAR, gunakan halaman TAR pertama untuk
penentuan halaman TAR yang akan digunakan dalam
pengambilan angka picingan mata. Picingkan mata atau
alihkan pandangan ke tempat lain dan letakkan ujung pensil di
atas lembaran TAR halaman pertama. Angka random yang
diambil cukup satu angka. Gunakan angka 0, 1, 2,......,9 dengan
ketentuan bahwa angka ganjil untuk menyatakan halaman

pertama TAR, angka 0 (nol) atau genap untuk halaman kedua.

Misalnya, angka yang terpilih adalah 3 maka gunakan TAR
halaman pertama untuk penentuan angka picingan mata.
Setelah diperoleh halaman terpilih, picingkan mata atau
alihkan pandangan ke tempat lain, dan letakkan ujung pensil
di atas lembaran TAR. Bilangan yang paling dekat dengan
posisi ujung pensil adalah merupakan titik awal pembacaan
angka random untuk menentukan halaman, baris, dan kolom
yang akan digunakan untuk memilih R1. Mulai dari titik ini

bacalah 5 angka ke kanan.
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Misalkan halaman yang digunakan untuk pembacaan ini adalah
halaman pertama TAR dan ujung pensil jatuh pada bagian

tertentu dari tabel seperti pada ilustrasi berikut:

14 |15 |/16 |17 (18 |19 20|21 |22 |23 |24 |25

AN

9k%{1 ols|2]s5[3]7]|5]09
27 o|1kRN7|4|l6|6|0]2]|9a]3
28 21s[192]e|3]8|7 97|84
29 glol7]o|1|s]|ols|7]7]5]s
30 413[3|alol1]3|3]a]s]|s6]s

Lima angka di sebelah kanan tanda titik ( . ) adalah 26387
Gambar 6.8. Contoh Hasil Picingan pada Tabel Angka Random

Jika jumlah angka di sebelah kanan titik awal yang tersedia
kurang dari lima angka maka ambil angka selanjutnya dari kolom
1 pada halaman dan baris yang sama dengan halaman dan baris

titik awal pembacaan angka random.

- J

Rincian 403: Nomor Random Awal

Dari angka picingan mata, akan ditentukan nomor halaman, baris,
dan kolom untuk mendapatkan Nomor Random Terpilih. Langkah-
langkah untuk menentukan nomor halaman, baris, dan kolom adalah
sebagai berikut:

e Penentuan halaman pembacaan TAR
Karena ada 2 halaman TAR, angka random yang digunakan untuk
menentukan halaman ini cukup satu angka saja. Untuk mudahnya,

gunakan angka 0, 1, 2,......,9 dengan ketentuan bahwa angka ganijil
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untuk menyatakan halaman pertama Tabel Angka Random, angka 0

(nol) atau genap untuk halaman kedua.

Pada pembacaan di atas, yaitu 26387, digit pertama adalah 2
(genap). Oleh karena itu halaman yang terpilih adalah halaman

kedua dari TAR.

Penentuan baris

Karena pada setiap halaman ada 35 baris, maka untuk penentuan
baris ini digunakan bilangan yang terdiri atas 2 digit. Untuk
penghematan, ditentukan bahwa bilangan 01, 36, dan 71 digunakan
untuk menyatakan baris 1. Bilangan 02, 37, dan 72 digunakan untuk

menyatakan baris 2, dan seterusnya.

Pada pembacaan di atas (26387), digit ke-2 dan ke-3 adalah 63,

maka baris pembacaan jatuh pada baris ke-28, karena 63 - 35 = 28.

Penentuan kolom

Karena pada setiap halaman ada 25 kolom, maka untuk penentuan
kolom ini digunakan bilangan yang terdiri atas 2 digit. Untuk
penghematan, ditentukan bahwa bilangan 01, 26, 51, dan 76
digunakan untuk menyatakan kolom 1. Bilangan 02, 27, 52, dan 77

digunakan untuk menyatakan kolom 2, dan seterusnya.

Pada pembacaan di atas, digit ke-4 dan ke-5 adalah 87, maka baris

pembacaan jatuh pada kolom ke-12, karena 87-(25+25+25)=12.

Sehingga TAR yang digunakan adalah halaman 2, baris ke 28 dan
kolom ke 12.
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Setelah didapatkan nomor halaman, baris, dan kolom, lihat kembali
ke TAR. Ambil digit angka sebanyak jumlah digit dari panjang kedua sisi

petak sawah.
Rincian 404: Nomor Random Terpilih

Sebelumnya dimisalkan 4 digit yang terdiri dari 2 digit yang pertama
menunjukkan koordinat sisi B-T, sedang 2 digit terakhir menunjukkan
koordinat sisi U-S. Jika dari angka random ternyata 2 digit pertama dan
atau 2 digit terakhir masih lebih tinggi dari panjang kedua sisi, berarti
belum memenuhi syarat dan harus dilanjutkan ke baris berikutnya (ke
bawah), dan bila masih belum menemukan maka diteruskan pada 4 kolom
berikutnya sampai dapat memenuhi syarat yang diperlukan.

Isikan nomor random terpilih (memenuhi syarat) dalam
penentuan titik pusat ubinan, yaitu X (arah Barat-Timur) dan Y(arah

Utara-Selatan).

Contoh untuk Rincian 401 s.d 404:

Misalkan petak sawah rumah tangga sampel Pak Supardi memiliki
panjang sisi B-T 15 langkah dan panjang sisi U-S adalah 20 langkah, maka
angka random yang dicari harus dibawah 1520. Langkah-langkah untuk

mendapatkan titik pangkal ubinan adalah sebagai berikut:

1. Menentukan angka picingan mata. Misalkan didapatkan angka
picingan mata 64385.

2. Menentukan nomor random awal. Dari digit pertama (angka 6),
angka random terpilih diambil dari tabel angka random halaman

2 (karena 6 angka genap). Kemudian dari 2 digit berikutnya
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(angka 43) didapatkan baris ke-8 dan dari 2 digit terakhir (angka
85) didapatkan kolom ke-10.

3. Menentukan nomor random terpilih. Pada tabel angka random 4
digit angka pada halaman 2 baris 8 kolom 10 adalah 9310.
Karena tidak memenuhi syarat, dicari angka random yang 2 digit
pertama dan 2 digit terakhirnya lebih kecil dari 1520. Dari tabel
angka random didapatkan angka random 0808 yang ternyata
memenuhi syarat yang berarti titik pangkal ubinan (P) akan
berada 8 langkah dari titik O (Barat Daya) searah sisi B-T dan 8
langkah dari sisi U-S.

4. Jika titik pangkal ubinan (P) berada di luar petak sawah atau
berada di dekat galengan sehingga tidak dimungkinkan untuk
dilakukan, maka gantilah nomor randomnya sehingga

didapatkan seluruh plot ubinan berada dalam petak tersebut.

O : Titik pangkal sumbu

X : Panjang sisi petak B-T

U-S Petak sawah y : Panjang sisi petak U-S
RSISEN P : Titik pangkal ubinan
b
y =20 8 i
I >i
8
0] X=158-T >

Gambar 6.9. Contoh Penentuan Pangkal Ubinan
Berdasarkan ilustrasi contoh di atas maka pengisian pada Blok IV Rincian

401 s.d. 404 sebagai berikut.
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1V. KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PLOT
ST 5
401, Panjang Sisi Petak (Langkah biasa) Rarat < Timie 0 20
Utara - Selatan (Y) o .(’ &
402. Angka Picingan Mata 64 3'8\5
403. Nomor Random Awal Halaman : 2 Baris [ Kolom 10
Barat - Timur (X) 8
404. Nomor Random Terpilih 8
Utara - Sefatan (Y) !

Gambar 6.10. Contoh Pengisian Daftar SUB-S Blok IV
Rincian 401 s.d. 404

Rincian 405: Tanggal Pengiriman ke BPS Kabupaten/Kota

Isikan tanggal pengiriman ke BPS Kabupaten/Kota.
BLOK V. KETERANGAN PETUGAS

Blok ini berisi keterangan tentang keterangan petugas pencacah
dan pengawas/pemeriksa. Isikan nama petugas pencacah, nama
pengawas/pemeriksa, tanggal pencacahan, tanggal pengawasan/
pemeriksaan, tanda tangan pencacah, dan tanda tangan pengawas/
pemeriksa. Pemberian tanda tangan agar dilakukan setelah isian

diisi/diperiksa dengan benar.

BLOK VI. KETERANGAN UMUM TANAMAN TERPILIH

Rincian 601 : Jenis Lahan
Lingkari kode jenis lahan dan isikan kodenya pada kotak yang
disediakan. Berikut adalah konsep dan definisi terkait jenis lahan yang
harus dipahami oleh petugas.
1. Lahan sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan

dibatasi oleh  pematang (galengan), saluran untuk
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menahan/menyalurkan air, yang biasanya ditanami padi sawah

tanpa memandang dari mana diperolehnya atau status tanah

tersebut. Termasuk di sini lahan yang terdaftar di Pajak Hasil

Bumi, luran Pembangunan Daerah, lahan bengkok, lahan

serobotan, lahan rawa yang ditanami padi dan lahan bekas

tanaman tahunan vyang telah dijadikan sawah, baik yang
ditanami padi maupun palawija.

Berdasarkan pengairannya lahan sawah dibedakan menjadi:

a). Lahan sawah irigasi adalah lahan sawah yang memperoleh
pengairan dari sistem irigasi, baik yang bangunan penyadap
dan jaringan-jaringannya diatur dan dikuasai dinas pengairan
PU maupun dikelola sendiri oleh masyarakat.

b). Lahan sawah tadah hujan adalah lahan sawah yang sumber
air utamanya berasal dari curah hujan.

c). Lahan sawah rawa pasang surut adalah lahan sawah yang
pengairannya tergantung pada air sungai yang dipengaruhi
oleh pasang surutnya air laut, termasuk juga disini polder,
yaitu lahan sawah yang terdapat di delta sungai.

d). Lahan sawah rawa lebak adalah lahan sawah yang
mempunyai genangan hampir sepanjang tahun, minimal
selama tiga bulan dengan ketinggian genangan minimal 50
cm.

Lahan bukan sawah adalah semua lahan selain lahan sawah

seperti lahan pekarangan, ladang/huma, tegal/kebun, lahan

perkebunan, kolam, tambak, danau, rawa, dan lainnya.
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Rincian 602 : Ukuran Ubinan

Bila petak sawah mempunyai luasan yang kecil sehingga tidak
memungkinkan dilakukan ubinan (2% m x 2% m), maka harus dilakukan
ubinan satu petak yaitu dengan mengukur berat seluruh hasil panen
pada petak tersebut dan memperkirakan luasnya.

Lingkari kode jenis plot ubinan, yaitu kode 1 untuk ubinan 2% m x
2% m dan kode 2 untuk ubinan satu petak, kemudian isikan kodenya

pada kotak yang disediakan.

Rincian 603 : Bila rincian 602 berkode 2
Bila rincian 603 berkode 2 (ubinan satu petak), isikan luas petak

yang diubin dalam satuan m?2.

Rincian 604 : Luas Tanaman Sejenis pada Bidang dimana Terdapat
Petak Terpilih

Isikan luas tanaman sejenis pada bidang dalam m? dimana terletak

petak terpilih untuk ubinan.Yang dimaksud dengan luas tanaman sejenis

adalah luas bidang yang ditanami jenis tanaman sesuai dengan tanaman

yang akan diubin.

Rincian 605 : Cara Penanaman

Lingkari kode cara penanaman, yaitu kode 1 untuk monokultur
dan kode 2 untuk campuran/tumpangsari. Isikan kodenya pada kotak
yang disediakan.
Tanaman tunggal/monokultur adalah suatu pola tanam satu jenis
tanaman yang ditanam dalam satu bidang lahan pada periode/musim

tanam.
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Tanaman campuran adalah suatu penanaman pada sebidang lahan,
dimana terdapat lebih dari satu tanaman dan tumbuh bersama tanpa
jarak tanam dan larikan yang teratur tetapi tercampur secara acak.
Tanaman tumpangsari/sela adalah suatu penanaman pada sebidang
lahan, dimana lebih dari satu jenis tanaman ditanam dan tumbuh
bersama dengan jarak tanam dan larikan yang teratur.

Tumpangsari ada dua macam, yaitu:

e Tumpangsari yang umurnya sama adalah menanam dan
memanen bisa dilakukan bersamaan, seperti tanaman
padi/palawija gogo yang ditanam bersamaan dengan jagung.

e Tumpangsari yang umurnya berbeda disebut tanaman sela yaitu
tanaman semusim yang ditanam di antara tanaman tahunan,

seperti padi ladang/gogo dengan karet.

Rincian 606a: Khusus Tanaman Padi, Apakah Melakukan Sistem
penanaman Jajar Legowo?

Lingkari kode sistem penanaman jajar legowo, yaitu kode 1 jika
“Ya”, kode 2 jika “Tidak”. Isikan kodenya pada kotak yang disediakan.
Sistem Tanam Jajar Legowo adalah pola bertanam padi yang berselang-
seling antara dua atau lebih (biasanya dua atau empat) baris tanaman
dan satu baris kosong. Istilah Legowo di ambil dari bahasa jawa, yaitu
berasal dari kata "lego” berarti luas dan “dowo” berarti memanjang.
Legowo di artikan pula sebagai cara tanam padi sawah yang memiliki

beberapa barisan dan diselingi satu barisan kosong.
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Rincian 606b: Jika Ya (rincian 606.a berkode 1), pola tanam yang
digunakan?

Jika rincian 606a berkode 1, lingkari kode pola penanaman jajar
legowo, yaitu kode 1 jika “Legowo 2:1”, kode 2 jika “Legowo 4:1”, kode
3 jika “Legowo 6:1”, dam kode 4 jika “Legowo lainnya”. Isikan kodenya
pada kotak yang disediakan. Perbandingan visual pola tanam tegel dan

jajar legowo bisa dilihat pada Gambar 6.11 dan 6.12.
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Gambar 6.11. Visualisasi Pola Tanam Tegel dan Jajar Legowo 2:1
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Gambar 6.12. Visualisasi Pola Tanam Jajar Legowo 4:1

Jika Rincian 606a berkode 1, isikan di Blok IX (Catatan) pola tanam

yang digunakan jajar legowo penuh atau kosong.
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Rincian 607 : Upaya peningkatan produksi
Lingkari upaya peningkatan produksi, yaitu kode 1 jika dengan
“bantuan pemerintah” dan kode 2 jika “non bantuan pemerintah”.
Kemudian isikan kodenya pada kotak yang disediakan.
e Bantuan Pemerintah
Bantuan pemerintah untuk komoditas tanaman pangan mencakup
bantuan dari pemerintah pusat (APBN) dan pemerintah daerah
(APBD).
¢ Non Bantuan Pemerintah
Non Bantuan Pemerintah mencakup bantuan dari pihak swasta

dan tidak mendapat bantuan sama sekali.

Bantuan pemerintah yang dimaksud adalah untuk tanaman yang

diubin pada subround yang bersangkutan.

Rincian 608 : Banyaknya benih yang digunakan pada bidang dimana
terdapat plot/petak yang diubin

Isikan berapa banyak benih yang digunakan pada bidang dimana

terdapat plot/petak yang diubin (bidang pada rincian 604). Jika yang

diubin tanaman ubi kayu dan ubi jalar isikan

Contoh untuk Rincian 601 s.d. 608:

Rumah tangga Pak Supardi terpilih menjadi rumah tangga sampel
ubinan untuk komoditas padi sawah. Setelah melakukan ubinan seluas
2,5m x 2,5m, petugas melakukan wawancara kepada Pak Supardi.
Berdasarkan hasil wawancara, luas bidang dimana terdapat plot yang
diubin adalah 1.000 m?2. Bidang tersebut seluruhnya ia tanami padi

sawah tanpa sistem jajar legowo. Menurut pengakuan Pak Supardi,
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sumber pengairan utamanya berasal dari curah hujan. Total benih yang
ia gunakan untuk bidang tersebut yaitu 3 kg. Benih tersebut merupakan
bantuan dari pemerintah. Di samping benih, pemerintah juga
memberikan bantuan berupa subsidi harga pupuk dalam rangka
meningkatkan produksi. Maka pengisian pada Blok VI Rincian 601 s.d.
608 sebagai berikut.

VI. KETERANGAN UMUM TANAMAN TERPILIH
601. Jenis lahan Sawah irigasi -1 Sawah rawa pasang surut =3 Bukan sawah -5 .
Sawah tadah hujan @ Sawah rawa lehak -4 ’Z
602. Ukuran ubinan Plot (2%2mx 2% m) @ Petak -2 I
1603. Bila rincian 602 berkode 2, luas petak yang diubin : .....oocovnniiiiiiiiinnnn = AT | | L ‘ |
604, Luas tanaman sejenis pada bidang dimana terdapat plotpetak yang diubin : .......... Lot IO, m* | | \o| d o
605, Cara penanaman: Monokultur @ Campuran/ Tumpangsari -2 E]
606. a. Khusus tanaman padi. apakah melakukan sistem penanaman Jajar Legowo? Ya -1 lidak CZ/’ @
b. Jika Ya (rincian 606.a berkode 1), pola tanam yang digunakan : Legowo 2:1 -1 Legowo 6:1 3 :
Legowo 4:1 2 Legowo lainnya -4
607. Upaya peningkatan produksi melalui kegiatan: Bantuan Pemerintah @ Non Bantuan Pemerintah -2 :D
608. Banyaknya benih yang digunakan pada bidang dimana terdapat plot/petak yang diubin (rincian 604) B kg T
Untuk tanaman ubi kayu dan ubi jalar, isikan "-* ‘

Gambar 6.13. Contoh Pengisian Daftar SUB-S Rincian 601 s.d. 608

Rincian 609 : Kelompok varietas
Lingkari kelompok varietas padi atau jagung yang digunakan.
Isikan kode kelompok varietas pada kotak yang disediakan. Jika yang
diubin bukan tanaman padi atau jagung isikan “00”. Berikut adalah
konsep dan definisi terkait varietas tanaman pangan yang harus
dipahami oleh petugas:
a. Padi Hibrida adalah keturunan pertama (F1) yang dihasilkan dari
persilangan antara dua galur atau lebih tetua pembentuknya

dan/atau galur/inbrida homozigot.
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Contoh: Bernas Super, Bernas Prima, Sembada B3, SL 11 SHS.

Turunan pertama dan seterusnya dari padi hibrida tidak

termasuk sebagai padi hibrida.

Padi Inbrida (bukan hibrida) adalah padi yang produksi benihnya

dilakukan melalui penyerbukan sendiri atau terjadi secara alami.

Berdasarkan kelompok varietas, padi Inbrida terdiri dari:

= Padi Varietas Unggul (Non Hibrida) adalah varietas yang telah
dilepas oleh pemerintah yang mempunyai kelebihan dalam
potensi hasil dan/atau sifat-sifatnya. Contoh : Memberamo,
Mekongga, Ciherang, IR-64, Inpari, Inpara, Inpago.

= Padi Varietas Lokal adalah varietas yang telah ada dan
dibudidayakan secara turun temurun oleh petani, serta
menjadi milik masyarakat dan dikuasai oleh negara.

Jagung hibrida adalah keturunan pertama (F1) yang dihasilkan

dari persilangan 2 (dua) atau lebih tetua pembentuknya

dan/atau galur/inbrida homozigot.

Contoh: BISI-816, P27, DK 7722, NK 6325, Pertiwi-3, SHS-4.

Jagung Komposit adalah jagung yang benihnya dilakukan melalui

penyerbukan sendiri dan terjadi secara alami.

Contoh: Surya, Lagaligo, Sukmaraga, Srikandi, dll.

Jagung Lokal adalah varietas yang telah ada dan dibudidayakan

secara turun temurun oleh petani, serta menjadi milik

masyarakat dan dikuasai oleh negara.
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Rincian 610 : Banyaknya pupuk yang digunakan pada bidang dimana
terdapat plot/petak yang diubin
Isikan banyaknya pupuk yang digunakan pada bidang yang
terdapat plot/petak yang diubin (rincian 604).

Apabila responden tidak menggunakan jenis pupuk tertentu

maka isikan angka “0” pada kotak yang tersedia.

Rincian 611 : Cara pengendalian OPT (hama dan penyakit) yang
dilakukan

Isikan cara pengendalian hama/OPT apabila bidang di mana petak

berada terkena serangan hama/OPT. Isikan menurut jenis pengendalian

yang dilakukan. Isian kode sesuai yang ditentukan.

Jika tidak terkena serangan OPT/tidak melakukan pengendalian

OPT maka isikan kode “0” pada kotak yang tersedia.

Contoh untuk Rincian 609 s.d. 611:

Mengacu pada ilustrasi contoh sebelumnya, varietas benih yang
digunakan Pak Supardi adalah padi hibrida. Untuk bidang seluas 1.000
m? ia hanya menggunakan dua jenis pupuk yaitu Urea sebanyak 15 kg
dan TSP sebanyak 10 kg. Menurut Pak Supardi, di wilayahnya sedang
banyak serangan hama tikus sehingga ia memasang pagar plastik yang
dipasang perangkap. Menurut Pak Supardi, cara ini cukup efektif untuk
pengendalian hama tikus. Berdasarkan ilustrasi tersebut maka pengisian

daftar SUB-S pada Blok VI Rincian 609 s.d. 611 adalah sebagai berikut.
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609. Khusus untuk padi atau jagung, kelompok varietas benik yang digunakan
Padi Jagung Vi
i ;',_"i Py )
Hibrida () Hibrica 21
[nbrda -12 Kompogit 22
Lokal -23
Jika yang diubin bukan padi atzu jugung, isikan "00"
1610, Banyaknyn pupuk yang digunskan pada bidang dimana terdapat plot/petak yeng diubin (rincian 604)
Satuan
Pupuk Banyaknya
1. Urea kg s |,|0
2. TSP/SP36 kg [ |le],|lo
2 KO T [
3.KCL kg o],[]
4. NPK/Pupuk majemuk kg | ol,l
§. Pupuk organik padatkompos kg |ol,|
6, Pupuk organik cair hiter | Ol,
611. Apabila terkena serangan OPT (hama dan penyakit) pada bidang dimani terdapat plovpetak yang diubin >
cara pengendzlian OPT (hama dan penyakit) yang dilakukan yaitu
1 lahan, pengaturan ingasi, dan lain-lain) 1
ang (seperti plastik). pemakaian perangkap, dan lain-lain) (_'1)
Hayati (dengan memanfaatkan agen hayati’pemangs: yang sesuai) 3
Kimiawi (dengan cara menggrinakan pestisida, dan lain-lain) 4
Jika bidang dimana terdapat plot/petak yang diubin tidak terkena serangan OPT (hama dan penyakit)
atau tidak melakukan pengendalian OPT, isixan "0"

Gambar 6.14 Contoh Pengisian Daftar SUB-S Rincian 609 s.d. 611
BLOK VII. HASIL UBINAN
Rincian 701: Berat Hasil Ubinan

Isikan berat hasil ubinan dalam satuan kg dengan 2 angka di

belakang koma pada tempat yang disediakan.

Cara Melakukan Ubinan

1. Alat untuk melakukan Ubinan
e Alat Ubinan, terdiri dari:
e 12 batang pengukur masing-masing:
v 4 batang pipa bagian ujung (A1)
v" 4 batang pipa bagian tengah (A2)
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v 4 batang pipa bagian pangkal (A3)

v 4 batang penyiku (A4)
e 4 buah pasak yang dibuat dari besi strip (A5)
Karena peralatan ini dibuat secara masinal, maka setiap
sambungan dapat dipadukan dengan yang manapun juga asalkan

Al, A2, A3 dan A4 secara berurutan.

Al
A4

A2 A5

A3

Gambar 6.15. Alat Ubinan

Selain alat ubinan seperti tampak pada gambar 6.15, terdapat
alat ubinan baru yang terdiri dari 16 batang pengukur. Gambar

alat ubinan baru dapat dilihat pada Lampiran 12.

e Tripod
a) Alat ini dimaksudkan untuk menggantung timbangan di
lapang sehingga dapat dilakukan penimbangan secara
cermat, meskipun melaksanakan ubinan sendirian.
b) Alat ini terdiri dari:
i. Tiga batang kaki bawah
ii. Tiga batang kaki atas
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Satu kepala tripod yang seluruhnya terbuat dari besi

-] /m JJ@T\

\

|

& &
|_|' L \

)
B A =
4
_
b
\
e \5

il |\ C _'lz “
in\-Jl N |~—‘ ll\_rl) Skxala I : 2
Gambar 6.16. Tripod
e Timbangan
Cara Perawatan Timbangan
(1) Lakukan penimbangan dengan hati-hati dan

seksama
sehingga pisau penumpu tidak cepat tumpul

(2) Jangan sampai terkena benturan keras yang mengakibatkan
ketelitian menurun.
(3) Jaga agar lubang pada bandul dan alur pada batang
timbangan tidak tertutup tanah atau benda-benda lainnya
(4) Jika tidak dipakai jangan disimpan dengan cara digantungkan
sebab akan mengakibatkan pisau penumpu cepat tumpul

(5) Perhatikan baut-baut pengunci pada bandul-bandul setiap

selesai digunakan untuk menimbang

(6) Timbangan harus dikalibrasi secara berkala dan dipastikan

tingkat akurasinya sebelum digunakan untuk menimbang
hasil ubinan.

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018 | 107



bandul gram.

e S Gelang penggantung
Fer dan bola penghonti < o Per dan bola pengheati
2
|

e\§;_
01. Batang timbangan 5 05. Bandul kilogram
02. Bandul penyeimbang 'L.,./ 06. Kaki penggantung
03. Sekrup penyurtiran 07. Ring pengait beban

04. Dudukan barang trimbangan

Gambar 6.17. llustrasi Timbangan

Penimbangan boleh dilakukan dengan menggunakan timbangan

digital yang memiliki akurasi 0,01 kg.

e Tas

Gambar 6.18. Tas Ubinan

2. Langkah melakukan ubinan
Pada rincian 404, telah didapatkan titik pangkal untuk melakukan
ubinan. Dari titik tersebut lakukan pemasangan alat ubinan dengan

cara sebagai berikut:
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Tabel 6.1. Prosedur Pemasangan Alat Ubinan

1. Tempatkan sudut siku A4 pada titik

2. Tusuk batang A4 dengan A3 (batang
berujung runcing seperti peluru)

Ad

\ Titik P

A4

\ Titik P

A

A3

—> Kait pengunci

3. Sambung batang A3 yang ditusukan
ke batang A4 dengan batang A2.
Pastikan kunci pengait pada batang
A3 masuk ke celah kunci pada
batang A2.

Sambung kembali batang A2 yang telah
disambung batang A3 dengan batang Al
dan pastikan kunci pengaitnya pada
batang A2 agar masuk ke celah pengait
pada batang Al.

\ Titik P

Pastikan kait

A2 pengunci

masuk ke celah
kunei.

Titik P

m:l-'/r,
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5. Tusukan batang A3, A2, dan Al |6. Pasang pasak A5 pada batang siku A4.

yang sudah tersambung melalui Pemasangan pasak dilakukan pada
lubang pada batang siku A4. sudut siku dalam batang A4 agar tepat
Kemudian kunci A1 dan A4 denga berada pada titik P dan tidak bergeser
memasukan kait pengunci pada saat pemasangan alat ubinan.

batang Al ke dalam celah pengunci

pada batang siku A4.

e T e__e_—e—_————— — ~
.~ S
' \
A3 1
: [
: [
- I |
: |
: |
A2 | |
: |
: |
- |
Al I :
| 1 Sudah terpasang |
- 1 1 Belum terpasang |
1 1 Arah Pemasangan alat ubinan 1
\ /
S ’

\

7. Lakukan cara pemasangan yang sama untuk ke tiga sisi petak ubinan lainnya.
Pemasangan alat ubinan dilakukan secara berurutan sesuai dengan arah putar
jam.
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e Pemasangan yang tepat akan otomatis menjadi suatu bentuk

bujur sangkar. Apabila tidak berbentuk bujur sangkar, maka
telitilah kemungkinan adanya suatu pengunci yang tidak masuk
dalam celah pengunci atau lakukan pengulangan pemasangan.
Setelah alat dipasang dengan benar, kemudian panen tanaman
yang berada di dalam bujursangkar. Untuk ubi kayu adalah umbi
basah berkulit, dan ubi jalar adalah umbi basah atau berat
semua umbi yang berasal dari tanaman di dalam plot ubinan.
Apabila tanaman terletak pada batas ubinan, pisahkan dan
dihitung sendiri, kemudian dibagi dua dan tambahkan dengan
berat hasil ubinan umbi yang ada dalam ubinan.
Setelah plot ubinan dipanen, alat pengukur plot ubinan
dibongkar dan jangan lupa mencocokkan jumlah alat. Setelah
jumlah alat lengkap, lepaslah satu-satu dan masukkan kembali ke
dalam tas.

e Setelah dipanen timbang hasil panen dengan timbangan.

Cara melakukan penimbangan

Sebelum melakukan penimbangan perlu diperhatikan:

(1) Bentuk hasil panen setiap jenis tanaman yang diisikan pada

kuesioner:

e Padi : gabah kering panen (GKP).

e Jagung : tongkol kering panen tanpa kulit dan tangkai.
e Kedelai : polong kering panen.

e Kacang tanah : gelondongan basah.
e Ubi kayu : umbi basah berkulit.

e Ubi jalar : umbi basah.
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(2)

(3)

Penjelasan mengenai bentuk hasil panen untuk setiap
komoditas yang dicakup dalam Survei Ubinan dapat dilihat
pada Lampiran 6.

Membersihkan hasil tersebut dari kotoran/benda asing
sesuai dengan kebiasaan petani setempat.

Kaitkan beban yang akan ditimbang pada kaitan beban (padi
atau palawija yang akan ditimbang dimasukkan ke kantong).
Sebelum melakukan penimbangan hasil ubinan perlu
ditimbang terlebih dahulu berat kantong untuk membantu
penimbangan hasil ubinan tersebut. Berat hasil ubinan
adalah berat keseluruhan dikurangi berat kantong.

Contoh:
Berat kantong = 0,65 kg
Berat gabah dan kantong = 2,15 kg

Jadi berat yang harus diisikan di Daftar SUB-S =
(2,15 - 0,65) kg = 1,50 kg

(4) Geser bandul kilogram ke arah kanan skala demi skala

sampai penunjuk keseimbangan menunjukkan posisi positif.

(5) Geser bandul kg tersebut ke kiri lagi sehingga menjadi posisi

negatif.

(6) Geser bandul gram sehingga terjadi keseimbangan yaitu pen-

penunjuk keseimbangan menunjukkan posisi A (Gambar

6.20).

(7) Baca nilai satuan skala dan kemudian tambahkan dengan

hasil nilai satuan yang terbaca pada skala gram.
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Gambar 6.19. Garis Skala Pada Alat Timbangan

Beberapa ketentuan memakai timbangan:

a)

b)

Untuk menghindari kesalahan pembacaan garis skala, yang
bila berbeda 1 mm akan berbeda penimbangan sebanyak 40
gram, maka pada setiap penggeseran bandul gram atau
kilogram pada garis skala diberikan per penghenti.

Bentuk timbangan terlihat pada Gambar 6.17. Mengingat
alat timbangan tersebut cukup peka, harap diperhatikan baik
perawatan maupun penggunaannya agar tingkat ketelitian
timbangan dapat dipertahankan.

Sebelum timbangan digunakan, dilakukan penyesuaian

keseimbangan terlebih dahulu sebagai berikut:

e Gantungkan timbangan tersebut pada tempat yang kuat
dan tidak bergoyang.

e Letakkan kedua batu timbangan (bandul) pada posisi skala
0 (nol).

e Perhatikan pen penunjuk keseimbangan pada posisi yang

betul-betul seimbang, seperti Gambar 6.20.
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A : Posisi benar B : Posisi positif C : Posisi negatif
Gambar 6.20. Posisi Pen Timbangan
e Seandainya pen penunjuk keseimbangan menunjukkan
posisi B (posisi positif/salah) atau posisi C (posisi
negatif/salah) maka pertama-tama kendorkan baut
pengunci bandul keseimbangan agar mudah diputar
(digeser), kemudian:
e Jika terjadi posisi B putarlah (geser) bandul
keseimbangan arah ke kiri.
e Jika terjadi posisi C putarlah (geser) bandul
keseimbangan arah ke kanan.
Rincian 702 : Banyaknya Rumpun dalam Plot Ubinan
Apabila Rincian 602 berkode 1 (ubinan plot), isikan banyaknya

rumpun dalam plot ubinan pada tempat yang disediakan.

Jika jajar legowo, isikan pada Blok IX (Catatan) jumlah set dalam
plot ubinan. Contoh dapat dilihat pada Gambar 6.6 halaman 89,

jumlah set dalam plot ubinan sebanyak tiga set.

Contoh untuk Blok VII:

Petugas pencacah melakukan ubinan plot di rumah tangga Pak Supardi.
Di dalam plot ubinan tersebut terdapat 120 rumpun padi sawah. Setelah
panen dan perontokan hingga menjadi GKP, petugas melakukan
penimbangan berat hasil ubinan dan memperoleh angka sebesar 4,50

kg. Namun, angka tersebut belum dikurangi dengan berat wadah yang
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digunakannya dengan berat 0,25 kg. Sehingga ia menghitung terlebih
dahulu untuk berat hasil ubinannya yaitu 4,50 — 0,25 = 4,25. Adapun
pengisian pada Daftar Sub-S Rincian 701 dan 702 sebagai berikut.

VI. HASIL UBINAN
701, Berat hasil ubinan 1.8 2% ke [ ‘ ‘ 4 2| T
Berat hasil ubinan yang diisikan
Padi Sawah/Padi Ladang : Gabah kering panen
Jagung : Tongkol kering panen (tanpa kulit dan tangkai)
Kedelai : Polong kering panen
Kacang Tanah : Gelondongan basah
Ubi Kayu Umbi basah berkulit
Ubi Jalar : Umbi basah
702. Apabila rincian 602 berkode 1 (ubinan plot), banyaknya rumpun/batang dalam plot ubinan: ....... \ :'l’ ....... . rumpun/batang \ |2 lo

Gambar 6.21. Contoh Pengisian Daftar SUB-S Blok VII

BLOK VIII. KETERANGAN PENDUKUNG

Untuk rincian 801 sampai dengan 803:

e Yang dimaksud bantuan adalah bantuan untuk usaha
jenis tanaman terpilih yang dimanfaatkan pada
tanaman yang diubin  pada subround yang
bersangkutan.

Untuk pengisian rincian 804 sampai dengan 808:

e Serangan OPT, dampak perubahan iklim, kecukupan air,
penumpukan sementara, dan alas perontokan/
pemipilan/pengupasan kondisi tahun ini dibandingkan
dengan kondisi tahun lalu pada subround yang sama,
pada bidang dimana petak diubin.

e Jika pada tahun lalu pada bidang dimana petak diubin

tidak ditanami komoditas padi/palawija yang sama,

pada kotak tahun lalu isikan “0” (nol).
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Rincian 801a: Apakah mendapatkan bantuan benih tahun ini?

Bantuan benih yang dimaksud adalah bantuan benih untuk usaha
jenis tanaman terpilih. Lingkari kode 1 jika “Ya”, kode 2 jika “Tidak”.
Kemudian isikan kode pada kotak yang disediakan. Jika terisi kode 2

langsung ke rincian 802.

Rincian 801b : Jika mendapat benih bantuan (rincian 801.a berkode

1), asal bantuan

Jika mendapatkan bantuan benih, lingkari sumber bantuan benih
yang didapatkan. Jika bantuan benih diperoleh dari Pemerintah Pusat
lingkari kode 1, dari Pemerintah Daerah kode 2, dari BUMN/Swasta
kode 3, perorangan kode 4, dan jika bantuan benih diperoleh dari
sumber lainnya, misal dari FAO, lingkari kode 5. Kemudian isikan kode

pada kotak yang disediakan.

Rincian 801c : lJika mendapat benih bantuan (rincian 801.a berkode
1), apakah benih diterima sesuai dengan jadwal

tanam?

Lingkari kode 1 jika “Ya”, kode 2 jika “Tidak”. Isikan kode pada

kotak yang tersedia.

Rincian 801d : Jika mendapat benih bantuan (rincian 801.a berkode
1), apakah varietas benih sesuai dengan varietas yang

dibutuhkan?

Lingkari kode 1 jika “Ya”, kode 2 jika “Tidak”. Isikan kode pada

kotak yang tersedia.
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Rincian 801e : Jika mendapat benih bantuan (rincian 801.a berkode

1), apakah benih ditanam?

Lingkari kode 1 jika “Ya, seluruhnya”, kode 2 jika “Ya, sebagian”,

dan kode 3 jika “Tidak”. Isikan kode pada kotak yang tersedia.

Rincian 802a : Apakah mendapatkan bantuan pupuk tahun ini?

Yang dimaksud bantuan pupuk adalah bantuan pupuk untuk usaha
jenis tanaman terpilih. Lingkari kode 1 jika “Ya, gratis”, kode 2 jika “Ya,
subsidi harga”, dan kode 3 jika “Tidak”. Kemudian isikan kode pada

kotak yang disediakan. Jika terisi kode 3 langsung ke rincian 803.

Rincian 802b : lJika Ya (rincian 802.a berkode 1 atau 2), asal bantuan

Jika rincian 802a berkode 1 atau 2, lingkari asal bantuan pupuk
yang didapatkan. Jika bantuan benih diperoleh dari Pemerintah Pusat
lingkari kode 1, dari Pemerintah Daerah kode 2, dari BUMN/Swasta
kode 3, perorangan kode 4, dan jika bantuan benih diperoleh dari
sumber lainnya, misal dari FAO, lingkari kode 5. Kemudian isikan kode

pada kotak yang disediakan.

Rincian 802c : lJika Ya (rincian 802.a berkode 1 atau 2), apakah
pupuk diterima tepat waktu diterima tepat waktu

sesuai dengan jadwal tanam?

Lingkari kode 1 jika “Ya”, kode 2 jika “Tidak”. Kemudian isikan

pada kotak yang disediakan.
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Rincian 803a: Apakah menjadi anggota Kelompak Tani (Poktan)?

Lingkari kode 1 jika “Ya”, kode 2 jika “Tidak”. Kemudian isikan
kode pada kotak yang disediakan. Jika terisi kode 2 langsung ke rincian

804.

Rincian 803b : lJika Ya (Rincian 803.a berkode 1), apakah poktan

mendapatkan bantuan alat mesin pertanian?

Bantuan alat mesin pertanian yang dimaksud adalah bantuan alat
mesin pertanian untuk usaha jenis tanaman terpilih. Lingkari kode 1 jika
“Ya” kode 2 jika “Tidak”. Kemudian isikan pada kotak yang disediakan.

Jika terisi kode 2, langsung ke rincian 804.

Rincian 803c : lJika Ya (Rincian 803.a berkode 1), apakah jenis

bantuan alat mesin pertanian yang diterima?

Lingkari jenis bantuan alat mesin pertanian yang diterima. Jika
yang diterima adalah pompa air lingkari kode 1, traktor lingkari kode 2,
alat pemanen/perontok lingkari kode 4, dan jika bantuan alat mesin
pertanian yang diterima jenis lainnya, lingkari kode 8. Kemudian isikan

kode jenis bantuan alat mesin pertanian pada kotak yang disediakan.

Rincian 803d : lJika Ya (Rincian 803.a berkode 1), apakah bantuan

alat mesin pertanian digunakan/bermanfaat?

Lingkari kode 1 jika “Ya” kode 2 jika “Tidak”. Kemudian, isikan

kode pada kotak yang tersedia.
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Rincian 804 : Serangan OPT

Lingkari kode kondisi serangan OPT (menurut persepsi responden)
tahun ini dan tahun lalu pada subround dan bidang yang sama dimana

petak diubin, kemudian isikan pada kotak yang disediakan.

Rincian 805 : Dampak Perubahan lklim (Banjir atau Kekeringan)

Lingkari kode dampak perubahan iklim tahun lalu dan tahun ini
pada subround dan bidang yang sama dimana petak diubin, kemudian

isikan pada kotak yang disediakan.

Rincian 806 : Kecukupan Air (menurut persepsi responden)

Lingkari kode kondisi kecukupan air tahun lalu dan tahun ini pada
subround dan bidang yang sama dimana petak diubin, kemudian isikan

pada kotak yang disediakan.

Rincian 807 : Khusus untuk padi, jagung, dan kedelai, penggunaan
alas penumpukan sementara sebelum perontokan/

pemipilan/pengupasan

Lingkari kode alas yang digunakan untuk penumpukan sementara
sebelum perontokan/pemipilan/pengupasan tahun lalu dan tahun ini
pada subround dan bidang yang sama dimana petak diubin, kemudian

isikan pada kotak yang disediakan.

Perontokan adalah salah satu tahap dalam pengolahan hasil panen,
berupa pemisahan bulir dari tangkai malainya. Pada tanaman padi hasil

perontokan dikenal sebagai gabah.

Pemipilan adalah perontokan bulir jagung dari tongkolnya.
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Pengupasan adalah proses pemisahan biji kedelai dari kulit polongnya.

Riancian 808 : Khusus untuk padi, jagung, dan kedelai, ukuran alas

perontokan/pemipilan/pengupasan yang digunakan

Lingkari kode ukuran alas perontokan/pemipilan/pengupasan
yang digunakan tahun lalu dan tahun ini pada subround dan bidang yang

sama dimana petak diubin, kemudian isikan pada kotak yang disediakan.

Rincian 809 : Produktivitas/hasil per hektar (menurut persepsi
responden) tahun ini dibandingkan tahun lalu pada
subround yang sama, pada bidang dimana petak
diubin

Lingkari kode perbandingan produktivitas (hasil per hektar) tahun
lalu dan tahun ini pada subround dan bidang yang sama di mana petak

diubin, kemudian isikan pada kotak yang disediakan.

Rincian 810 : Secara umum, produktivitas/hasil per hektar di
wilayah responden (menurut persepsi responden)
tahun ini dibandingkan tahun lalu pada subround

yang sama

Lingkari kode perbandingan produktivitas di wilayah responden
(hasil per hektar) tahun lalu dan tahun ini pada subround dan bidang
yang sama dimana petak diubin, kemudian isikan pada kotak yang

disediakan.
BLOK IX. CATATAN

Isikan penjelasan atau hal-hal yang perlu diketahui berkaitan dengan

isian pada Daftar SUB-S.
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°
PENGOLAHAN §
.

7.1. Umum

Pengolahan data Survei Ubinan dilaksanakan di BPS
Kabupaten/Kota. Pengolahan di BPS Kabupaten/Kota dilaksanakan oleh
Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS) bekerjasama
dengan Seksi Statistik Produksi.

Sistem pengolahan dikembangkan oleh Direktorat Sistem
Informasi Statistik (SIS), dengan didukung oleh Direktorat Statistik
Tanaman pangan, Hortikultura, dan Perkebunan (STPHP) sebagai
narasumber materi, serta Direktorat Pengembangan Metodologi Sensus
dan Survei (PMSS) sebagai narasumber dalam hal metodologi sampling.
Pengolahan data Survei Ubinan terbagi ke dalam 2 (dua) tahap, yaitu:
pengolahan dokumen pemutakhiran ubinan dengan menggunakan
aplikasi berbasis client-server dan dokumen sampel ubinan dengan
menggunakan aplikasi berbasis web.

Setelah sistem pengolahan dinyatakan layak implementasi maka
program pengolahan dokumen pemutakhiran ubinan kemudian
didistribusikan ke BPS Provinsi dan BPS Kabupaten/Kota. Sedangkan
program pengolahan sampel ubinan dapat langsung digunakan dan
diakses melalui alamat web Sistem Informasi Tanaman Pangan (SIM-TP)

(http://pengolahan.bps.go.id/produksi/TanamanPangan).
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7.2. Tata Cara Pengoperasian Program Aplikasi SUB-P

Tahapan pengolahan data hasil Survei Ubinan meliputi perekaman
data (data entry) dan tabulasi data (data tabulation). Perekaman
dokumen ubinan terdiri dari perekaman dokumen SUB-P dan SUB-S.
Program dokumen pemutakhiran ubinan (SUB-P) menggunakan aplikasi
berbasis client-server. Sedangkan dokumen sampel ubinan (SUB-S)
menggunakan aplikasi berbasis web.

7.2.1. Tata Cara Entri Dokumen SUB-P

Pengolahan data SUB-P meliputi perekaman data SUB-P dan
penarikan sampel SUB-P. Sebelum masuk dalam tiap menu di dalam
program, pengguna harus melakukan login untuk autentikasi pengguna.

Berikut ini adalah tampilan utama ketika program dijalankan.

Gambar 7.1. Tampilan Halaman Login Program Pemutakhiran

Pengguna dapat memasukkan UserName dan Password sesuai
dengan level masing-masing pengguna. Username dan Password default
pertama kali setelah restore data persiapan adalah Username : ADMIN
dan Password : ADMIN. Untuk selanjutnya pengguna harus melakukan

login menggunakan level masing-masing sesuai kewenangan vyang
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ditugaskan. Pengguna dapat mengakses beberapa menu sesuai dengan
level dan kewenangan pengguna.
Menu Data Entri digunakan untuk melakukan perekaman data

SUB-P. Untuk membukanya pilih menu Data Entri.

=] Pemutakhiran Ubinan 2018

Home k

Tahun dan 2018 -1
Subround

8 8 «

L Operatar Sampel  Sampel SKGB  Finalisasi SKGE

o Save Data Entry

Re

ih, &
port Upload

Gambar 7.2. Tampilan Menu Data Entri Program Pemutakhiran

Selanjutnya akan ditampilkan daftar NKS dalam satu kabupaten.
Pada daftar NKS tersebut dapat diketahui jenis ubinan (pusat, prakarsa
daerah, dan lainnya), status dokumen, status dokumen final, dan status
dokumen yang terkunci.

Pada kolom Status, jika
a. Berisi B, berarti dokumen belum dientri.
b. Berisi E, berarti dokumen telah dientri dan masih error.
c. Berisi C, berarti dokumen telah dientri dan clean.
Pada kolom Final, jika
a. Tercentang, berarti dokumen sudah ditarik sampel Final.
Dokumen tidak dapat dientri lagi.
b. Tidak tercentang, dokumen belum ditarik sampel Final.
Dokumen masih dapat dientri lagi.
Pada kolom Terkunci, jika
a. Tercentang, berarti dokumen terkunci karena sesuatu hal atau
sedang dientri oleh orang lain.
b. Tidak tercentang, dokumen sedang tidak terkunci dan tidak

dientri oleh orang lain.
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Data Entry

Tehun - SubRoura . 2018-1

Bravin ¢ [34] 0 YOGYAKARTA,

Habupanen D3] SULON FROG0

States Final Terkunch

Exc] Close

Gambar 7.3. Tampilan Daftar NKS Program Pemutakhiran

Dalam melakukan entri data, pilih NKS yang akan dientri kemudian
klik Entri atau double click pada NKS yang akan dientri. Selanjutnya akan
muncul form entri sehingga data dapat direkam ke dalam form entri
tersebut sesuai dengan dokumen. Untuk pindah dari field yang satu ke

field yang lain menggunakan Enter.

K21 Entr SUB-P > 3402 - 13200041 5 B @

w1 (IR

BADAN PUSAT STATISTIK REPUBLIK INDONESIA SUB.P

DAN
KEMENTRIAN PERTANIAN SURVEI UBINAN TANAMAN PANGAN
PEMUTAKHIRAN DAFTAR RUMAH TANGGA

Tahun : 2018, Subround : 1 JenisUbinan: 1.Pusat 2 PrakarsaDserah 3. Lainnya
BLOK 1. KETERANGAN TEMPAT BLOK Ill. RINGKASAN (Diisi Pengawas/Pemeriksa)
101 Provins: DI YOGYAKARTA 301 [Jumish rumah tangga keseluruhan
| Disatin dari Biak 1V kol (&) Nomor urut ruta s
102. Kabupaten BANTUL | hasit pemutakhiran)
103. Kecamatan KRETEK 302 h tangga yang mengusahakan
104. D s
105. Nomor Biok Sensus
303 Banyaknya Rumah
106. Nomor Kode Sampel o el I S—
: ubinan terpilih (plot)
107. Satuan Lingkungan Setempst (SLS) || RROIZNTO0IRT 002 AT 001 I 08. Pangan
108. Angka Random 0.550 I =
*) Coret Saiah satu =
BLOK I1. KETERANGAN PETUGAS |
|a. Kegewi
Uraian [ Pencacah I Pengavas/Pemaeriksa I
[& Kacang Tanah
501 Nama Petiiaac st asrmn Iacaisa snan b
[F8] et Ruta P91 Save [F12] Save - val JEse] Close

Gambar 7.4. Tampilan Entri Data Program Pemutakhiran

Pada blok 4, isian pada rincian paling bawah (penjumlahan) disalin
dari dokumen halaman terakhir yang merupakan penjumlahan dari tiap

halaman.
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G nt SUB-P -» 3402 - 13200041

BLOK IV. PEMUTAKHIRAN DAFTAR RUMAH TANGGA DAN KETERANGAN PANEN TANAMAN PANGAN
biamor:tnt No Jika Ya (kolom 8 kode 1), tuliskan perkiraan bulan panen untuk masing-masing jenis tanaman pangan
uru | T
Ban|Ban| Ru Hae| *, |Apaka Padi Sawah Padi b
i e 3 [
gun|gun| ma || o |Meno| h Ladang/ Jagung Kedelai K:L
anfan| h Pe | auseha| Rula Irigasi Nenligasi | gogo ’
Fisi | Sen Tan| my kan | skan a N kL . )
k [sus|ggal tak | ! ltanam| panen Non | \ Non | Mo Nokac|ksc| Mo
hir o |Bantuan {Banf n | o " n
Mama Kepala Rumah Tangga Alamat ) gga| " ‘SoahdaA Bantuan | Bantuan | o m‘Eanlga tua |Ban| B3Tuan  [Non Bantuan| Ban|. i"g 219 Ban| . 1ala
" | has |P3n93| SUBM0| pemerin | Pemerin | - ™" | Pemerin wg| Pemerintah | Pemerintah | wa | 7 Ta0 (Haf s | 258
Tl | wnd [ Tan | ten wh | | P L ) I e
ma| | va, | yos? Pel n Pe| " pe| "
n | P I Tidaic| Yt | me| Pe | me| e e Pe
g9l + || b | io| | Hio| | i b | ah et v | T2 | Lok i L | Lok| L ne an |0
= rida| rida| rida| rida| rida) ah [rida| "0 af |rida| ™0 | al ah ah
[ osit osit]
m @ a 5) ® M B @08 (1 0Z 03 04 05 08 0T (8 0% Q0 @1 Q2 23 R4 @5 @6 QT GE QY 00 01 02
mmmmum-_-------n--------------- 2
4
7 1
s 1
10
1

Gambar 7.5. Tampilan Entri Data Blok IV Program Pemutakhiran

Jika pada saat melakukan entri terjadi kesalahan range saat
mengisi rincian, maka akan langsung muncul pesan error seperti contoh
dibawah ini. Dengan demikian pengguna dapat segera memperbaiki
error tersebut. Dalam pesan error akan disebutkan nama rincian yang
error. Contoh : b2 r202bl_k1 yang menunjukkan bahwa yang error

adalah Blok 2 Rincian 202 bulan pencacah di luar range.

Error

Rlnr:lan b2_r202bl_k1 harus berada pada range 1 - 12
Apakah akan diperbaiki 777

........................................

Yes No

Gambar 7.6. Tampilan Pesan Error Program Pemutakhiran

Pada data entri SUB-P terdapat tiga tombol yang mempunyai
fungsi berbeda, yaitu :

1. [F9] Save : Untuk menyimpan data sementara. Selain dengan
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klik pada tombol tersebut, operator dapat menekan F9 pada
Keyboard untuk menyimpan data sementara.

2. [F12] Save + val : Untuk menyimpan data dalam keadaan Clean
sehingga tombol ini juga menjalankan fungsi validasi terhadap
data yang dientri. Jika dokumen sudah Clean, form data entri
akan langsung tertutup. Jika dalam dokumen tersebut masih
terdapat error atau konsistensi yang belum terpenuhi akan
muncul form error. Dalam from error tersebut terdapat:

e Error Code yang menunjukkan field yang masih error,

e Kesalahan menunjukkan isian yang salah, dan

e Perlakuan menunjukkan isian yang benar. Untuk
memperbaiki kesalahan klik pada link rincian yang berwarna

hijau.

Form Error

Error Code * [ Kesalahan
Isian B2 Rincian 201 K1 tidak boleh kosong/blank
b2_r202tg_k1 1
b2_r202bl_k1 1
b2_r202th_k11
b2_r201_k2 1
b2 _r202tg_k2 1
b2_r202bl_k2 1
b2_r202th_k2 1
b3_r301 1
b3_r302 1
b3_r303a_k11
b3_r303b_k1 1

[ . ¥, & N P |
4 3

~Perlakuan
Isian B2 Rincian 201 K1 harus isi

[Esc] Close

Gambar 7.7. Tampilan Daftar Error Program Pemutakhiran

3. [Esc] Close : Untuk keluar dari form data entri. klik Close pada
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form tersebut. Sebelum keluar akan muncul peringatan sebagai

berikut.

Warning *

! . Apakah anda ingin menyimpan entrian ini

es Mo Cancel

Gambar 7.8. Tampilan Konfirmasi Penyimpanan Hasil Entri Ketika

Close Program Pemutakhiran

Pilih Yes jika akan menyimpan data yang telah dientri, pilih No jika
tidak akan menyimpan data yang telah dientri, dan pilih Cancel jika tidak

menutup form data entri.

7.2.2. Tata Cara Penarikan Sampel

Pada program aplikasi Pemutakhiran Survei Ubinan (SUB-P) telah
disediakan fasilitas untuk entri data SUB-P, penarikan sampel,
penggantian sampel, dan penanda sampel yang di-generate secara
manual. Proses penarikan sampel baik oleh program maupun secara
manual dilakukan sesuai dengan metodologi yang telah ditetapkan.
Penarikan sampel rumah tangga hanya dapat dilakukan 1 kali secara
simultan. Apabila BPS kabupaten/kota ingin melakukan penambahan
sampel (baik blok sensus maupun plot) maka dapat mengacu beberapa

hal di bawah ini:

a. lJika penambahan sampel dapat diidentifikasi lebih awal sebelum
pelaksanaan penarikan sampel melalui program, maka penarikan

sampel harus dilakukan setelah seluruh pemutakhiran rumah
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tangga dientri (setelah tambahan sampel rumah tangga/BS selesai

dientri).

b. Jika penambahan sampel dilakukan setelah penarikan sampel
melalui program maka penarikan sampel rumah tangga pada blok
sensus tambahan dapat dilakukan secara manual dari frame sampel
tambahan saja. Selanjutnya BPS kabupaten tetap harus mengentri
Daftar SUB-P blok sensus tersebut dan memberi tanda pada setiap

rumah tangga yang dipilih secara manual.

Proses penarikan sampel secara manual memang dimungkinkan
namun sangat tidak disarankan dalam pelaksanaannya. Perlu
diperhatikan juga bahwa meskipun sampel telah di-generate secara
manual, proses entri data SUB-P tetap harus dilakukan untuk keperluan
penghitungan faktor penimbang oleh Direktorat Pengembangan

Metodologi Sensus dan Survei.

TAHAPAN PENARIKAN SAMPEL UBINAN

Adapun tahapan penarikan sampel ubinan sebagai berikut.

a. Lakukan instalasi program Pemutakhiran Ubinan.

b. Setelah dilakukan instalasi, akan muncul tampilan login program
dan masukkan username dan password.

c. Langkah selanjutnya adalah Create Database dan Import
Persiapan sesuai kabupaten/kota masing-masing.

d. Buka Data Entry kemudian Entri Data Pemutakhiran (semua NKS

dalam 1 kabupaten/kota harus clean).
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e.

Buka Menu Sampel. Saat pertama kali tampil, tidak ada daftar

komoditas.

Master Sample

Tahun - SubRound : 2018 1

Prowins : [34] DL YOGYARARTA
Kabupaten [01] KULON FROGO -
JenlsUtinan:  w 1.Pusat | | 2. PrakarsaDaerah | 3. Lainnya Reresh
Alokasi NKS ™ FRuta Eigible Per Strata
Kode Desleripsi Target  Final Pilih NKS Nj Mij Alokasi Alokasi Cad Minus
Expart Rekap Entri Realisasi Realakasi Target Hiturg Alokasi Alakasi Final Next
Close

Gambar 7.9. Tampilan Menu Sampel

Import Plot Sampel dengan cara yang sama dengan Import Data

DataBase Pemutakhiran Ubinan
= gpen »
Sql Server E T « Data(0:) » KERIAAM » SUTP . O earch SUTP A
Ea— Organize = New Folder = -
*  Hame
o Ouick access .
| unfinal_sampel_skgb.img
& IneDrive PEDOMAN PENGOLAHAN SUTP - 03012014
Bust database di : o
; [ This PC
I Deskrop e
[l Documents Bahan Patch SK56 2078 Byecite
4 Downloads Data Persiapan Target SKGE
b Music ol fized
=] Picturss et ]
o Videos Dreft Kuesioner 2018 VK2018_DSRT
i Windaws () Ly
SUTP-GIT
= Diaka [D3) o >
E File name: | | |File import SUB_D5 [".imp] wl [
St st SR i e
e

Gambar 7.10. Import Plot Sampel

Daftar komoditas akan ditampilkan tetapi target tiap komoditas

masih kosong.
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Master Sample
Tahun - SubRound : 2018 1
Prowinsi : [34] DI YOGYAKARTA
Kabupaten : [01] KULCH PROGO i
JenisUbinan: @ 1Pusat |2 PrakarsaDaerah 3, Lainya fkeah
Alakas NES Tarik Sample Ruta Ehgitrle Per Stratn
Hode Deskripsi Target Fnal Pilih NKS Nj Nij Alokasi Alokasi Cad Minus.
1 Padi Sawah Tigasi H| B
2 Padi Sawsh non Irigac H| B
3 Fadi Ledang/Gago B B
4 lagung SRz
5 Hedsai 0 0
§ ¥acang Tanah H| A
7 Ubi Kmyu 1 | B
B Ubilele [SHN=|
Export Rzkap Entri Realisas Realokesi Targed Hitung Alokasi Alokasi Final MNext
Clos:

Gambar 7.11. Daftar Komoditas dengan Target yang Masih Kosong

g. Realokasi Target untuk menentukan target tiap komoditas.

Master Sample

Tahun - 18 1
Pravinsi [34] D1 ¥OG|
Kabupaten 0] KULON|
Tt 2L Sebrcured: §
Jenis Ubinan : ® 1, Pusa)  Prosinel s 01 YEIGYARARTA
Katsapaten [0 RULGR FROSG
wokasitiks IR
Komeelizs Target Resthasi SR 0 Realiasd 580 Targer S1.1 61 Target SR At Targe1 581 Tl
e Dieskripa Tt Sah et s o » £l
1 Padl Sawah ligasi | [T B e [ (] i i 0
2 Fad Sowah on I | P 10reiee ; i‘, ; L
3| PadiLadanafGogd | : : : y 5
7 : el [
'_“sung Eacarg Tana # ] ] £l
5| Ko o - g » ]
6 Kacang Tanah TR n n - -
7 Ubi Kayu
] Ubi Jalar 1113 fam ] Cn
Export Fiskap Entn feslsas l Flesiokas Terget l Hitung Alokasi Alokasi Final Plest

Gambar 7.12. Realokasi Target

h. Setelah target tiap komoditas ditampilkan, langkah selanjutnya
adalah Hitung Alokasi kemudian lakukan Alokasi Final jika sudah
sesuai. Hasil dari perhitungan alokasi dapat dilihat pada tabel
sebelah kanan dengan memilih komoditasnya. Jika alokasi sampel

sudah difinalkan, tidak dapat dilakukan alokasi sampel lagi.
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Tahapan ini dijalankan untuk semua komoditas yang mempunyai

target.

Master Sample

Tahun - SubRound : 2018 1

Provinsi [29] 0 YOGYAKARTA -
Kabupsten : 101} KULOMN BROGO -
Jenis Ubinan : = 1. Pusat 2, Prakarsa Daerah 3. Lainnya frech
Alokas NKS Tarik Sample Ruta Bigible Per Strats
Kode Deslaipsi Target Final _Pilih NKS Nj Mij Alolasi Malcasi Cad Minus
Pach 5. ] 0 S 0 [ 1] [ <
] 7L [ [} [ ]
231 1 ]
2t o ]
31 0 [} ]
231 a b
21 [ o ]
2L 50 1 o o
231 [1]
7L [ 4\ [} [ =
N 1
Export flekap Entr Realsasi Realokas Target [ Hitung Alokasi ] l Alokzsi Fire ] et

Gambar 7.13. Langkah Penghitungan Alokasi Sampel

Jika terdapat NKS yang ruta eligiblenya tidak memenuhi target

(kekurangan sampel) akan muncul peringatan berikut.
Error

Y Masih terdapat SAMPLE yang KURANG dari target/alokasi utamanya
komoditi Ubi Kayu.
Apakah anda ingin tetap memfinalkan alokasi ini ?
Konsekuensi FINAL Alokasi yaitu kekurangan SAMPLE akan di
akumulasi di SUBROUND berikutnya.

Yes I No |

Gambar 7.14. Peringatan Sampel Kurang

Kekurangan sampel bisa menjadi target di subround selanjutnya
atau dapat mengajukan penggantian/penambahan sampel untuk
memenuhi kekurangan sampel.

Setelah alokasi sampel selesai dilakukan, selanjutnya adalah Tarik
Sampel kemudian Sampel Final. Tarik sampel bisa dilakukan

langsung untuk semua NKS dengan cara centang semua NKS atau
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j.

bisa dilakukan satu per satu NKS. Jika penarikan sampel sudah

difinalkan, tidak dapat dilakukan penarikan sampel lagi.

Master Sample

Tahun - SubRound : 2018 1

Prowing = [34] DI ¥OEYAKARTA
Kabugasen : [01] KULON PROGO -
Jenis Ubinan:  ® L FPusat | Z Prakarsa Daerah 3. Lainaya Refrech

Interval Sample P Pilik

1 | , 5 510 | 88 ]
2 Fach Sawsh non Iriges: QE0-007, 112 50207 - 0056 | 787 32 3 [} [ 0110 ¥
2 Padi Ladang/Gego 0A0-004, 114 D468 - 0018 147 52 5 1 1] 0340 L
4 Jagurg TET [ ] ] 0 [ v
5 Fedela: 787 17 o 1] 0590 &
& Kacang Tanah 787 1 0 0 0200 L
7 Ubi Kepu 7 50 4 [ 0400 =
8 Ui Jalar DOBOS - 0O7E 787 ] 0 0 o 0640 i

-0028 | TET a ] o [ 050 el

0106 87 El 1 o (1] 015 il

Check Al Tarik Sample 9 Sample Final Export SUB-DS Eligible Manuai Hext

Close

Gambar 7.15. Langkah Penarikan Sampel

Untuk melihat hasil penarikan sampel, terdapat pada tab Ruta

Eligible Per Strata.

Master Sample

Tahun - SubRound : 2018 1

Provinsi : [34] O YOGYAKARTA -

Kabupaten ; [01] KULON PROGO.

® 1 Pusat 2. Prakarsa Daerah 2. Lainaya Refresh

FRuta Higsle Per Strata
NBF  NBang: MURT MNofli NoSam MoSam Marna KRT Sample Cadane MR Ganti Manua
006 |06 | 4 1 SUPOYD L] & -
o7 0B 6 2 SAPON SUDLITOMO L] [l
o8 |08 | 7 3 MUSTYAH
Kzileza kS ooa o0 8 4 1 GUTOND ¥
010-008 005 - 0I5 |66 | 9 5 RUEIVT! ] E
060-007 016 017 0 ] MARTCHREID
060-004 0L0 01l 1z i SuYQTC
100-006 ol ol4 | 14 ] MEMAT ] E
030-007 o8 |ox @ @ MLUH GITE = | B
080-004 | 024 |05 2 w | MUGIYORG 17
Save Ruta Expart Data Entri Set Manual Surpress Set Manusl Message
Class

Gambar 7.16. Hasil Penarikan Sampel

Jika melakukan penarikan sampel manual dan untuk menandai
pada program, lakukan Set Manual kemudian centang pada kolom
Manual. Jika sudah selesai menandai sampel hasil penarikan

manual, kemudian Save Ruta. Penarikan sampel manual hanya
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bisa dilakukan jika penarikan sampel dengan program sudah final.
Untuk mengembalikan sampel ke sampel hasil penarikan dengan

menggunakan program bisa dilakukan dengan Undo Manual.

Master Sample

Tahun - SubRound : 2018 1

Frenvingi : [34] I VOGYAKARTA -
Kabupaten ; [01] KULDN PROGO
JenisUbinan: @ LPusat 2 PrakarsaDaerah 3. Lainmya Refresh

Alolasi NKS Tarik Sample Riuta Eligble Per Strata

Kode Deshripsi NBF  NBang: NURT NoEfi NoSam NoSam Marna KRT Sample Cadanc MR Ganti _Manua
- 006 | 006 4 1 SUPOYO Fy £

2 Padi Sawah raon ligas - o7 i) [ 2 SAPON SUDLITOMO || Ll
= 08 [0 (7 3 MUSIVAH
KecDesa NS 009 010 8 4 1 auToVD
D1C-008 11100054 ot os (il a9 5 RUETVCH I
. 1207 mE 17 0

(] MARTO REID
7 SOTO

(1 MEMAT
g GImo

MUGIYORD

Gambar 7.17. Penarikan Sampel Manual

TAHAPAN PENAMBAHAN/PENGGANTIAN NKS SAMPEL UBINAN

Untuk memenuhi kekurangan target sampel dengan cara

melakukan penambahan atau penggantian NKS sampel, langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

a.

Import NKS tambahan/pengganti dengan cara yang sama dengan

import data persiapan.
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b.

DataBase Pemutakhiran Ubinan

L gpen »
SqlSevers 5 A || o Data (k) » KERIAAN + SUTP v B SearchSUTP 2
Persiopan m Organize * v Folder
L Mame
s Quick access )
| unfinal_sampel_skgb.img
@ OneDrive PEDOMAN PENGOLAHAN SUTP - 05012014
Buat databage di : 1 q
_— [ This bC 3
- Desktop s
5] Bacuments Bahan Patch SKGB 2018 Eagcie
& Downloads Data Persiapan Target SKGE
B Music rell fised
& Picturss el w1
] Videos Drett Huesioner 2018 VE2018_DSRT
125 Windaws (C:) )
SUTR-GIT
= Dats [ N 5
E File narme: | | |Fieimpor SUB_DS [impl  ~| [
Close
e

Gambar 7.18. Import NKS Tambahan/Pengganti

Entri NKS hasil penambahan

Data Entry

Tabun - Subfound

Provinsi R
751 Refash
Kabupaten :
[ Kecamatan Desa NKS - NES Jenis Ubinan Staus Final Terkunci
1010] TEMON (008] DEMEN 11100054 0058 |1 Pusat I [] |
[ s 1) Pusat c
S0 Liiney g 2
[["tosor crivuivo 14900786 - 0028 B ]

Gambar 7.19. NKS Hasil Penambahan

Setelah selesai entri NKS baru, buka menu Sampel kemudian buka
tab Tarik Sampel. Pilih komoditas yang masih terdapat kekurangan
sampel dan akan dilakukan penarikan sampel manual untuk NKS
tambahan. Selanjutnya pilih NKS tambahan dan klik Eligible

Manual.
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Master Sample

Tahun - SubRound : 2018 1

Pravinsi [34] DT YOGVAKARTA -
Fabupaten D11 KULCHN PRCGO
Jenis Ubinan = = 1. Pusat 2. Prakarsa Daeralh 3. Lainnya Redresh
T o T
Kade Deskripsi Kode Hj Nij  Alokasi Alokasi¢ Mimes  Angka R Interval Sample  Pilih
1 Padi Sawah lrigasi 080-003, 143 00779 - 0118 14 o 0 a [ 1450 0.0000 ¥ -
H Fadi Sewsh nan Ingasi 050006, 182 00509 - 0018 14 ] 1] [ [ 0520, | 00000 [E4] [H
2 Padi LadangGogo AI0-002, 144 50259 - 0268 14 '] 1] a o 0,160 000! ] F
a dagung [0 L45 DOTE4 - 0168 14 o o a o 0.3z 1000 Il
5 [ 1 ] [ [ 0 04 L0000 = L]
- e 14 1 1 0 [ 0,730 1.0000 ]
b 14 2 o [ .02 1 I
] Ubi Jaler 14 z 0 [ 234 L0 = i}
14 2 2 a 0 0,390 10000 4]
14 o 0 0 0730 | 0.0000 v
o R

= e ~ =
Check Al arik Sample Samgle Final Expart SUB-DS Eligitle Marual Mext

Gambar 7.20. Penarikan Sampel Manual untuk NKS Tambahan

d. Buka tab Ruta Eligible Per Strata kemudian pilih komoditas dan
NKS tambahan untuk memenuhi kekurangan sampel pada
komoditas yang bersangkutan. Selanjutnya klik Set Manual dan
centang hasil penarikan sampel pada NKS tambahan tersebut
untuk menandai pada program. Setelah selesai menandai rumah

tangga yang jadi sampel, klik Save Ruta.

Master Sample

Tahun - SubRound : 2018 1

Provinsi [34] O ¥OGYAKARTA o5
Kabupaten ; 1] KULDN PROGD
Jenis Ubinan: @ 1. Pusat 2. Prakarsa Dacrah 3. Lainnya FRiefresh
Alokasi NES Tarik Sample Ruea Eligible Per Strata
Eode Desloripsi NABF  MBangs MURT Nofli NeSam NoSam Mama KRT Sample  Cadang MR Ganti
L] Kacang Tarah = 05 | o 12 1 1 SAWAL i
e SeBTRRANTG “
KecDesa
110-001 -
120003
110-003
119-004

-0

i ume || spamn S R

Close

Gambar 7.21. Penarikan Sampel Manual untuk Ruta Eligible
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7.3. Tata Cara Pengoperasian Program Aplikasi SUB-S

Program aplikasi untuk pengolahan dokumen sampel ubinan (SUB-
S) menggunakan aplikasi berbasis web. Program dapat diakses melalui
alamat web Sistem Informasi Tanaman Pangan (SIM-TP)

(http://pengolahan.bps.go.id/produksi/TanamanPangan).

7.3.1. Tata Cara Entri Dokumen SUB-S

a. Lakukan akses ke alamat web portal pengolahan data BPS vyaitu
http://pengolahan.bps.go.id/ maka akan muncul tampilan seperti

gambar berikut.

= x

@ pengolahanbpsgoid

Portal Pengolahan Data - BPS

Home

Statistik Sosial Statistik Produksi Statistik Distribusi Neraca dan Analisis
i ELNELE] Statistik

Gambar 7.22. Tampilan Portal Pengolahan Data BPS

b. Pilih menu “Tanaman Pangan (SIM-TP) pada bagian “Statistik

Produksi”.

c. Jika menu ini dipilih, maka akan muncul sebuah halaman Login

seperti tampak pada gambar di bawah ini. Sebagai alternatif,
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untuk masuk ke halaman login dapat langsung dengan masuk ke

alamat http://pengolahan.bps.go.id/produksi/TanamanPangan/.

pengolahan bps.ge.d

STATISTIK
w TANAMAN PANGAN

Gambar 7.23. Tampilan Halaman Login Program Ubinan Online

Isikan username dan password. Login menggunakan user
community yang sama dengan yang terdaftar di SIM-TP online
yang telah berjalan, jika diperlukan penambahan user lakukan
melalui menu Manajemen Pengguna yang dapat diakses oleh

Administrator masing-masing wilayah.

.. STATISTIK
x TANAMAN PANGAN

X

octavia.rizky

Gambar 7.24. Tampilan Halaman Login Program Ubinan

Setelah pengguna menekan tombol Login, maka program aplikasi
pengolahan akan mencoba melakukan verifikasi, dan apabila
proses verifikasi pengguna berhasil dilaksanakan, maka pengguna

akan dibawa ke halaman muka/beranda. Pada saat ini pengguna
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dapat langsung melihat struktur menu yang terdiri dari menu

Beranda, Manajemen, Upload, Input, Report-Tabulasi, dan Logout.

Boands  Mangomen - Uplosd - g - Rrpon- Tebules - @ Lagoss {octmary)

@ S}J!-P 99.92% dn

Sub P Ubinan 2018 Subround |

Beranda  Manajemen Upload Input Report - Tabulasi @ Logour (octaviarizky)

Gambar 7.25. Tampilan Beranda Program Ubinan

e. Untuk melakukan entry dokumen SUB-S pilih tautan SUB S Ubinan

dari menu Input.

Sub P Ubinan

| -
Sub 5 Ubinam

-i-+4  Revalidasi Sub 5

Gambar 7.26. Menu Input
Jika tautan tersebut dipilih maka akan muncul tampilan seperti

gambar berikut.
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Dashboard » DSRT

a8 Filter

Tahun 2018 ol

Subround [1] SUBRCUND x

Provinsi [11] ACEH T

Kabupaten [01] SIMEULUE v

Komadit [1] Padi Sawah Iigasi v

Jenis Ubinan Rutin v
Cek DSRT

28 Dafiar Sampel Rumsh Tangga

Gambar 7.27. Tampilan Input SUB-S Ubinan

Lakukan filter tahun, subround, provinsi, kabupaten, komoditi,

dan jenis ubinan sesuai dengan identitas dokumen SUB-S yang

akan dientry. Kemudian tap tombol Cek DSRT. Sistem akan

melakukan pengecekan apakah sudah ada DSRT sesuai filter atau

belum di master direktori sampel.

i) Jika DSRT untuk komoditas yang dipilih belum ada di master
direktori sampel atau belum pernah diload sebelumnya maka
akan muncul tombol Load DSRT. Selanjutnya, tekan tombol

Load DSRT.

% Daftar Sampel Rumah Tangga

Gambar 7.28. Load DSRT
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g.

ii) Jika DSRT untuk komoditas yang dipilih sudah ada di master

direktori sampel atau sudah diload sebelumnya maka akan
muncul DSRT yang siap untuk di-update hasil pencacahannya
dan dilakukan entry dokumen SUB-S. Tampilan DSRT yang akan

muncul tampak pada gambar di bawah.

Gambar 7.29. DSRT
Kolom Hasil Cacah menunjukkan keterangan apakah ruta pada
baris tersebut berhasil dicacah atau tidak jika telah melakukan

update hasil cacah, jika belum maka hanya akan ditampilkan

tombol untuk mengupdate hasil cacah ().

Kolom Flag menunjukkan apakah data pada baris tersebut telah
dientri dengan status clean dan error ataupun belum dientri.
Kolom Aksi menampilkan tombol untuk entry/edit data (7 )
dan tombol untuk menghapus isian data ( * ). Namun, jika
hasil pencacahan adalah gagal cacah maka tombol yang akan

ditampilkan pada kolom ini adalah tombol ganti sampel

( Ganfi Sampel )

Jika DSRT sudah muncul, klik icon < pada kolom Hasil Cacah.
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h. Setelah pengguna menekan icon tersebut, maka akan muncul

tampilan seperti gambar di bawah ini. Pilih hasil pencacahan,

berhasil cacah atau gagal cacah.

Update Hasil Pencacahan »

KRT Hasil Cacah
Tzhun : 2018 b
SARMIDI
Subround i |
SUWOTO Provinsi + 33 Dizacan | >
SUKARLAN Kabupaten 1 18
MNKS : 00429
JUPRI
MURT i 13
KARBU
A KRT 1 SARMIDI
TAMAN Kemaditas : Padi Ladang \,

T B
e Hasil Pencacahan l Bechacil Dicscsh - I

SAdl e T

4

Gambar 7.30. Tampilan Setelah Memilih Icon pada
Kolom Hasil Cacah

Update Hasil Pencacahan ®
Tahun 1 2018
Subround i1
n Provinsi 1 33
Kabupaten 1 18
N NKS : 00114
NURT 17
ol
KRT : PAIJAN
" Komoditas : Padi Ladang
5 Hasil Pencacahan ' Berhasil Dicacah v
Hasil Pencacahan
e Berhasil Dicacah
|_Gagal Cacah |
fl‘- 4

Gambar 7.31. Pemilihan Hasil Pencacahan
Tekan tombol Simpan untuk menyimpan perubahan status hasil
pencacahan, sedangkan jika tidak ingin melakukan perubahan

status hasil pencacahan maka tekan tombol Cancel atau tanda
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silang di pojok kiri atas kotak dialog untuk menutup form
updating.

Pada Kolom Aksi, klik icon 7 untuk melakukan entry atau edit
dokumen SUB-S. Kuesioner sesuai dengan identitas yang dipilih

untuk di-entry akan muncul pada tab baru secara otomatis.

SEDANG MENYIAPKAN KUESIONER, SILAKAN TUNGGU

Gambar 7.32. Penyiapan Kuesioner oleh Program

k. Lakukan entry sesuai isian kuesioner yang diperoleh. Navigasi
antar isian dapat menggunakan tab maupun enter. Disediakan
fitur autosave setiap 10 menit sekali namun tanpa validasi. Untuk
menyimpan dengan validasi maka klik tombol Simpan. Jika masih
terdapat kesalahan maka tampilan yang akan muncul seperti pada

gambar berikut.
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[ Data berhasil disimpan dengan kondisi ERROR

| e |

Gambar 7.33. Tampilan Hasil Entry Masih Memiliki Kesalahan
Jika setelah dilakukan simpan dan validasi masih ditemukan
kesalahan dalam pengisian kuesioner, maka daftar error dapat

ditampilkan melalui tombol DAFTAR ERROR setelah pengguna

menekan tombol tutup.

(. >

Gambar 7.34. Tombol Daftar Error
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E08.  Khusus untuk padi Jagung, dan kedslat, uburan alas perontokan) pemipilan pengupassn yang digunaksn

Ukuran Alas Perontolo nPemiplan/Pengipasan (m?)
Ursian Ticlnk Menggunakan Alat Perontckan
8,00 4,00-15.3% 16,00-35,39 236,00

Tehun sl DAFTAR ERROR UBINAN SUB-S |

Takwn ini FIELD PESAN ERROR

rso3

rooeb

801k P
réflc 3 ) !
r801d ’ [z ]
rilie =¥

802k PERLAKUAN |siaicima

reozb

rBozc

reolc

re03c

reozd

r510_2

r510_3

0.

£= DAFTAR ERROR SIMPAN

Gambar 7.35. Contoh Daftar Error

Apabila rincian error diklik maka akan langsung diarahkan ke isian

yang error tersebut untuk dilakukan perbaikan.

o o
pengupasan kondisi tahun ini dibandingkan dengan kondisi tahun lalu pada subround pada bidang dimana petak diubi
- Jika pada tahun lalu pada bidang dimana petak diubin tidak di i komoditas padi ija yang sama,
pada kotak tahun lalu isikan "0" (nol).
DAFTAR ERROR UBINAN SUB-S LJ
801 a.Apakah mendapatian bantuar P
FIELD PESAN ERROR
b sika mendapatbenih bantosn| 1603 Rincian 802b harus terisi jika 802a berkode 1 atau 2
ré06b
Pemerintsh Pusst rgo1b
réoic
Pemerintah Dasrsh r801d
ré0ie
o Jika mendapat benih bantuan| M PERLAKUAN
r802b Manual Cek!
¢ Jiks mendapat benih bantuzn  TE02€
r802c
e Jika mendapat benih bantuan|  r803cC
r803d
802.  a.Apakah mendspathanbsntuad  r610_2 5
rel0_3

b. Jika ¥a (rincian 802.3 berkode |

Pemerintah Pusat 1 BUMN/Swasta Kl Lainnya k] I:I

Pemerintsh Daersh 2 Perorangsn -4

Gambar 7.36. Keterangan yang Muncul Untuk Rincian yang Error
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7.3.2. Tata Cara Penggantian Sampel SUB-S

Penggantian sampel hanya dapat dilakukan jika hasil pencacahan
di-update dengan status gagal cacah. Adapun langkah yang dilakukan

sebagai berikut:

a. Lakukan update hasil pencacahan dengan Gagal Cacah. Kemudian

klik tombol Simpan.

Jenis Update Hasil Pencacahan ']
Ubinar Akg
Rutin,  Tahun 1 2018
R Subround i1

Provinsi : 33
Rutin

Kabupaten : 18

NKS : 00436
Rutin

NURT . 64
RUn | kRt : SAMSU
Rutin Komeoditas : Padi Ladang
e Hasil Pencacahan * | Gagal Cacah .

4

Gambar 7.37. Update Hasil Pencacahan

b. Klik tombol Ganti Sampel yang terdapat pada kolom Aksi.

Komoditas Sampel Hasil Cacah Flag Aksi
Padi Ladan ¥ v v
Padi Ladang Utama H Srrer
Dicacah| - s x
Padi Ladang Utams Error
= Dicacsh - x
7
Padi Ladang Utams
Padi Ladang Utsms
e
£
Padi Ladang Utams
P
Padi Ladang Utams
o
Padi Ladang Utsms AT Ermor
idsk| | 2
Padi Ladang UHams
#

Gambar 7.38. Ganti Sampel
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c. Jika daftar sampel

cadangan masih tersedia maka akan

ditampilkan daftar cadangan yang tersedia dan belum digunakan

sebagai sampel pengganti.

St Yang Akin Digati

Dalar Samped Cadangen Komeditia Pa Ladasg

[

WRT | KT Koo bes MBS HS

00433 | 85 SUKRISMAN | 030

00435 | 78 KAZBAN 0z0

NKS  NURT KRT Kec
00114 102 SUMLEH a1
00114 | 131 | SARMIN atn
oazs2 T KARSOND | @20 | ¢

Daftar Sampel Cadangan Komaditas Padi Ladang

Desa NBS SLS

o7

o7

0128

0128

]

AT 04 RW0OS

AT 04 RWOS

AT 0/RW D4, RT D4RW D4, RT DRV 04, RT 05/RW 04

RT 05/ RWOL RT 08/ RWD1

AT 03 RW02

Alamat

O GELUR RT 01 RW DS

i GELUR RT 02 RN DS

DUKUH BONAGUNG RT 05 RW D4

DK JAMEAN RT 05 RW D1

D GAYAR RT 04 RV 02

Gambar 7.39. Daftar Sampel Cadangan

d. Klik tombol Set As Sample pada baris rumah tangga yang akan

dijadikan sampel pengganti.

e. Klik Ya pada kotak dialog konfirmasi yang muncul jika telah yakin

bahwa ruta yang dipilih tersebut akan dijadikan sampel pengganti.

Klik Tidak untuk membatalkannya.
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NES NIIRT | KRT Kec Desa NBS SIS

Konfirmasi Ganti Sampel Cadangan %

Apakah anda yakin akan menjadikan ruts dengsn identitas berikut

sebagai penggant

Tahun 1 2018 =
=

Subround H !

Provinsi 1 33

¥zbupaten : 18

NKS : 00114

NURT : 108

KRT : SUMIIAH

SLsS : RT 04 RW 05

Alamat : DK GELURRT 01 RW 05

Komoditas = Padi Ladang

Gambar 7.40. Konfirmasi Ganti Sampel Cadangan
Jika sampel cadangan telah habis maka akan ditampilkan tombol
Ganti Sampel Ruta Eligible untuk memilih pengganti dari daftar
ruta eligible sesuai komoditas yang belum dijadikan sebagai
sampel pengganti. Lakukan penggantian sampel dari daftar ruta

eligible yang tersedia.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Tabel Angka Random

Halaman 1

1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

6
4
5
9
3
4
5
1

9
2
6
6

1 0 3 47 3 8 6 96

2 97 7 4 2 4 6 7 6

3
4

1 6 7 6 6 2 2 7 6
1 25 6 85 9 9 2

5 555 956 356 4

6

9
1
9
9

16 2 2 7 7 9 4 3

7 8 4 4 2 1 7 5 3 3

8 6 3016 3 7 85

9 3 3 2

7
0
4
8
8

112 3 4 2

10 5 7 6 0 8 6 3 2 4 4

117 1 8 1 8 0 7 9 2 4

6
5
4

12 2 6 6 2 3 8 9 7 7

13 2 3 4 2 4 0 6 4 7

14 6 2 3 6 2 8

9

9

1

8

2

15 3 7 8 5 9 4 3 5 1

2 1

1

6 7 0 2 9 1 7

9
8
3
5

5
7
2
3
0
6
3
1
4
9
6
0
8
7
4
1

17 5 6 6 2 1 8 3 7 3

18 9 9 4 9 5 7 2 2 7

191 6 0 8 1 5 0 4 7

203 116 9 3 3 2 4

5

2. 6 8 3 4 3 9 1 3 7

5
4
6
6
8
0
3
4

22 4 4 57 2 5 6 57

23 2 7 4 2 3 7 8 6 5

24 0 0 3 9 6 8 2 9 6

25 2 9 9 4 9 8 9 4 2

26 1 6 9 0 8 3 6 6 5

127 9 47 50

1

27

28 3 52 41016 7

29 3 8 2 3 1 6 9 6 3

30 3

4

1

1 96 25 9

6
7

31 6 6 6 7 4 0 6 7 1

321 4 9 08 4 4 51

33 6 8 0 5 3

8

1

1

34 2 0 46 7 8 7 3 9 0

35 6 41 9 5 8 9 7 7

1

9
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Lanjutan Lampiran 1

Halaman 2

3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

2

1 0 8 8

7

2 0 7 9
3 6 8 7

8 6 8 5 8

1

4 2 6 9 9 6 1 6 5 5
5 1 4 6

6

5 2 6 8 7
3 7 7 5 8 7

5

7 5

1

2 6 5 9 2

7 9 0

2 05 0 8 1

9 6 0

5 3 8 0 5 9

2

1

10 9

9

7

11 3 4 5 0 5 7 7 4 3

12 8 5

0 4 3 9 4
1 3 7 7 4

2

2

7

8

130 9 7 9

8 1

1

14 8 8 7 5 8 0

0
6
9

0
7
4

159 0 9 6 2 3 7 0 O

7 4 2 3 9 9 6

16 5 3

3 8 0 6 8 6 5

17 6 3
18 3

3 05 8 2

5

6

9

19 6 3 4 3 3 6 8 2 6

20 9 8 2
21 0 2

5

3 7

5

1 7
1
3

6 3 2

5 2 2 2

5

22 6 4
23 8

8
1

0 7 2 6 1
4 1 6 2 4
25 3 5 8 5 2 7 8 4 8

5

5

24 5 8

6

7

2

26 0 3 9

27 6

5
2

7
5
8

9 5 3 0 2

2

1

28 0 8 4 5 9 3

1

29 0 7 0 8 5 5

30 0

5

6

8 5 8 9 9 5 6
8 4 7

1

4
6

1

1

2

31 7

8

1

32 8 8 7 8 2 8

33 4 5

7 7 5 6 5 5

1

1

34 9 6 7 6 2 8

35 4 3

16 7 7 2

3
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Lampiran 2. Contoh DSBS Ubinan

DAFTAR SAMPEL BLOK SENSUS

4

SURVEI UBINAN 2018
PROVINSI :[33] JAWA TENGAH
KABUPATEN : [18] PATI SUBROUND : [ 1 ] JANUARI - APRIL
NOMOR by
KECAMATAN K/P | BLOK NKS T&U::m KETERANGAN
DESA/KELURAHAN *) SENSUS **) PANGAN
ELIGIBLE
] 12] 3] 1 [E] 16]
[010] SUKOLILO
[D0Z] PRAVIOTO 2 0208 14100035 42
0328 14100044 53
[D03] WEGIL 2 0068 14400055 101
33
[004] KUWAWUR 2 0048 90
0148 74
006] &t 2 0148 14400103 83
[007] TOMPEGUNUNG 2 0148 14400114 12¢
|D08] KEDUM 2 0138 14200122 17
[D10] SUKOLILO 1 0198 14450017 47
035B 14150032 50
[012] B 2 014B 14100168 58
[013] 2 014B 14100120 BO
[016] CE 2 0078 43
[020] KAYEN
[004] BEKETEL 2 00B8B 83
[00&] SUMEBE 2 014B BS
[008] JATIROTO 3 012B 45
0158 59
[D13] PESAGI 2 00BB 51
0118 47
[030] TAMBAKROMO
002] MAL 2 0048 14300428 87
0058 14200429 83
012B 1 436 71
*) K/P : 1 = Perkotaan 2 = Perdesaan
Hal @ 1
Sampel)
ouna
rata Ubinan
= Nomor urut blok sensus dalam satu kab/kota

Strata Ubinan (digit 2-3) : Kombinasi Strata Desa dan Strata Blok Sensus

Digit 2 : Strata Desa Digit 3 : Strata Blok Sensus

(kelompok desa berdasarkan jumlah luas lahan (konsentrasi luas tanam) :

dan jumlah ruta tanaman pangan) : 1. Padi Sawah Irigasi §. Kacang Tanah

Strat Dessg 1 S ata sa &

so SRR JeeR L v dmEmA end 2 2. Padi Sawah Non Irigasi?7. Ubi Kayu

2. Strata Desa 2 . otrata Des 3. Padi Ladang 8. Ubi Jalar
4., Jagung 9. Non Konsentrasi
5. Kedelai

Master File Desa dan Blok Sensus yang digunakan kondisi MFD-Online semester 1 tahun 2017
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Lampiran 3. Contoh Pengisian Daftar SUB-P

£L0Z NVINV1¥3d SNSNIS ‘eBBue) yewn pajund-a1d ejep Joquing

M

A

uebue) epue] ‘€07
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Lampiran 4. Contoh Pengisian Daftar SUB-DS

BADAN PUSAT STATISTIK
DAN
KEMENTERIAN PERTANIAN

Subround ; JAN - APR [I]

L

SURVEI UBINAN TANAMAN PANGAN
DAFTAR SAMPEL RUMAH TANGGA

SUB-DS

18|
Tahun : 2018

L. PENGENALAN TEMPAT

101. Provinsi JAWA TENGAH 3 3
102. Kabupaten/Kota (coref salah saiu ) PATI 1 8
T
103. Kecamatan TAMBAKROMO o|3|o
104. Desa/Kelurahan (coret salah satu ) MAITAN [ 0 2
105, Nomor blok sensus 0128 o|1|2|8®8
106. Nomor kode sampel 14300436 [1]4] 3 | 0 i 0 l 4 |3 ] € l
107. Satuan Lingkungan Setempat (SLS) RT0SRWOI
108 Jenis ubinan Pusat @ Prakarsa/Daerah -2 Lainnya -3 1|
|
109. Nama pencacah pendaftaran rumah tangga JOKO
110. Angka Random (AR) 027
11. KETERANGAN RUMAH TANGGA SAMPEL
Nomar urut Perkirnan Ap:::
J: sal
Bangunan | Bangunan | Rumah | Nama kepala rumah tangga Jents tanaman bulan R porhasd | Jika tidak bethasil
No | fisik sensus | tangga panen | Jenis Sampel | o, m::":::;ﬂ diubin? | diubin, alasan tidak
18D Bit a dapat diubin®
(Dusoltn davi Degiar SUB-P Blok 1Y) (Disalin dar Dafiar SUB-P Blok IV} e
Kolom (1) | Kalam 2} | Kolow (3) Kolom (4)
[} ) [E] £ ) 6) ) (8 9) (10) (11)
1 001 001 001 |DARMANTO Padi Ladang 3 Utama ApRIL \
2 il 007 006  |SUPARDI Padi Szwah Non Irigasi 3 Utama MARET |
3 017 017 ole  |IKA Padi Sawah Non Irigasi 3 Utama MARET - Pusoe
3 025 05 022 |KUNTINAH Padi Sawah Nen Irigasi 3 Utama MARET i
5 029 029 025 |NGADIRAN Jagung 4 Utama APRIL |
6| on 042 038 [KASMO Kacang Tanah 3 |utama APRIL |
7 057 058 053 [NYAWI Padi Sawah [rigasi 3 Utama MARET I
8 066 067 062 [SLAMET Kedelai ] Utama APRIL |
9 | o0s9A | 0s0A 082  [PARJONO Jagung 4 Utama APRIL i
10 | 086C 087C SITA Padi Sawah Nen Irigasi 4 Utama AFRIL 1
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Lampiran 5. Contoh Pengisian Daftar SUB-S

SUB-S
BADAN PUSAT STATISTIK
KIMENTER&‘}V PERTANIAN
SURVEI UBINAN TANAMAN PANGAN
KETERANGAN HASIL UBINAN
sas MASE. [7 s 2018, [1]8]
1 PENGENALAN TEMPAT 1] 111 LOKASI DAN SKETSA BIDANG TERPILIH
101. Provinst TAD TENEOH 33 Izox Nomor Bidang PR
= CEXUE
102, Kabupaten/Kots *) AT 302. Nama/Lokasi Bidang .ormvessorssromsisenes st
— - 303, itk Koordinat, X (Long) W , QBS e
103. Kecamatan TAMBAR RO ﬂ Y =~.6,92682
104. DeswKelurahan *) MATAN Sketsa Bidang Terpilih u
105, Nomor Biok Seasas Oizp lo [V [2] &l a +
rr— [[4]3[olola]z <] ‘
107. Sawan Lisgkungan Setempat (SLS) ET 0% ot nv

Pusat @ Leinnys -3 1 |
Prakana/Dacrals ¥

108. Jenis Ubinan
109 Nomor Urat Sampel 2 V. KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PLOT
Barat - Timwr (X) = "5
110. Nama Kepala Rumsh Toaggs SupPARD) 401, Panjang Sisi Petak (Langkah biasa) " ?
Utara - Selazan (Y) =..°
111. Nama Responden SUPARD | 402. Angka Picingsn Mata £4335
112 Nomer Telepon Responden Dgt3c01244532 403, Nomor Random Awal Hataman: . 2. Baris: .8 Kotom: 10,
Padi Sawal Kacang Tanah -3 Barat - Timur(X) = 8 ik
113, Jenls Tanaman pangsn el R ! 404. Nomor Random Terpilih 9
P A Utara- Selatan (Y) = .5
114, Angka Random 405, Tanggal pengiriman ke BPS
(Disaiin dari Dafiar SUB.DS 0,27 Kabupaten/Kots 2 MARET 2008
Blok I Rincian 110)
*) Corel yang tidak seswat
1L KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PETAK ’ V. KETERAN
. : | 501 Nama Pencacah
gx;l-h ;znor J!;Ml: Nomor :tak Angles Random
ug | Bidang | Peiak: | (Kumulasi) 2. Pencacsh 1(BPS KabKota):
() 2) Q) ) 5 b. Pencacah Il (Distan Kab/Kota)
2 [ 4 | -4 ool
201, Jumloh Petak (seluruh bidang) 0.7 502, Tanggal Pencacaban G MARET s
2 3 |5-%7 202. Angks Randoen (Rine, 114): . C 2 2F
203. Nomeor Petak Terpili (201 x 202): 503. Tanda Tangan Pencacali /)r(l
0,2t ¥ F =892 a. Pescaceh | (BPS Kab'Kota): i i
b. Pencacals If (Distan Kab/Kota): S/‘v“ Suresbsbenysansdsdsnanssspone
504. Nama Pengaw s/ Pemeriksa WIRA
505. Tunggal PengawasanPemer(ksasn 6 MAreT 2018
506 Tanda Tangan Pengawas Pemeriksa w-
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Lanjutan Lampiran 5.

01. Jenis lahan Sawah irigasi -1 Sawah rawa pasang surut -3 Bukan sawzh -5
Sawah tadah hujan @ Sawah rawa lebak -4
fl92. Ukuran ubinan Pl mx2m) (1) Petak 2 M
I603. Bila rincian 602 berkode 2, luas petak yang diubin : .. ’ I_l_]
1604. Luas tanaman sejenis pada bidang dimana terdapat plot/petak yang diubin : ........ OO e m t[o] olo
605. Cara p A @ Campuran/ Tumpangsari -2 E]
606. a. Khusus tanaman padi, apakeh melakukan sistem penanaman Jajar Legowo? Ya -1l Tidak @ @
b. Jika Ya (rincian 606 a berkode 1), pola tanam yang digunakan : Legowo 2:1 -1 Legowo 6:1 -3 [:1
Legowo 4:1 -2 Legowo lainnya -4
607. Upaya peningkatan produksi melalui kegiatan: Bantuan Pemerintah @ Non Bantuan Pemenntah -2 [I]
608 y benih yang digunakan pada bidang dimana terdapat plot/petak yang diubin (rincian 604) 3 ..... kg
Untuk tanaman ubi kayu dan ubi jalar, isikan "-"
609, Khusus untuk padi atau jagung, kelompok varietas benih yang digunakan:
Padi Jagung
Hibrida D) Hibrida 21
Inbrida 12, Komposit <22
Lokal =23
Jika yang diubin bukan padi atau jagung, isikan "00"
610. yaknya pupuk yang di kan pada bidang dimana terdapat plot/petak yang diubin (rincian 604):
Satuan
Pupuk Banyaknya
1. Urea kg 11s],[o]
2. TSPISP36 ke el
3.KCL ke [(TTel.[]
4. NPK/Pupuk majemuk ke |
5. Pupuk organik padatkompos kg m " D
6. Pupuk organik cair liter _-[—]a ! D

1

. Berat hasil ubinan

Apabila terkena serangan OPT (hama dan penyakit) pada bidang dimana terdupat plovpetak yang diubin
cara pengendalian OPT (hama dan penyakit) yang dilakukan yaitu :

Agronomis (dengan cara pemupukan, p lahan lahan, p irigasi, dan lain-lain) -1
Mekanis (dengan cara pemagaran/penghalang (seperti plastik), pemakaian perangkap, dan lain-lain) @
Hayati (dengan faatkan agen hayati/p alami yang sesuai) 3

Kimiawi (dengan cara menggunakan pestisida, dan lain-lain)

Jika bidang dimana terdapat plot/petak yang diubin tidak terkena serangan OPT (hama dan penyakit)
atau tidak melakukan pengendalian OPT., isikan "0"

Berat hasil ubinan yang diisikan:
Padi Sawah/Padi Ladang : Gabah kering panen

Jagung Tongkol kering panen (tanpa kulit dan tangkai)

Kedelai = Polong kering panen

Kacang Tanah : Gelondongan basah

Ubi Kayu : Umbi basah berkulit

Ubi Jalar : Umbi basah
02. Apabila rincian 602 berkode | (ubinan plot), banyaknya rumpun/batang dalam plot ubinan: w320 rumpun/baiang
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Lanjutan Lampiran 5.

VIiL. KETERANGAN PENDUKUNG

Catatan:
untuk rincian nomor 801 sampai dengan 803 :
- Yang dimaksud bantuan adalah bantuan untuk usaha jenis tanaman terpilih.
untuk rincian nomor 804 sampai dengan 808 :
- Serangan OPT, Dampak Perubahan Iklim (DPI), air, p puk dan alas pe
pengupasan kondisi tahun ini dibandingkan dengan kondisi tahun lalu pada subround ym sama, pads bidang dlmn petak diubin.
- Jika puds tahun lalu pads bidang dimana petak diubin tidak P ija yang sama,
pada kotak tahun lalu isikan "0 (nol).

01.a. Apakah mendapatkan bantuan benih tahun ini? Ya @ Tidak -2 Langsung ke rincian 802

b. Jika mendapat benih bantuan (rincian 801 berkode 1), asal bantuan Pemerintah Pusat @ BUMN/Swasta -3 Lamnya ( ) -5
P h Daerah -2 F -4
¢. Jika mendapat benih bantuan (rincian 801.a berkode 1), spakah benih diterima sesuai dengan jadwal tanam? Ya @ Tidak -2

d Jika mendapat benih bantuan (rincian 801 a berkode 1), apakah varietas benih sesusi dengan vanietas yang dibutuhkan?  Ya @ Tidak -

¢ Jika mendapat benih bantuan (rincian 801 a berkode 1), apakah benih ditanam? Ya, selumhnyl@ Ya, sebagian -2 Tidak -3
2 a. Apakah mendapatkan bantuan pupuk tahun ini? Ya, gratis -1 Ya, subsidi hafy:@ Tidak -3 Langsung ke rincian 803
b. Jika Ya (rincian 802.a berkode | atau 2), asal bantuan Pemerintah Pusat @ BUMN/Swasta -3 Lainnya ( )-5
P h Daerah -2 F gal -
¢ Jika Ya (rincian 802 a berkode | stau 2), apakah pupuk diterima tepat waktu sesuai dengan jadwal tanam? Ya @ Tidak -

803 & Apakah menjadi anggota Kelompok Tani (Poktan) Yl@ Tidek -2 Langsung ke rincian 804
b. Jika Ya (rincian 803 a berkode 1), apakah poktan mendapatkan bantuan alat mesin pertanian - Ya @ Tidak -2 Langsung ke rincian 804
¢ Jika Ya (rincian 803 b berkode | ), apakah jenis bantuan alat mesin pertanian yang diterima Pompa an@ Alat pemanen/perontok -4

Traktor -2 Lamnya( =

HEEEE BMEEE HEH

d_Jika Ya (rincian 803 b berkode 1), apakah bantuan alat mesin pertanian digunakan/bermanfaat = Ya @ Tidak -2

804. Scrangan OPT

T d n i de
Uraian e Tidak ng
Berat Sedang Ringan

® 4
® 4

Tahun lalu 1

o

Tahun ini 1

"~

] 5]

805, Dampak Perubahan Iklim (banjir dan atau kekeringan)

Uraian Terkena Tidak terkenn

Tahun lal 1 @
Tahun inf 1 @

806 K air persepsi

Uraian Kurang Cukup Berlebih
Tahun lalu 1 @ 3
Tahun ini 1 @ 3

807 Khusus untuk padi, jagung, dan kedelai, p alas untuk sebelum pemipilan/peng)
Melakuk P [ Tidak
Uraian L
Tanpa Alas Dengan Alas Sementara

Tahun lalu 1 @ 3
Tahun ini 1 @ 3
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Lanjutan Lampiran 5.

VIIl. KETERANGAN PENDUKUNG (Lanjutan)

808. Khusus untuk padi, jegung. dan kedelai, ukuran alas p pemip P yang dig
Urals Ukuran Alas Perontokan/Pemipilan/Pengupasan m?) Tidak Menggunakan
i <4,00 4,00 - 15,99 16,00 - 38,99 > 36,00 Alas Perontokan

Tahun lalu 1 @ 3 4 5
Tahun ini 1 2 @ 4 5

809. Produktivitas/hasil per hektar (menrut persepsi responden) tahun ini dibandingkan tahun lnlu pada subround yang
sama, pada bidang dimana petak diubin

Tahun lnlu tidak ditanami tanaman yang sama -0 Sama saja @
Lebih rendah -1 Lebih tinggi -

$10. Secara umum, produktivitas/hasil per hektar di wilayah responden (memuerut persepsi responden) tahun ini
dibandingkan tahun lalu pada subround yang sama

g o EX5

Lebih tinggi

IX. CATATAN
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Lampiran 6. Bentuk Hasil Ubinan

Komoditas

Bentuk Hasil Panen

Gambar

Deskripsi

Padi

Gabah Kering Panen (GKP): Hasil
tanaman padi yang telah dilepas dari
tangkainya dengan cara perontokan,
dikeringkan, dan dibersihkan yang
memiliki kadar air maksimum 25%,
butir hampa/kotoran maksimum 10%,
butir kuning/rusak maksimum 3%,
butir hijau/mengapur maksimum 10%,

dan butir merah maksimum 3%.

Jagung

Tongkol kering panen tanpa kulit dan
tangkai/ontongan basah: Jagung yang
sudah dipanen dan dipisahkan dari
kulit dan tangkainya. Jagung dalam
bentuk ontongan masih memiliki
bonggol dan harus dikeringkan dulu

sebelum dipipil.

Kedelai

Polong kering panen: Kedelai yang siap
dikupas untuk mendapatkan biji kering.
Kedelai dalam bentuk polong kering

panen masih dalam bentuk polongan.
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Bentuk Hasil Panen
Komoditas

Gambar Deskripsi

Polong kering panen/gelondongan
basah: Kacang tanah yang telah
dipanen (dicabut) dan dipisahkan dari
Kacang Tanah pohonnya, tetapi belum dikeringkan

(masih basah). Kacang tanag dalam

bentuk gelondongan basah masih

memiliki kulit.

Umbi basah: Ubi kayu yang telah

Ubi Kayu dipanen, dibersihkan, dan telah
dilepaskan dari tanamannya.
Umbi basah: Ubi jalar yang telah

Ubi Jalar dipanen, dibersihkan, dan telah

dilepaskan dari tanamannya.
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Lampiran 7. Daftar Varietas Padi dan Jagung

Varietas Padi

Hibrida Inbrida
Intani 1 Batang Kampar Ciherang Jelita
Intani 2 Segara Anak Mekongga Dara
Rokan Adirasa-1 IR-64 Genjah Lampung
Maro MAPAN-P.02 Varietas lokal Seratus Malam
Miki 1 MAPAN-P.05 Cigeulis Sintha
Miki 2 SL 8 SHS Ciliwung Kartuna
Miki 3 SL 11 SHS Situbagendit Dewi Tara
Long ping Pusaka 1 Brang Biji Cisadane Arimbi
Long ping Pusaka 2 Adirasa-64 Inpari Bathara
Hibrindo R-1 PP-2 (Hibrid) Inpara PB-5
Hibrindo R-2 HIPA 5 Ceva Hibrida | Cibodas PB-8
Batang Samo HIPA 6 Jete Hibrida Mas Siampat
HIPA-3 SEMBADA B3 Cahaya C4-63
HIPA-4 SEMBADA B5 Fajar Dewi Ratih
PP-1 SEMBADA B8 Pelopor Pelita I-1
Adirasa-1 SEMBADA B9 Peta Pelita |-2
Manis-4 INTANI 602 Salak PB-20
Manis-5 INTANI 301 Bengawan PB-26
Bernas Super HIPA 7 Sigadis PB-28
Bernas Prima dan lain-lain Remaja dan lain-lain
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Lanjutan Lampiran 7.

Varietas Jagung

Hibrida Komposit
Semar P-5 Arjuna Penduduk Ngale
P21 BISI-1 Lamuru Harapan
Bima BISI-2 Bisma Permadi
Pionir P-6 Srikandi Putih-1 Pandu
Pertiwi P-7 Kodok Bgr Comp- 2
Hibrida C1 P-8 Kretek Bromo
Hibrida C2 P-9 Manado kuning Harapan Baru
IPB 4 BISI-3 Metro Parikesit
SHS Piet BISI-4 Kuning Abimanyu
Bisi-2 Semar-3 Srikandi Nakula
Bisi-18 C-4 Jatim kuning Sadewa
CPI-1 C-5 Maya Kalingga
p-2 C-6 Genjah Wiyasa
C-2 c-7 Malin Rama
P-3 BISI-5 Bastar kuning Bayu
C-3 BISI-8 Kania putih Antasena
Semar-1 BISI-7 DMR Wisanggeni
Semar-2 BISI-6 Perta Surya
CPI-2 Semar-4 Bogor DMR-4 Lagaligo
P-4 dan lain-lain Genjah Kertas dan lain-lain

168 Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018




Lampiran 8. Panduan Penggunaan Open Camera

No

Panduan

Pastikan aplikasi Open Camera pada Smartphone sudah

terinstal atau belum, jika belum maka lakukan instalasi aplikasi

Open Camera terlebih dahulu.

i. Akses Google PlayStore melalui smarthphone.

ii. Gunakan fasilitas pencarian untuk mencari aplikasi Open
Camera.

ii. Lakukan proses instalasi dengan klik tombol INSTALL atau
PASANG.

Setelah melakukan proses instalasi aplikasi Open Camera,
jalankan aplikasi tersebut.
a. Tap ikon Settings pada pojok kanan bawah.

b. Tap menu Photo settings.
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No Panduan
c. Tap menu Stamp photos dan checklist Stamp photos
untuk mengaktifkan fiturnya.
nirror images when using the
Stamp photos
O MNostamp
Stamp photos
p format
e format of the datestamp (if
Timestamp format
d. Setelah melakukan checklist, pengguna dapat melakukan
pengaturan format tanggal dan waktu pada menu
Datestamp format dan Timestamp format, serta
pengaturan tampilan koordinat yang diinginkan dengan
tap pada menu GPS stamp format.
Photo Stamp
Datestamp format
the format of the datestamp (if
Timestamp format
format of the timestamp (if
GPS stamp format
S f 2 format of the (
3. | Pada menu Location settings tap Store location data, Store
compass direction, dan Require location data.
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dapat mulai dilakukan pengambilan gambar.

No Panduan
éﬁ' “ Store location data (Geot
Store compass direction
Store GPS compass direction in the
photos :
Require location data
If 1 dé
4. | Setelah melakukan pilihan-pilihan pada menu Settings, maka

Contoh hasil pengambilan gambar dengan Open Camera dan

pengisian ke Daftar SUB-S Rincian 303:
b b BTN

Pelatihan Innas Ubinan 2018
-6.20833, 107.22982, 20.0m, 28°
11/04/2018 12:03:07 PM

303. Titik Koordinat, X (Long) :.10.1,‘12982 ,,,,,

Y(Lay)  :.-6,20833........

Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018

171




Lampiran 9. Panduan Penggunaan Aplikasi Angka Random Ubinan

No Panduan

1. | Lakukan instalasi aplikasi Angka Random Ubinan terlebih dahulu.

a. Akses Google PlayStore melalui smarthphone.

b. Gunakan fasilitas pencarian untuk mencari aplikasi Angka
Random Ubinan.

12:21 B2 &

%
9))
n

< angka random ubinan &

.

Angka Random Ubinan-B.. @
BPS TAPIN

3
SURVEI” UBINAN

2.0MB " 4.8 % FREE

ARU : Angka Random Ubi..
Reza Aprianto

25MB 4.4 x* FREE

Tabel Angka Random Sela..

#%  nNimac Tracna @

c. Lakukan proses instalasi dengan klik tombol INSTALL.

Angka Random
Ubinan - BPS Tapin

2900

Downloads na Business Similar

YY‘.}/
SURVEL” UBINAN BPS TAPIN

2.0MB

Aplikasi Penentuan Angka Random
Berbasis Android

READ MORE
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No Panduan
2. | Setelah melakukan proses instalasi aplikasi Angka Random
Ubinan, maka akan muncul aplikasi Angka Random Ubinan pada
layar smarthphone. Jalankan aplikasi tersebut.
8:45AM B @ 0.00K/s © /I .l 4G il CH) 64%
3. | Pada Halaman awal, isikan panjang sisi petak sawah (Barat-Timur

dan Utara-Selatan) yang telah diukur dengan langkah biasa.
Misalnya, diperoleh panjang sisi Barat-Timut (B-T) adalah 15
langkah dan panjang sisi Utara-Selatan (U-S) adalah 20 langkah.

1wornM B0 0.90K/s €r [ It 4l 4C _al CW 58%

Pengambilan Sampel Plot Ubinan

usorm B0 0.90K/s < &

dF Ll 4G i C 8 58%

Pengambilan Sampel Plot Ubinan

(" BADAN PusAT STATISTIK '

A

«.\ y
SURVEI~ UBINAN

PENGAMBILAN SAMPEL PLOT UBINAN

Masukkan Panjang Sisi Petak (Langkah Biasa)

p* BADAN PUsAT STATISTIK '

SURVEI’ UBINAN

PENGAMBILAN SAMPEL PLOT UBINAN

Masukkan Panjang Sisi Petak (Langkah Biasa)

\
Barat-Timur (X) =
Utara-Selatan (Y) = .

TARIK SAMPEL PLOT UBINAN

3PS Kabupaten Tapin - Kalimantan Selata

Barat-Timur (X) = 15
N
rd
L Utara-Selatan (Y) = Zd

2078 BPS Kabupaten Tapin - Kaflimantan Selata
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No

Panduan

Setelah memasukkan panjang sisi petak, lakukan penarikan

sampel plot ubinan dengan tap pilihan TARIK SAMPEL PLOT
UBINAN.

1:40PM B O 0.90K/s £ & 4t Ll 4G Ll C 58%

Pengambilan Sampel Plot Ubinan

(3% BADAN PUSAT STATISTIK '

N

v\y / ™
SURVEI~ UBINAN

PENGAMBILAN SAMPEL PLOT UBINAN

Masukkan Panjang Sisi Petak (Langkah Biasa)

Barat-Timur(X) = 15

Utara-Selatan (Y) = 20|

[ TARIK SAMPEL PLOT UBINAN ]

2018 BPS Kabupaten Tapin - Kalimantan Selatan

Akan muncul keterangan pengambilan sampel plot yang berisi
informasi panjang sisi petak, angka picingan mata, nomor
random awal, dan nomor random terpilih.

4o @0 voos 2 ©

il 40 Lt TR SN

Pengambilan Sampel Plot Ubinan

3% BADAN PUSAT STATISTIK . ¥

KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PLOT
Panjang Sisi Petak (Langkah Biasa)
Barat - Timur (X)

Utara - Selatan (Y)
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No

Panduan

Pada contoh tersebut, angka picingan mata yang diperoleh
adalah 34336. Tampilan halaman TAR yang digunakan sistem
untuk memperoleh angka picingan dapat dilihat dengan tap
menu “Klik Angka Picingan”.

140pm B0 0.38K/s 2 [ ' Ml 4G al W 53N

Pengambilan Sampel Plot Ubinan

gan Mata

140 p B0 0.000/s ¥ BT 4G ol TR sy o
Tabel Angka Random Hala

Pengambilan Sampel Plot Ubinan

U4 BADAN PUSAT STATISTIK ' ¥
o A

KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PLOT

Panjang Sisi Petak (Langkah Biasa)
15

Barat - Timur (X)

Utara - Selatan (Y) 20

Angka Picingan Mata

Nomor Random Awal
Barls Kolom

Halaman

Berdasarkan angka picingan yang diperoleh, yaitu 34336, berarti
halaman TAR yang akan digunakan untuk pemilihan nomor
random adalah halaman 1 (karena 3 angka ganijil), baris 8 (dari
dua digit berikutnya diperoleh 43-35=8), dan kolom 11 (dari dua
digit terakhir diperoleh 36 -25 = 11).

Nomor random awal tersebut digunakan sistem untuk
menentukan nomor random terpilih sebagai titik pangkal ubinan.
Untuk melihat tampilan halaman TAR yang digunakan sehingga
dapat diperoleh nomor random terpilih lakukan tap pada menu
“Klik Angka Random”.
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No

Panduan

a1 Pm B0 0.00K/5 €7 [ il 4G .t 9 S3%

Pengambilan Sampel Plot Ubinan

rarm @0 o00k/s €5 T 1 Ll 4G . T sEx

Angka Random
B e ==

1695
Tabel Angka Randoftialaman 1D

Pengambilan Sampel Plot Ubinan

\il" BADAN PUSAT STATISTIK ' W

7
e 2
KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PLOT

Panjang Sisi Petak (Langkah Biasa) O

Barat - Timur (X) 15

Utara - Selatan (Y) 20

Angka Picingan Mata

Nomor Random Awal

Kolom

Barat - Timur (X

Utara - Selatan (Y)

6
9 HEEE
Kiik .
Angha Picingan

Terpir

Pada contoh tersebut, karena panjang sisi B-T dan U-S terdiri dari
empat digit maka aplikasi secara otomatis mencari nomor
random yang terdiri dari empat digit (dua digit pertama kurang
dari 15 dan dua digit terakhir kurang dari 20). Hingga diperoleh
nomor random terpilih yaitu 0609 yang berarti titik pangkal
ubinan terletak 6 langkah dari titik O (Barat Daya) searah sisi B-T
dan 9 langkah dari sisi U-S.

6. | Isikan hasil yang diperoleh pada Blok IV.
IV. KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PLOT
401. Panjang Sisi Petak (Langkah biasa) Barat -t X) o 15
Utara - Selatan (Y) = 20 ......
402. Angka Picingan Mata 34336
403, Nomor Random Awal Halaman : 1 Baris 8 Kolom : 11
Barat - Timur (X) =6
404, Nomor Random Terpilih
Utara - Selatan (Y) =9
405, Tanggal pengiriman ke BPS
KabupatenKota
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Pedoman Pengumpulan Data Survei Ubinan Tanaman Pangan 2018




Lampiran 10. Template CPCL untuk Frame Ubinan

T

uedidwe eped |empel ue3uap 1BNS3S S4g 9 ue WP uep uedued ueweue] uafiig yajo Isejidwoip 3|4
Se}IPOWOY| N3ES JN3un 1engip |1} N1es

‘€ YS eped usued ueye SueA ueweue}

3N3un ueyaqip uenjueq weldold 3NgasIa} BSIP Ip eMYeq UBNMNfUNUSW T 3POY "0 Neje T ApOoNJaq €4S d
*Z ¥S eped usued ueye SueA ueweue}

3N3un ueylaqgIp uenjueq weidoad INQSSI]} BSIP 1P BMYEQ UBYN[UNUBW T POY Q0 hele T apoyJ4aq IS d
‘T YS eped usued ueye SueA ueweue}

3N3un ueyaqgIp uenjueq weiSoad INQSsI3]} BSIP 1P BMYEQ UBYN[UNUBW T POY 0 hele T apoyJ4aq TIS d
"}NQas49} pJ02a. eped esap Ip luel yodwo|ay yejwn( yejepe ueiay |wr

‘weJdosduou esap 0 9poy ‘wesdoud esap uenfunusw T apoy ‘0 heie Tapoysaq Sosd esaqg

‘T 493s2Was T-1 unyey

Sdg yeAe|im aj14 Ja1sew epeday nde3usw BSIP WU 99 WU ‘gey” wu ‘dosd” wu ‘esap 09y ‘gey ‘doud ‘p|

"BsS9p 9po3| Yejepe p|

:ueguelala)
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Lampiran 11. Rangkaian Jadwal Pelaksanaan Survei Ubinan

(1) uejefaag unyey (1-1) eAuwinjagas unyep
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esieyesd
ueuiqn [9dwes uenfeSuad

Lanjutan Lampiran 11.
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Lampiran 12. Alat Ubinan Baru
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